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Penelitian ini menganalisis manajemen kurikulum dan implikasinya terhadap kompetensi santri di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang. Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.Manajemen kurikulum dilaksanakan komprehensif melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi adaptif. Perencanaan berorientasi tujuan holistik (akademik-keagamaan), mengintegrasikan Al-Qur'an/kitab kuning dengan pengembangan skill, serta struktur fleksibel bagi santri mahasiswa. Pelaksanaan mengadaptasi jadwal santri melalui halaqah/pengajian kitab, didukung optimalisasi fasilitas dan interaksi humanis. Evaluasi berkelanjutan menjadi umpan balik perbaikan dan inovasi program.Implikasi terhadap kompetensi santri signifikan, terlihat dari keseimbangan akademik-keagamaan (hafalan Al-Qur'an, skill) dan perbaikan perilaku. Meski menghadapi tantangan waktu, kedisiplinan, dan lokasi asrama, pesantren merespons adaptasi dan inovasi program (simaan, kelas khusus tajwid) didukung komitmen finansial, demi peningkatan kualitas kompetensi santri.
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Bacaan mad:
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Bacaan diftong:
au = وْ أ
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(Q.S Al-Baqarah: 286)
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.”
 (Q.S. Al-Insyirah: 5-6)
“Nek iyo mosok ora, nek ora mosok iyo”
(K.H. Nafi’ Abdillah)
“God have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it takes a lot of faith, but it’s a worth the wait”
“Terlambat lulus atau tepat waktu bukanlah kejahatan, bukan pula sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur kecerdasan seseorang hanya dari siapa yang paling cepat lulus kuliah. Bukanlah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi yang selesai? Percayalah, setiap proses membawa pelajaran dan setiap perjalanan punya waktunya sendiri.Tidak ada yang terlalu cepat ataupun terlambat, semua berjalan di waktu yang telah ditetapkan oleh takdir dengan sempurna.” 
(Lia Fatikhatul M.)
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11. Sahabat-sahabat saya Aulia Rizki Marifah, Tiara Agustien, Cerin Bibah, terimakasih sudah membersamai penulis dari semester 1 hingga sekarang dan semoga seterusnya. Penulis bersyukur mempunyai sahabat seperti kalian, meskipun liburan selalu jadi wacana dan circle kita kecil tapi berkat kalian penulis tidak pernah merasan kesepian di rantauan.
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A. [bookmark: _Toc203097316]Latar Belakang
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa sistem pendidikan di Indonesia mencangkup tiga jalur utama yakni formal, nonformal dan informal. Ketiga jalur ini memiliki peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan formal mencakup jenjang pendidikan terstruktur mulai dari PAUD, SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA hingga Perguruan Tinggi. Di sisi lain, pendidikan non-formal meliputi pesantren, lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. Di samping itu, pendidikan informal mencakup pembelajaran yang diperoleh dari lingkungan keluarga dan masyarakat, yang berperan penting dalam pembentukan karakter serta nilai-nilai individu.[footnoteRef:1]  [1:  Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Jakarta: Kementrian Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi, 2003.] 

Secara historis, pesantren masuk ke dalam jalur pendidikan nonformal, dengan fokus utama pada pengajaran ilmu-ilmu agama Islam seperti tafsir, hadist, fikih, bahasa Arab dan lainnya. Namun, seiring berjalannya zaman banyak pesantren yang telah mengintregrasikan pendidikan formal, seperti madrasah (MI, MTs, MA), program kesetaraan (paket A, B dan C) dan Satuan Pendidikan Muadalah (SPM).[footnoteRef:2] Saat ini, banyak pesantren menjalankan sistem pendidikan ganda yang memadukan jalur formal dan non-formal secara bersamaan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. [2:  Dzul Azhar and Isa Anshory, “Peran Pesantren Dalam Meningkatkan Pendidikan Islam Di Indonesia,” Tsaqofah 4, no. 2 (2024): 1031–48, https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v4i2.2456.] 

Berdasarkan data dari satudata.kemenag.go.id jumlah pondok pesantren di Indonesia tahun 2021/2022 berjumlah 30.498 pondok pesantren.[footnoteRef:3] Pondok pesantren tersebut tersebar di seluruh Indonesia dari Aceh sampai Papua dengan karateristik yang beragam. Pondok pesantren tersebut di klasifikasikan  menjadi tiga kategori yakni pondok pesantren  salaf (tradisional) seperti pondok pesantren Lirboyo dan pondok pesantren Al Falah Kediri, pesantren khalaf (modern) seperti pondok pesantren Darussalam Gontor dan konvergensi antara salaf dan khalaf seperti pondok pesantren Nurul Jadid Probolinggo.[footnoteRef:4]  [3:  kementrian agama, “Jumlah Pondok Pesantren Di Indonesia,” kementrian agama, 2021, https://satudata.kemenag.go.id/dataset/detail/jumlah-pondok-pesantren-menurut-tipe.]  [4:  Muhammad Nihwan and Paisun, “Tipologi Pesantren (Mengkaji Sistem Salaf Dan Modern),” Jurnal Pemikian Dan Ilmu Keislaman 2, no. 1 (2019): 59–81.] 

Dari berbagai pondok pesantren tersebut menghasilkan output lulusan yang berbeda-beda. Hal itu bisa terjadi karena tiap pondok pesantren memiliki kurikulum yang berbeda-beda. Perbedaan kurikulum ini mencakup variasi dalam materi pelajaran, metode pengajaran, dan fokus pendidikan. Pesantren salaf biasanya menekankan penguasaan kitab kuning dan metode pembelajaran klasik seperti sorogan dan bandongan,[footnoteRef:5] sementara pesantren modern mengintegrasikan ilmu agama dan umum dengan pendekatan klasikal dan kontekstual.[footnoteRef:6]  [5:  Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (No Title), 1982.]  [6:  Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur Dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren (INIS, 1994).] 

Dalam konteks ini, kurikulum tidak hanya menjadi pedoman teknis pembelajaran, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai, tujuan, dan arah perkembangan lembaga pesantren itu sendiri. Maka, pengelolaan atau manajemen kurikulum menjadi aspek penting yang harus dilakukan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi. Manajemen kurikulum yang adaptif, relevan, dan efektif akan sangat menentukan kualitas proses dan hasil pendidikan di pondok pesantren.[footnoteRef:7]Dengan demikian, manajemen kurikulum yang baik adalah fondasi penting bagi kualitas pendidikan di pondok pesantren. [7: Endang Tyasmaning, “Manajemen Kurikulum Berbasis Pembentukankarakter Di Pondok Pesantren Sunan Kalijogo Jabung Malang,” AKADEMIKA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5 (2023): 91–101.] 

Salah satu pondok pesantren yang menarik untuk diteliti dari sisi manajemen kurikulumnya adalah pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang. Pesantren ini merupakan pesantren mahasiswa yang berafiliasi dengan Yayasan Pecinta Al-Qur’an Singapura dan memiliki ciri khas sebagai pesantren berbasis Al-Qur’an, baik tahfidz maupun tahsin. Namun demikian, pesantren ini tidak hanya fokus pada pengajaran Al-Qur’an, tetapi juga mengembangkan pembelajaran kitab kuning seperti fikih dan akhlak, serta pelatihan keterampilan praktis seperti jurnalistik dan media. Kurikulumnya dirancang secara fleksibel dan adaptif, menyesuaikan dengan jadwal perkuliahan santri yang mayoritas adalah mahasiswa. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar juga menjadi ciri khas pesantren ini, seperti penyelenggaraan kajian tafsir secara daring melalui platform YouTube.
Ciri khas inilah yang menjadikan Pondok Pesantren Al-Amanah menarik untuk dikaji lebih dalam, mengingat belum banyak penelitian yang secara spesifik meneliti manajemen kurikulum pada pesantren mahasiswa nonformal yang tidak terintegrasi dengan sistem sekolah formal, namun memiliki sistem pembelajaran yang rapi, terstruktur, dan mengadaptasi perkembangan teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan (gap) dalam kajian manajemen kurikulum pesantren, khususnya pada konteks pesantren mahasiswa dengan afiliasi luar negeri dan pendekatan salaf modern.
Penelitian ini juga menawarkan kebaruan karena mengkaji praktik manajemen kurikulum yang mengombinasikan nilai-nilai keislaman klasik, tuntutan akademik kampus, dan kemajuan teknologi digital dalam satu sistem yang utuh. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga kontekstual dalam menjawab tantangan zaman. Penelusuran terhadap manajemen kurikulum di pondok pesantren Al-Amanah ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik pendidikan di pesantren, serta menjadi inspirasi bagi lembaga serupa dalam merancang kurikulum yang responsif dan berkualitas.
B. [bookmark: _Toc203097317]Rumusan Masalah
Dengan judul penelitian yang membahas mengenai manajemen kurikulum pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang, maka penelitian ini memiliki rumusan masalah dengan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen kurikulum pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang?
2. Bagaimana implikasi manajemen kurikulum pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang tehadap kompetensi santrinya?
C. [bookmark: _Toc203097318]Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian memiliki tujuan, sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis manajemen kurikulum pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang.
b. Untuk menganalisis implikasi manajemen kurikulum pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang tehadap kompetensi santrinya.
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Secara Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara ilmiah dalam pengembangan teori manajemen kurikulum yang relevan dengan konteks pesantren.
2) Penelitian ini berpotensi menghasilkan model kurikulum yang bisa digunakan sebagai acuan pesantren lain dalam mengembangkan kurikulumnya
b. Secara Praktis
1) Bagi Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pondok pesantren al-amanah dalam meningkatkan kualitas manajemen kurikulum, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kurikulum serta sebagai acuan untuk evaluasi kurikulum.
2) Bagi Pondok Pesantren Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadu sumber inspirasi dan referensi bagi pesantren lain dalam mengembangkan kurikulum.
3) Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan penulis mengenai proses manajemen kurikulum di pondok pesantren khususnya pesantren mahasiswa.
4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian tentang manajemen kurikulum pesantren dan membuka peluang untuk penelitian yang lebih mendalam tentang aspek-aspek lain dari manajemen kurikulum pesantren.



[bookmark: _Toc203097319]BAB II
[bookmark: _Toc203097320]MANAJEMEN KURIKULUM PONDOK PESANTREN 
A. [bookmark: _Toc203097321]Deskripsi Teori
1. [bookmark: _Toc203097322]Manajemen 
a. Definisi Manajemen 
Kata “manajemen” berasal dari bahasa inggris manage (to manage) yang mempunyai arti mengelola, mengurus, mengatur dan melaksanakan.[footnoteRef:8] Dari kata tersebut muncul kata benda manajemen dan manajer. Sementara itu kata “manajemen” menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) berarti proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.[footnoteRef:9]  [8:  Echols, J. M. and H. Shadily, English-Indonesian Dictionary (jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2019).]  [9:  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta: Pusat Bahasa, 2008).] 

Menurut Goerge R. Terry manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari serangkaian tindakan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatkan sumber daya manusia dan sumber lainnya.[footnoteRef:10] Definisi ini dikuatkan oleh pendapat Arifin yang menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses sistematis dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial, yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian seluruh potensi yang dimiliki lembaga, guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien.[footnoteRef:11]  [10:  George R Terry, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi (Bumi Aksara, 2021).]  [11:  Muhammad Arifin, “Strategi Manajemen Perubahan Dalam Meningkatkan Disiplin Di Perguruan Tinggi,” EduTech: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Ilmu Sosial 3, no. 1 (2017).] 

Hasibuan mengartikan manajemen sebagai sebagai disiplin ilmu sekaligus seni dalam mengelola proses pemanfaatan sumber daya manusia serta berbagai sumber daya lainnya secara terstruktur, efektif, dan efisien guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:12] Definisi ini menekankan pentingnya optimalisasi sumber daya, khususnya sumber daya manusia, dalam proses pencapaian tujuan organisasi.  [12:  M. S. Hasibuan and H. M. S. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (jakarta: Bumi Aksara, 2016).] 

Sedangkan pengertian manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian,  pengarahan  dan  pengendalian  sumber  daya organisasi  untuk  mencapai tujuan secara efektif dan efisien. pengertian manajemen dalam hakikat yang sama adalah al-tadbīr (pengaturan). Kata tersebut adalah derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang terdapat dalam firman allah Awt dalam alqur’an Surat As-Sajdah [32]:5 
يُدَبِّرُ الْاَمْرَ مِنَ السَّمَاۤءِ اِلَى الْاَرْضِ ثُمَّ يَعْرُجُ اِلَيْهِ فِيْ يَوْمٍ كَانَ مِقْدَارُهٗٓ اَلْفَ سَنَةٍ مِّمَّا تَعُدُّوْنَ 
Artinya: Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (segala urusan) itu naik kepada-Nya pada hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. (QS.As-Sajdah [32]:5)[footnoteRef:13] [13:  Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi Baru,” Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006.] 

Kandungan ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah Swt. adalah pengatur alam semesta (al-Mudabbir/manajer), di mana keteraturan alam semesta menjadi bukti nyata atas kebesaran dan keagungan-Nya dalam mengelola ciptaan-Nya. Seiring dengan penetapan manusia sebagai khalifah di bumi, maka sudah menjadi tanggung jawab manusia untuk menjalankan fungsi pengelolaan dan pengaturan terhadap kehidupan dunia secara bijaksana dan proporsional, meneladani sistem pengaturan Ilahi yang sempurna.
Manajemen dapat disimpulkan sebagai suatu proses sistematis dalam mengelola dan mengoptimalkan pemanfaatan berbagai sumber daya, termasuk sumber daya manusia, melalui serangkaian fungsi esensial seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Proses ini dilakukan sebagai disiplin ilmu sekaligus seni untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
b. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen merupakan seperangkat aktivitas yang dilakukan dalam manajemen sesuai dengan masing-masing peran fungsi manajerial, serta mengikuti urutan tahapan tertentu dalam proses pelaksanaannya. Menurut George R. Terry yang dikutip oleh H.M Daryanto menyebutkan bahwa fungsi manajemen dibagi menjadi empat yang disingkat menjadi POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling)[footnoteRef:14]  [14:  H.M. Daryanto, Ilmu Manajemen: Konsep, Teori, Dan Aplikasi Dalam Praktik (bandung: alfabet, 2013).] 

Adapun penjelasan dari masing-masing unsur adalah sebagai berikut:
1) Planning (Perencanaan)
Perencanaan merupakan fungsi awal dan mendasar dalam manajemen yang melibatkan proses penetapan tujuan atau sasaran yang ingin dicapai, serta identifikasi jalur dan sumber daya yang diperlukan guna mewujudkan tujuan tersebut secara efektif dan efisien.[footnoteRef:15]Dalam konteks organisasi, perencanaan mencakup penentuan tujuan, kebijakan, prosedur, anggaran, serta program kerja. Oleh karena itu, melalui perencanaan, lembaga pendidikan dapat merumuskan arah dan sasaran kelembagaan, menyusun pedoman operasional, menetapkan kebutuhan pembiayaan, serta memperkirakan sumber pendapatan yang akan mendukung pelaksanaan program-program yang telah dirancang.  [15:  Ernie Tisnawati Sule and Kurniawan Saeful, Pengantar Manajemen (Prenada Media, 2019).] 

Menurut Mulyono Perencanaan merupakan serangkaian aktivitas yang disusun secara logis dan sistematis guna menentukan keputusan, langkah-langkah, atau tindakan yang akan dilakukan di masa mendatang sebagai upaya mencapai tujuan tertentu secara optimal, baik dari segi efektivitas maupun efisiensi.[footnoteRef:16]  [16:  Mulyono, “Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan,” Ar-Ruzz Media, Yogyakarta, 2008.] 

George R. Terry lebih lanjut memandang perencanaan sebagai penentuan tujuan yang ingin dicapai dalam periode waktu tertentu beserta langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Secara umum, perencanaan melibatkan evaluasi terhadap arah pencapaian, menghadapi ketidakpastian, mengukur kapasitas, menentukan arah, dan merumuskan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:17]  [17:  Terry, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi. Hlm.8] 

2) Organizing (Pengorganisasian)
Fungsi manajemen yang kedua yakni pengorganisasian. Pengorganisasian merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menghubungkan individu-individu yang terlibat dalam suatu organisasi serta menyelaraskan tugas dan fungsi masing-masing. Dalam pelaksanaannya, proses ini melibatkan pembagian tugas, pelimpahan wewenang, pembentukan tim pengembang kurikulum, penentuan hirarki, koordinasi antar unit atau individu yang terlibat dalam implementasi kurikulum secara sistematis sesuai dengan bidang dan peran masing-masing. Dengan demikian, tercipta hubungan kerja yang terintegrasi secara sinergis, kooperatif, harmonis, dan selaras guna mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan bersama.[footnoteRef:18]  [18:  U Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, Pustaka Setia, 2012.] 

3) Actuating  (Pelaksanaan)
Actuating atau pelaksanaan berbeda dengan fungsi manajemen sebelunya yang berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen. Fungsi actuating justru lebih fokus pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan pelaku organisasi. George R. Terry mendefinisikan fungsi actuating sebagai usaha untuk menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa agar berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran organisasi.[footnoteRef:19]  [19:  Terry, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi.] 

Pelaksanaan memegang peranan krusial dalam manajemen, karena fungsi ini memungkinkan organisasi untuk merealisasikan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai proses penerapan program yang telah tersusun, pelaksanaan ini melibatkan berbagai unsur, termasuk tindakan komando, bimbingan, serta pemberian petunjuk dan arahan yang berorientasi pada pencapaian tujuan. Untuk memastikan program berjalan secara efektif dan lancar, aspek kepemimpinan, motivasi, dan komunikasi menjadi faktor-faktor esensial yang perlu diperhatikan.[footnoteRef:20] [20:  Muhammad Nahidh Islami et al., “Manajemen Program Perencanaan, Pelaksanaan, Dan Evaluasi Munadharah’Ilmiyah Pekan Arabi Di Universitas Negeri Malang Di Masa Pandemi,” Taqdir: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 7, no. 2 (2021): 181–97.] 

4) Controlling  (Pengendalian)
Menurut Weihrich dan Koontz, fungsi pengawasan dalam manajemen berperan sebagai mekanisme evaluatif yang bertujuan untuk menilai serta melakukan koreksi terhadap pelaksanaan kerja yang sedang berlangsung.[footnoteRef:21] Hal ini dilakukan guna memastikan bahwa proses tersebut berjalan sesuai dengan tujuan dan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan, yang juga kerap disebut sebagai pengendalian. Pengawasan merupakan salah satu fungsi penting dalam manajemen yang melibatkan proses evaluasi serta koreksi terhadap pelaksanaan tugas.  [21:  Harold Koontz, Cyril O’Donnell, and Heinz Weihrich, Essentials of Management, vol. 18 (McGraw-Hill New York, 1986).] 

Evaluasi bertujuan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi dari pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan, serta untuk mengetahui apakah hasil yang dicapai telah memenuhi standar yang diinginkan. Evaluasi juga bertujuan untuk memastikan bahwa setiap aktivitas yang dilakukan oleh bawahan tetap berada pada jalur yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, pemantauan kinerja, perbandingan dengan standar yang ditetapkan, identifikasi penyimpangan, dan pengambilan tindakan korektif untuk memastikan tujuan kurikulum tercapai..[footnoteRef:22] Oleh karena itu, fungsi pengawasan memiliki keterkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan dari fungsi perencanaan. [22:  Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam.] 

2. [bookmark: _Toc203097323]Kurikulum
a. Definisi Kurikulum
Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata curir yang berarti pelari, dan curere yang berarti lintasan atau tempat berlomba. Awalnya, istilah ini digunakan dalam konteks olahraga pada masa Romawi kuno di Yunani, yang menggambarkan jarak yang harus dilalui oleh seorang pelari dari titik awal hingga garis akhir.[footnoteRef:23] [23:  Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori Dan Praktik (Gaya Media Pertama, 1999). Hlm. 183] 

Menurut Saylor dan Alexander yang dikutip oleh S. nasution, bahwa kurikulum sebagai the total effort of the school to going about desired outcomes in school and out of school situations.[footnoteRef:24] atau suatu usaha total sekolah untuk mencapai hasil (tujuan) yang diinginkan, baik dilakukan di dalam sekolah maupun di luar sekolah /kelas. [24:  S. Nasution, Pengembangan Kurikulum (bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003). Hlm. 9] 

Sedangkan dalam pasal 1 butir 19 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan Pelajaran serta cara yang digunakan sebagai digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.[footnoteRef:25] [25:  Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.”] 

Menurut Oemar Hamalik, kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan bagi peserta didik. Berdasarkan program tersebut peserta didik melakukan berbagai kegiatan belajar sehingga mendorong perkembangan dan pertumbuhannya.[footnoteRef:26] [26:  Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (PT Remaja Rosdakarya, 2007). Hlm. 10] 

Kesimpulan mengenai definisi kurikulum yakni  kerangka pendidikan yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Ia mencakup rencana dan pengaturan mengenai tujuan pendidikan, materi, serta metode pengajaran yang berfungsi sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar. Sebagai usaha terpadu, kurikulum memandu seluruh pengalaman belajar peserta didik, sehingga berperan penting dalam membentuk kompetensi dan potensi mereka secara holistik.
b. Fungsi Kurikulum
Menurut Alexander Inglis yang dikutip oleh Wina Sanjaya,[footnoteRef:27] kurikulum memiliki lima fungsi utama, yaitu: [27:  Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 6th ed. (jakarta: Kencana, 2011). Hlm.100] 

1) Fungsi Penyesuaian (Adjustment), Kurikulum berfungsi untuk membantu individu menyesuaikan diri secara dinamis terhadap perubahan lingkungan yang terus berkembang. Hal ini penting agar peserta didik dapat menjadi pribadi yang adaptif terhadap dinamika sosial.
2) Fungsi Integrasi (Integration), Kurikulum dirancang untuk mendidik individu agar menjadi pribadi yang terintegrasi dengan baik, sehingga mampu berkontribusi terhadap keharmonisan dan kohesi sosial dalam masyarakat.
3) Fungsi Diferensiasi (Differentiation), Kurikulum harus mampu mengakomodasi perbedaan individual yang ada di masyarakat. Diferensiasi ini mendorong kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik, yang pada gilirannya dapat mendorong kemajuan sosial.
4) Fungsi Persiapan (Preparation), Kurikulum berfungsi sebagai sarana persiapan bagi peserta didik untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi atau untuk memasuki dunia kerja dan masyarakat secara luas.
5) Fungsi Diagnostik (Diagnostic), Kurikulum juga memiliki peran dalam membantu peserta didik mengenali dan mengembangkan potensi diri secara optimal. Melalui fungsi ini, pendidik dapat memberikan bimbingan yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan siswa.
c. Komponen Kurikulum
Dalam kapasitasnya sebagai alat pendidikan, kurikulum memiliki sejumlah komponen yang saling berkaitan dan saling menunjang satu sama lain guna mendukung efektivitas proses pembelajaran.[footnoteRef:28] Komponen-komponen tersebut antara lain meliputi: [28:  Mohammad Zaini, Manajemen Kurikulum Terintegrasi (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2020). Hlm. 20] 

1) Komponen Tujuan 
Komponen tujuan memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam struktur dasar kurikulum. Tujuan berfungsi sebagai panduan yang memengaruhi semua komponen lain dalam kurikulum. Dalam merancang kurikulum, perumusan tujuan harus dilakukan terlebih dahulu sebelum menentukan komponen lainnya. Tujuan pendidikan suatu bangsa tidak dapat dipisahkan dari cita-cita atau filosofi negara, karena pendidikan merupakan instrumen utama untuk mewujudkan visi dan misi negara tersebut.[footnoteRef:29] [29:  Zaini. Hlm.20] 

2) Komponen Isi 
Isi program kurikulum mencakup semua materi yang diberikan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Isi kurikulum meliputi berbagai jenis bidang studi yang diajarkan, serta program yang terkait dengan masing-masing bidang studi tersebut. Jenis-jenis bidang studi ditentukan berdasarkan tujuan institusional sekolah yang bersangkutan, sehingga penentuan ini didasarkan pada kriteria apakah suatu bidang studi mendukung tujuan tersebut atau tidak. Oleh karena itu, jenis bidang studi yang ditawarkan di satu sekolah, seperti SMA, mungkin berbeda dengan sekolah lain, seperti SPG. Isi dari suatu bidang studi yang diajarkan sebenarnya merupakan bagian dari kurikulum itu sendiri, yang sering disebut sebagai silabus. Silabus biasanya dirinci dalam bentuk pokok-pokok bahan dan sub-sub pokok bahasan, serta penjelasan mengenai materi pelajaran. Penjelasan ini menjadi dasar bagi guru dalam memilih materi yang akan diajarkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar di kelas. Penentuan pokok-pokok dan sub-sub pokok bahasan ini didasarkan pada tujuan instruksional yang telah ditetapkan.[footnoteRef:30] [30:  Zaini. Hlm.21] 

3) Komponen Organisasi
Organisasi kurikulum merupakan struktur program yang berfungsi sebagai kerangka untuk program-program pengajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Terdapat dua jenis organisasi kurikulum, yaitu struktur horizontal dan struktur vertical.
Struktur horizontal berkaitan dengan pengorganisasian kurikulum dalam bentuk penyusunan bahan ajar yang akan disampaikan. Penyusunan mata pelajaran dapat dilakukan secara terpisah (separate-subject curriculum), dalam kelompok mata pelajaran (correlated-subject curriculum), atau dengan mengintegrasikan seluruh pelajaran (integrated curriculum). Selain itu, jenis-jenis program yang dikembangkan di sekolah, seperti program pendidikan umum, akademis, keguruan, keterampilan, dan lainnya, juga termasuk dalam kategori ini. Sementara itu, struktur vertikal berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum di sekolah. Ini mencakup pertanyaan mengenai apakah kurikulum dilaksanakan dengan sistem kelas, tanpa kelas, atau kombinasi keduanya, serta sistem unit waktu semester atau catur wulan.[footnoteRef:31]  [31:  Zaini. Hlm. 22] 

4) Komponen Strategi
Komponen strategi merujuk pada pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan kurikulum di sekolah. Aspek pelaksanaan ini dapat dilihat dari berbagai cara yang ditempuh dalam melaksanakan pengajaran, penilaian, bimbingan dan konseling, pengaturan kegiatan sekolah secara keseluruhan, serta pemilihan metode dan media pengajaran. Dalam proses pengajaran, misalnya, dapat diterapkan pendekatan PPSI atau metode lain, seperti sistem pengajaran modul, paket pelajaran, dan sebagainya.[footnoteRef:32] [32:  Zaini. Hlm. 23] 

d. Jenis-Jenis Kurikulum 
Kurikulum potensial, kurikulum faktual, dan hidden curriculum merupakan tiga konsep penting dalam kajian kurikulum pendidikan. Masing-masing memiliki karakteristik dan peran tersendiri dalam proses pembelajaran di sekolah.
1) Kurikulum Potensial
	Kurikulum potensial, sering pula disebut sebagai kurikulum ideal atau kurikulum tertulis (formal), merupakan rancangan pendidikan yang telah direncana dan didokumentasikan secara resmi. Jenis kurikulum ini mencakup tujuan pembelajaran, isi materi, strategi pengajaran, metode evaluasi, serta alokasi waktu dan sumber daya yang ditetapkan oleh pihak berwenang atau lembaga pendidikan. Keberadaannya bersifat normatif dan preskriptif, menjadi acuan utama bagi seluruh proses pendidikan. Fungsi utamanya adalah memberikan arah dan standar yang jelas mengenai apa yang seharusnya diajarkan dan dicapai oleh peserta didik dalam suatu program pendidikan.[footnoteRef:33] [33:  Nasution, Pengembangan Kurikulum.] 

Menurut Olivia, kurikulum potensial adalah "kurikulum yang ada dalam dokumen tertulis atau perencanaan yang ingin dicapai." Sementara itu, Glatthorn menyebutnya sebagai written curriculum, yakni "apa yang secara formal dinyatakan dalam dokumen-dokumen resmi sebagai kurikulum."[footnoteRef:34] [34:  Allan C Ornstein and Francis P Hunkins, Curriculum: Foundations, Principles and Issues (Allyn and Bacon Boston, 1993).] 

2) Kurikulum Faktual
	Kurikulum faktual, yang juga dikenal sebagai kurikulum aktual, kurikulum diajarkan, atau kurikulum operasional, merujuk pada implementasi atau pelaksanaan kurikulum potensial di lingkungan belajar sehari-hari. Ini adalah apa yang benar-benar disampaikan oleh guru kepada peserta didik melalui proses belajar mengajar. Kurikulum faktual melibatkan interaksi dinamis antara guru, peserta didik, materi pelajaran, dan lingkungan kelas. Meskipun berlandaskan pada kurikulum potensial, kurikulum faktual seringkali mengalami penyesuaian di lapangan, dipengaruhi oleh gaya mengajar guru, karakteristik peserta didik, ketersediaan sumber daya, serta kondisi kelas yang dinamis. Oleh karena itu, kurikulum faktual bisa saja sedikit berbeda dari kurikulum potensial yang telah direncanakan.[footnoteRef:35] [35:  Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).] 

Mulyasa menjelaskan bahwa kurikulum faktual adalah "kurikulum yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran di sekolah atau di kelas," yang melibatkan "interaksi antara guru dengan peserta didik, serta peserta didik dengan lingkungannya." Senada dengan itu, Rusman menyatakan bahwa "pelaksanaan kurikulum merupakan wujud nyata dari upaya pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam perencanaan."[footnoteRef:36] [36:  Enco Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Remaja Rosdakarya, 2014).] 

3)  Kurikulum Tersembunyi (Hidden Curirculum)
	Kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) adalah aspek-aspek pembelajaran yang tidak direncanakan, tidak tertulis, dan seringkali tidak disadari, namun secara signifikan memengaruhi pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku peserta didik. Kurikulum ini muncul dari pengalaman tidak formal dalam lingkungan pendidikan, termasuk dari interaksi sosial antarpeserta didik, antara peserta didik dengan guru, aturan tak tertulis di sekolah, struktur organisasi, budaya sekolah, atau bahkan bias yang tanpa disadari oleh pengajar. Meskipun tidak formal, pengaruh kurikulum tersembunyi ini bisa jadi lebih kuat dan bertahan lama dibandingkan dengan pembelajaran formal.[footnoteRef:37] [37:  Susanti Umagap, Lisye Salamor, and Titus Gaite, “Hidden Kuriculum ( Kurikulum Tersembunyi ) Sebagai Wujud Pendidikan Karakter ( Studi Pada SMK Al-Wathan Ambon )” 6, no. 2 (2022): 5329–34.] 

Jackson, yang mempopulerkan istilah ini, menjelaskan bahwa kurikulum tersembunyi terbentuk dari tuntutan sosial dan moral yang tak terucapkan di lingkungan sekolah, yang membentuk sikap peserta didik terhadap otoritas, kerja kelompok, dan kompetisi. Ornstein & Hunkins lebih lanjut menyatakan bahwa kurikulum tersembunyi merupakan "pesan-pesan yang diajarkan di sekolah yang bukan bagian dari kurikulum formal, melainkan merupakan hasil dari budaya sekolah, struktur kelas, dan pengalaman sosial." Aspek ini seringkali membentuk nilai-nilai seperti kedisiplinan, hierarki, kepatuhan, hingga pandangan terhadap gender atau etnis.[footnoteRef:38] [38:  Umagap, Salamor, and Gaite.] 

3. [bookmark: _Toc203097324]Manajemen Kurikulum
a. Definisi Manajemen Kurikulum
Istilah manajemenkurikulum terdiri dari dua kata, yaitu “manajemen” dan “kurikukum”. Kurikulum sendiri mencakup seluruh aktivitas, pengalaman, serta segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian peserta didik, baik yang berlangsung di lingkungan sekolah, maupun diluar sekolah agar siswa mampu menguasai kompetensi yang ditetapkan.[footnoteRef:39] Seluruh aktivitas dan pengalaman tersebut perlu dilaksanakan secara terstruktur dan menyeluruh melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Sehingga proses tersebut sangat berhubungan erat dengan fungsi manajemen. [39:  Zainal Arifin, Konsep Dan Model Pengembangan Kurikulum: Konsep, Teori, Prinsip, Prosedur, Komponen, Pendekatan, Model, Evaluasi Dan Inovasi (Remaja Rosda Karya, 2012). Hlm.24] 

Manajemen kurikulum menurut Suharsimi Arikunto yakni segala bentuk upaya kolaborratif yang dilakukan untuk mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran, dengan fokus utama pada peningkatan mutu interaksi dalam proses belajar mengajar.[footnoteRef:40]  [40:  Yuliana Lia Arikunto Suharsimi, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 2009). 131] 

Menurut Luneberg dan Orstein ada 3 proses utama dalam manajemen kurikulum, yakni perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan penilaian kurikulum.[footnoteRef:41] [41:  Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: UNYPress, 2011). Hlm. 41] 

Kesimpulan definisi manajemen kurikulum yakni seluruh aktivitas dan pengalaman dalam proses pendidikan yang tertruktur melalui tahapan perencanaan sampai penilaian untuk mempermudah pelaksanaan kegitan pembelajaran .
b. Prinsip Manajemen Kurikulum
Manajemen mempunyai lima prinsip dalam pelaksanaannya, yaitu:[footnoteRef:42] [42:  Rusman, Manajemen Kurikulum (jakarta: Rajawali Press, 2009). Hlm.4] 

1) Produktivitas, yakni fokus pada capaian yang diharapkan peserta didik. Hasil belajar harus selaras dengan sasaran kurikulum yang dirancang.
2) Demokratisasi, memberikan peran yang tepat kepada semua pihak baik pengelola, pelaksana maupun peserta didik agar dapat menajalankan tanggung jawab masing-masing untuk mencapai tujuan kurikulum.
3) Kooperatif, yakni kolaborasi seluruh pihak untuk memeastikan hasil capaian kurikulum sesuai espektasi.
4) Efektivitas dan efisiensi, yakni menghasilkan dampak signifikan dengan penggunaan biaya, tenaga, dan waktu seminimal mungkin.
5) Mengarahkan visi,misi dan tujuan, yakni setiap langkah dalam manajemen kurikulum harus dirancang untuk memperkuat dan membimbing pencapaian visi, misi dan tujuan yang ditetapkan. 
c. Fungsi Manajemen Kurikulum
Fungsi-fungsi manajemen kurikulum sebagai berikut:[footnoteRef:43] [43:  Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan. Hlm.93] 

1) Meningkatkan pemanfaatan sumber daya secara efisien melalui pengelolaan terencana dan efektif.
2) Meningkatkan kesempatan seluruh peserta didik untuk mencapai hasil maksimal baik dalam seluruh kegiatan darpembelajaran.
3) Meningkatkan efektifitas kinerja guru dan aktivitas siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran melalui pengelolaan kurikulum profesional, efektif dan terpadu.
4) Meningkatkan relevansi dan efektifitas sesuai kebutuhan  dan lingkungan peserta didik.
d. Tahapan Manajemen Kurikulum
Manajemen kurikulum merupakan suatu proses sistematis dan berkelanjutan yang penting untuk memastikan tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Proses ini umumnya terbagi menjadi tiga tahapan utama yang saling terkait dan berkesinambungan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum.[footnoteRef:44] Ketiga tahapan ini esensial untuk menjamin kualitas dan relevansi pendidikan. [44:  Tim Dosen Administrasi Pendidikan. Hlm.41] 

1) Perencanaan Kurikulum
Perencanaan merupakan proses penyusunan, penentapan, dan pemanfaatan sumber daya secara terpadu dan rasional agar program yang akan dilaksanakan berjalan efektif dan efisien. Perencaan dalam konteks kurikulum yakni proses penetapan tujuan, sasaran dan program kurikulum yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran.[footnoteRef:45] [45:  Syafaruddin and Amiruddin MS, Manajemen Kurikulum (Medan: PERDANA PUBLISHING, 2017). Hlm. 57] 

Perencanaan kurikulum memiliki beberapa tujuan esensial yang mendukung penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efisien, sebagai berikut:[footnoteRef:46]  [46:  Syafaruddin and MS. Hlm.58 ] 

a) Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran,   Perencanaan berfungsi sebagai arahan utama dalam mengorganisir dan melaksanakan seluruh kegiatan pembelajaran, memastikan bahwa setiap aktivitas yang dijalankan selaras dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
b) Alat Kontrol Pelaksanaan, Perencanaan juga menjadi tolok ukur untuk mengawasi implementasi kurikulum di lapangan. Hal ini memungkinkan pencocokan antara kegiatan yang sedang berlangsung dengan rencana awal, sehingga menjamin kesesuaian dan akuntabilitas.
c) Identifikasi Sumber Daya Manusia, Perencanaan membantu dalam mengidentifikasi secara jelas pihak-pihak yang akan terlibat dalam struktur organisasi pelaksanaan kurikulum, baik dari segi kualifikasi (kemampuan) maupun kuantitas (jumlah personel), demi mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
d) Gambaran Sistematis Kurikulum, Perencanaan menyajikan representasi kurikulum secara sistematis dan komprehensif, termasuk estimasi biaya yang dibutuhkan dan standar kualitas pekerjaan yang akan dicapai. Ini memberikan pandangan menyeluruh tentang proyek kurikulum
e) Efisiensi Sumber Daya, Dengan perencanaan yang matang, kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dapat diminimalkan. Hal ini berdampak pada penghematan yang signifikan dalam penggunaan biaya, tenaga, dan waktu, sehingga proses manajemen kurikulum menjadi lebih efisien secara keseluruhan. 
Ruang lingkup kegiatan pada tahapan perencanaan kurikulum meliputi:[footnoteRef:47] [47:  Dinn Wahyudin, “Manajemen Kurikulum,” Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014.] 

a) Perumusan Tujuan Pendidikan
Pada tahap ini tujuan-tujuan pendidikan dirumuskan. Mulai dari visi dan misi lembaga hingga tujuan pembelajaran yang dapat dicapai oleh peserta didik. Tujuan ini menjadi kompas yang mengarahkan seluruh kegiatan kurikulum.
b) Penentuan Isi dan Materi Pelajaran
Pemilihan dan pengorganisasian konten, pengetahuan, ketrampilan, serta nilai-nilai yang relevan untuk diajarkan. Tahap ini mencakup penentuan mata pelajaran, topik bahasan, kedalaman materi yang akan disampaikan kepada peserta didik.
c) Perancangan Pengalaman Belajar
Tahap ini melibatkan penentuan metode, strategi, dan kegiatan pembelajaran efektif untuk mencapai tujuan. Berupa pemilihan metode ceramah, diskusi kelompok, proyek berbasis masalah, pratikum dan lainnya.
d) Penentuan Alat Evaluasi Awal
Pada tahap ini adalah merencanakan bagaimana keberhasilan pencapaian tujuan akan diukur. Termasuk penentuan jenis instrumen penilaian, kriteria keberhasilan, serta mekanisme umpan balik yang akan digunakan pada tahap selanjutnya. 
e) Alokasi dan Perencanaan Sumber Daya
Tahap pertimbangan dan merencakana  kebutuhan sumber daya pendukung seperti ketersediaan tenaga pengajar, sarana dan prasarana, materi ajar, dan alokasi anggaran yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kurikulum
f) Pengembangan Struktur Kurikulum
Penyusunan kerangka waktu yang jelas seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan kalender akademik, serta pembagian jam pelajaran dan penentuan jenjang atau tingkat sesuai program pendidikan.
g) Organisasi Kurikulum
Untuk memastikan materi pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa, struktur organisasi kurikulum yang jelas sangatlah penting. Menurut Sukiman, organisasi kurikulum adalah pola atau bentuk pengaturan elemen-elemen kurikulum yang akan disampaikan kepada peserta didik, berfungsi sebagai kerangka umum program pembelajaran. Rusman menambahkan bahwa organisasi kurikulum erat kaitannya dengan penataan bahan pelajaran, yang bersumber dari nilai budaya, sosial, aspek siswa dan masyarakat, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.[footnoteRef:48] Dalam mengorganisir kurikulum, beberapa faktor krusial perlu dipertimbangkan:[footnoteRef:49] [48:  Syafaruddin and MS, Manajemen Kurikulum. Hlm. 66]  [49:  Rusman, Manajemen Kurikulum. Hlm. 60] 

1) Ruang Lingkup (Scope) dan Urutan Bahan (Sequence)
Setiap pola kurikulum memiliki cakupan materi yang berbeda. Kurikulum berbasis mata pelajaran, misalnya, cenderung menyajikan konten yang logis dan sistematis dari kebudayaan dan pengetahuan masa lalu. Sementara itu, kurikulum terintegrasi mengambil materi dari isu-isu masyarakat dan minat/kebutuhan siswa. Selain ruang lingkup, urutan penyajian materi juga sangat penting diperhatikan.
2) Kontinuitas 
Organisasi kurikulum harus memperhatikan kesinambungan materi agar tidak terjadi pengulangan yang tidak perlu atau lompatan tingkat kesulitan yang tidak jelas. Pendekatan spiral, di mana materi semakin mendalam seiring waktu secara vertikal dan horizontal, merupakan cara efektif untuk menerapkan kontinuitas.
3) Keseimbangan Bahan pelajaran
Keseimbangan dalam kurikulum perlu dipertimbangkan, terutama karena dinamika perubahan ilmu pengetahuan, sosial budaya, dan ekonomi. Keseimbangan ini mencakup dua aspek: Pertama, Substansi atau isi kurikulum yakni harus komprehensif, mengakomodasi kebutuhan individu siswa, tuntutan masyarakat, dan perkembangan IPTEK. Ini meliputi aspek estetika, intelektual, moral, sosial-emosional, personal, religius, apresiasi seni, dan kinestetik. Kedua, Cara atau proses belajar yakni, Menyangkut bagaimana materi disampaikan dan dipelajari.
4) Alokasi Waktu
Pertimbangan terhadap durasi atau alokasi waktu yang dibutuhkan untuk setiap bagian kurikulum juga merupakan faktor penting dalam pengorganisasiannya
Berdasarkan pandangan di atas, jelas bahwa organisasi kurikulum merupakan bagian integral dari perencanaan kurikulum. Hal ini karena organisasi kurikulum berfokus pada pengaturan materi atau isi kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan bahan mata pelajaran. Penataan ini krusial agar guru mudah dalam mengajar, dan siswa juga lebih mudah memahami atau menguasai keterampilan yang disampaikan.
Adapun model-model dalam perencanaan kurikulum menurut Oemar hamalik ada empat:[footnoteRef:50] [50:  Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum. Hlm. 154] 

a) Model Perencanaan Rasional Deduktif atau Rasional Tyler
Model perencanaan kurikulum ini sangat menekankan logika dan rasionalitas, dimulai dengan perumusan tujuan yang spesifik. Meskipun demikian, salah satu kelemahan model ini adalah kecenderungannya untuk mengabaikan isu-isu atau tantangan yang ada di lingkungan implementasi. 
Model ini bisa diterapkan pada berbagai level pengambilan keputusan. Namun, ia akan lebih efektif jika digunakan dalam sistem pendidikan yang bersifat sentralistik. Dalam konteks ini, kurikulum dipandang sebagai instrumen penting untuk mencapai atau mengembangkan tujuan di bidang sosial dan ekonomi, karena perencanaan pusat dapat memastikan keselarasan dengan tujuan nasional.
b) Model Interaktif Rasional (The Rasional-Interactive Model)
Model ini, yang sering disebut juga sebagai model situasional, memahami rasionalitas sebagai hasil dari kesepakatan berbagai pandangan yang mungkin tidak selalu mengikuti urutan logika yang kaku. Asumsi rasionalitasnya menekankan pada respons yang fleksibel terhadap kondisi kurikulum yang dianggap kurang memuaskan. Dalam model ini, fase implementasi perencanaan dianggap sangat penting dalam pengembangan kurikulum. Pada tahap ini, diperlukan adaptasi timbal balik antara pihak yang merencanakan kurikulum dan pihak yang akan menggunakannya di lapangan.
c) The Disiplines Model
Model perencanaan ini lebih fokus pada pengajar, mereka sendirilah yang merencanakan kurikulum atas dasar pertimbangan sistematik tentang relevansi pengetahuan filosofis, sosiologi dan psikologi.
d) Model Tanpa Perencanaan (Non Planning Model)
Model tanpa perencanaan ini didasarkan pada pertimbangan-pertimbann intuitif pengajar di ruang kelas sebagai bentuk pembuatan keputusan.
2) Pelaksanaan Kurikulum
Pelaksanaan kurikulum merupakan tahap implementasi dari semua rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan dan melibatkan semua komponen pendidikan secara aktif. Kurikulum dalam pelaksanaannya dipandang sebagai pengalaman siswa. Yakni apa yang secara aktual menjadi kenyataan pada setiap siswa. Ada kemungkinan bahwa apa yang diwujudkan pada diri siswa berbeda dengan apa yang diharapkan menurut rencana.[footnoteRef:51] [51:  Syafaruddin and MS, Manajemen Kurikulum. Hlm. 72] 

Pelaksanaan kurikulum adalah proses mengubah dokumen kurikulum tertulis menjadi aktivitas pembelajaran yang nyata di lapangan. Rencana kurikulum dan pembelajaran, yang awalnya hanya berupa kebijakan, tidak akan memiliki arti tanpa adanya implementasi konkret dalam bentuk program kurikuler dan berbagai kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, agar kebijakan tersebut dapat direalisasikan, rekomendasi yang telah dirumuskan dalam perencanaan harus dimasukkan dan diwujudkan dalam program kurikulum atau aktivitas pembelajaran sehari-hari.[footnoteRef:52]  [52:  Syafaruddin and MS. Hlm. 75] 

Untuk memastikan kurikulum dan pembelajaran berjalan sesuai rencana di setiap satuan pendidikan, kesiapan pelaksanaan menjadi faktor krusial. Sehebat apapun desain atau perencanaan kurikulum yang dibuat, keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada para pelaksananya, seperti kepala sekolah, guru, dan pengawas. Bahkan, jika kurikulumnya masih sederhana namun guru memiliki kemampuan, semangat, dan dedikasi yang tinggi, hasilnya bisa jauh lebih baik dibanding kurikulum yang hebat namun kualitas guru rendah. Ini menunjukkan bahwa guru profesional merupakan syarat mutlak bagi efektivitas pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran yang berkualitas unggul.[footnoteRef:53]  [53:  Syafaruddin and MS. Hlm.75 ] 

Selain guru, sumber daya pendidikan lain seperti sarana, prasarana, biaya, organisasi, dan lingkungan juga berperan penting dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Namun, guru tetap menjadi kunci utama dalam pelaksanaan kurikulum yang sukses. Guru yang kreatif dan berdedikasi tinggi, meskipun dengan sarana dan biaya terbatas, mampu mengembangkan program, kegiatan, dan alat bantu pelajaran yang inovatif. Mengingat peran guru sebagai garda terdepan dalam implementasi kurikulum dan pembelajaran, peningkatan kompetensi mereka harus selalu diutamakan. Dengan kata lain, pemberdayaan kompetensi pendidik secara maksimal akan sangat memengaruhi kinerja mereka dan secara berkelanjutan meningkatkan kualitas pendidikan.[footnoteRef:54] [54:  Syafaruddin and MS. Hlm. 76] 

Ruang lingkup kegiatan pada tahap pelaksanaan kurikulum mencakup:[footnoteRef:55] [55:  Rusman, Manajemen Kurikulum.] 

a) Proses Belajar Mengajar di Kelas
Pengajar secara aktif menyampaikan materi pelajaran, memfasilitasi diskusi, dan mengelola aktivitas kelas sesuai dengan strategi dan metode yang telah direncanakan. Hal ini adalah inti dari interaksi langsung antara guru dan peserta didik.
b) Pemanfaatan Optimal Sumber Daya
Penggunaan sarana dan prasarana serta falisitas pendukung lainnya untuk mendukung proses pembelajaran.
c) Dinamika Interaksi Guru dan Siswa
Pengajar tidak hanya menyampaikan materi tapi juga memberikan bimbingan, motivasi dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk siswa. Tujuan utamanya adalah keterlibatan peserta didik dalam pemebelajaran.
d) Adaptasi dan Fleksibilitas
Pengajar melakukan penyesuaian terhadap rencana pembelajaran jika ditemukan kondisi tak terduga, seperti karateristik peserta didik yang beragam, keterbatasan waktu, atau perubahan kondisi lingkungan belajar. Fleksibilitas ini memastikan kurikulum tetap relevan dan efektif.
e) Pengembangan Profesional Berkelanjutan Guru
Dalam proses pelaksanaan, pengajar secara tidak langsung terus mengasah kompetensi pedagogis, profesional, dan personal sehingga mampu memberikan kualitas pembelajaran yang lebih baik.
Model pelaksanaan kurikulum menurut Rusman digolongkan sebagai berikut:[footnoteRef:56] [56:  Rusman. Hlm. 77] 

a) The Concers-Based Adoption Model (CBAM)
Model CBAM adalah kerangka deskriptif yang dikembangkan untuk memahami sejauh mana guru menunjukkan kepedulian terhadap inovasi kurikulum. Model ini membagi perubahan inovasi menjadi dua dimensi utama: tingkat kepedulian guru terhadap inovasi tersebut, dan tingkat penggunaan inovasi yang mereka lakukan. Perubahan yang terjadi dalam konteks CBAM dipandang sebagai suatu proses berkelanjutan, bukan peristiwa instan yang terjadi begitu saja saat program baru diberikan kepada guru. Sebaliknya, perubahan ini merupakan pengalaman pribadi dan individual yang dialami oleh setiap guru.
Model CBAM menempatkan guru sebagai agen utama dalam melakukan inovasi kurikulum. Kurikulum, yang pada dasarnya adalah sebuah dokumen, sangat bergantung pada guru untuk benar-benar mengimplementasikannya melalui aktivitas pembelajaran. Proses pembelajaran ini, pada gilirannya, sangat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi setiap guru. Oleh karena itu, persiapan guru yang matang terutama dalam memperkuat kepedulian mereka terhadap inovasi kurikulum menjadi sangat penting demi keberhasilan implementasi kurikulum.
b) Model Leithwood
Model Leithwood secara khusus berfokus pada peran guru dalam implementasi kurikulum. Model ini berasumsi bahwa setiap guru memiliki tingkat kesiapan yang berbeda-beda dalam menghadapi perubahan, proses pelaksanaan kurikulum merupakan interaksi timbal balik, dan pertumbuhan serta perkembangan individual dimungkinkan melalui identifikasi tahapan-tahapan yang dilalui guru.
Model ini bertujuan untuk mengembangkan profil yang menggambarkan hambatan-hambatan yang mungkin dihadapi guru saat berinovasi, serta bagaimana mereka dapat mengatasinya. Keunggulan Model Leithwood tidak hanya pada kemampuannya mendeskripsikan hambatan dan proses implementasi, tetapi juga pada penawaran strategi konkret bagi guru untuk mengatasi tantangan tersebut. Mengingat variasi kesiapan guru dalam melaksanakan kurikulum, persiapan yang matang menjadi esensial. Persiapan ini dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas seperti pembelajaran mandiri, pelatihan, seminar, atau program magang.
c) Model Teori
Model Teori dirancang untuk mendorong masyarakat agar mau melakukan perubahan, khususnya dengan memupuk minat (interest) di kalangan guru untuk memanfaatkan inovasi. Esensi dari model ini terangkum dalam empat prinsip utama, yakni:  Trusting (Membangun Kepercayaan Diri)  berfokus pada peningkatan rasa percaya diri,  Opening (Membuka Keinginan) mengembangkan dan membuka keinginan untuk berinovasi, Realizing (Mewujudkan)  memberikan kebebasan kepada setiap individu untuk bertindak dan mewujudkan keinginan mereka demi perbaikan, Interpending (Saling Ketergantungan)  menekankan pentingnya hubungan saling ketergantungan dengan lingkungan sekitar. 
Model ini secara khusus memusatkan perhatian pada perubahan sosial. Ia menyediakan suatu kerangka yang membantu guru memahami bagaimana lingkungan akan merespons ide-ide baru sebagai antisipasi terhadap implementasi inovasi dalam praktik. Selain itu, model ini juga memberikan panduan mengenai cara-cara untuk memfasilitasi terjadinya perubahan tersebut.
Model-model pelaksanaan kurikulum yang telah dibahas sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan, situasi, dan kondisi spesifik yang ada pada saat itu. Hal ini menegaskan bahwa pelaksanaan kurikulum bersifat dinamis dan sangat erat kaitannya dengan perubahan serta penyesuaian berkelanjutan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang.
3) Evaluasi Kurikulum
Evaluasi kurikulum merupakan tahapan penting untuk menialai sejauh mana tujuan kerikulum telah dicapai, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta memberikan dasar untuk perbaikan berkelanjutan. Tahap ini merupakan proses sistematis untuk mengukur efektifitas dan relevansi kurikulum.[footnoteRef:57]  [57:  Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan. ] 

Evaluasi adalah kegiatan membandingkan realisasi masukan (input),  keluaran (output), dan hasil (income) terhadap rencana dan standar. Evaluasi kurikulum didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan untuk membandingkan masukan (input),  keluaran (output), dan hasil (income) terhadap rencana dan standar kurikulum. Evaluasi kurikulum berguna untuk menilai keberhasilan pelaksanaan kurikulum pendidikan. [footnoteRef:58] [58:  Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran (Bumi Aksara, 2022). Hlm.183] 

Ruang lingkup kegiatan pada tahap evaluasi kurikulum meliputi:[footnoteRef:59] [59:  Zainal Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Teori Dan Praktik (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, 2018).] 

a) Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Mengukur pencapaian peserta didik terhadap kompetensi dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai instrumen seperti tes formatif dan sumatif, proyek, observasi, serta portofolio.
b) Penilaian Proses Pembelajaran
Mengevaluasi kualitas dan efektifitas metode serta strategi pengajaran yang digunakan oleh guru, serta bagaimana interaksi di dalam kelas berlangsung. Hal ini mencakup penilaian terhadap pengelolaan kelas dan lingkungan belajar.
c) Penilaian Relevansi dan Efektivitas Materi Ajar
Mengevaluasi apakah isi dan materi pelajaran yang disampaikan masih relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan zaman, serta aoakah materi tersebut disampaikan secara efektif.
d) Penilaian Komprehensif Program Kurikulum
Mengevaluasi kurikulum secara keseluruhan termasuk keselarasan antara tujuan, materi, proses, dan hasil model.
e) Pemberian Umpan Balik
Mengkomunikasikan hasil evaluasi kepada berbagai pihak terkait, termasuk guru, peserta didik, orang tua, dan manajemen sekolah agar mereka memahami area kekuatan dan kelemahan kurikulum.
f) Pengambilan Keputusan untuk Perbaikan
Menggunakan data dan informasi dari hasil evaluasi sebagai dasar untuk melakukan revisi, pengembangan, atau bahkan perubahan besar pada kurikulum demi peningkatan kualitas pendidikan di masa mendatang.
4. [bookmark: _Toc203097325]Pondok Pesantren
a. Definisi Pondok Pesantren
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pesantren berasal dari kata dasar “santri” yang ditambahi awalan “pe” dan akhiran “an” yang artinya asrama, tempat santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji.[footnoteRef:60] Pondok pesantren juga berasal dari bahasa arab “funduk” yang artinya tempat tidur, wisma atau hotel sederhana.[footnoteRef:61] Menurut beberapa ahli seperti yang dikutip oleh Zamakhsyari terdapat beberapa pandangan mengenai asal-usul kata "santri". Jhons mengemukakan bahwa istilah tersebut berakar dari bahasa Tamil, yang bermakna guru mengaji.  [60:  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016. Hlm. 1258]  [61:  Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai. Hlm. 18] 

Sedangkan definisi pondok pesantren menurut beberapa tokoh yakni :
1) Menurut Zamakhsari Dhofier, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang unik di Indonesia karena memiliki ciri khas seperti adanya kiai sebagai figur sentral, masjid sebagai pusat kegiatan, santri sebagai peserta didik yang tinggal di asrama, serta sistem pendidikan berbasis kitab kuning (klasik).[footnoteRef:62] [62:  Dhofier. Hlm.18] 

2) Abdurrahman Wahid mendefinisikan pondok pesantren sebagai sebuah kompleks dengan lokasi yang biasanya terpisah dari kehidupan di sekitarnya. Dalam kompleks tersebut terdapat beberapa bangunan seperti rumah kediaman pengasuh, sebuah surau atau masjid tempat pengajaran diberikan (madrasah/sekolah), dan asrama tempat tinggal para santri.[footnoteRef:63] [63:  Abdurrahman Wahid and M Dawam Rahardjo, Pesantren Dan Pembaharuan, (No Title), 1988. hlm.40] 

3) Departemen Agama RI, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat dengan fungsi utama mentransformasikan ajaran Islam melalui pembelajaran dan pembinaan kehidupan keagamaan yang khas dan berkesinambungan.[footnoteRef:64] [64:  Wahid and Rahardjo.] 

4) Menurut M. Arifin seperti yang dikutip Achmad Patoni dalam buku peran kiai pesantren mendefinisikan pondok pesantre sebagai suatau lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh dan diakui oleh Masyarakat, dengan sistem asrama (kompleks) dimana para santri mendapatkan pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang berada dibawah pimpinan sesorang kyai dengan ciri khas bersifat kharismatik dan independent dalam segala hal.[footnoteRef:65] [65:  Achmad Patoni, Peran Kiai Pesantren Dalam Partai Politik (Pustaka Pelajar, 2007). Hlm.90] 

Kesimpulan dari beberapa penjelasan diatas, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam khas Indonesia yang umumnya berbentuk kompleks berasrama dan dipimpin oleh seorang kiai karismatik. 
b. Metode Pendidikan Pondok Pesantren
Pondok pesantren memiliki beberapa metode dalam penerapannya:[footnoteRef:66] [66:  M. Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren (Yogyakarta: Bildung Pustaka Utama, 2017). Hlm. 112-115] 

1) Metode Sorogan
Menurut Imron Arifin, adalah suatu pendekatan pembelajaran di mana santri yang memiliki kemampuan maju untuk membacakan kitab di hadapan seorang kiai. Jika terjadi kesalahan dalam pembacaan atau pemahaman, kiai akan langsung mengoreksinya. Penerapan dan pengembangan metode ini menuntut adanya kesabaran, kerajinan, ketelatenan, dan disiplin tinggi dari para santri. Dengan karakteristik tersebut, metode sorogan dinilai efektif dalam pelaksanaannya karena memungkinkan kiai untuk mengawasi, menilai, dan membimbing santrinya secara maksimal. Selain itu, pelaksanaan metode ini juga dapat menjadi indikator keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran yang berlangsung.
2) Metode Wetonan
Dalam metode ini, seorang kiai membaca sebuah kitab pada waktu yang telah ditentukan, sementara para santri membawa kitab yang sama dan menyimak bacaan kiai tersebut. Karakteristik utama dari metode wetonan adalah tidak adanya ikatan wajib bagi santri untuk mengikutinya; mereka memiliki kebebasan penuh untuk hadir atau tidak. Konsekuensinya, tidak ada sistem penilaian formal dari kiai mengenai tingkat kepandaian santri, maupun konsep kenaikan kelas. Namun, santri yang telah menyelesaikan atau menguasai satu kitab dapat langsung melanjutkan ke jenjang kitab berikutnya yang lebih tinggi. Secara implisit, metode ini bertujuan untuk membentuk santri agar senantiasa berpikir kreatif dan dinamis dalam upaya mengembangkan ilmu pengetahuan.
3) Metode Mudzakarah/Diskusi 
Untuk membantu santri mengembangkan ilmu pengetahuan keagamaan yang cenderung tradisional agar tidak tertinggal dari pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan modern, pondok pesantren secara rutin mengadakan pertemuan-pertemuan ilmiah yang fokus pada pembahasan dan pemecahan masalah. Metode mudzakarah/diskusi ini secara spesifik merupakan forum ilmiah untuk mendalami isu-isu keagamaan (diniyah), termasuk aspek-aspek seperti ibadah (ritual), akidah (teologi), dan persoalan agama secara umum.
4) Metode Majlis Ta’lim
Majelis Ta'lim merupakan sarana penyampaian ajaran Islam yang bersifat terbuka dan umum. Peserta kegiatan ini beragam, terdiri dari individu dengan berbagai latar belakang pengetahuan, usia, dan jenis kelamin. Pengajian semacam ini biasanya diselenggarakan pada waktu-waktu tertentu, umumnya sekali seminggu. Materinya bersifat umum, seringkali berisi nasihat dan wejangan keagamaan yang mendorong kebaikan (amar ma'ruf nahi munkar), diambil dari kitab-kitab tertentu. Metode majelis ta'lim ini terbuka bagi masyarakat yang berminat menuntut ilmu keagamaan di sekitar pondok pesantren.
c. Unsur-Unsur Pondok Pesantren
Menurut Dhofier dalam bukunya Imron Arifin unsur-unsur pondok pesantren antara lain:[footnoteRef:67] [67:  Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebuireng (Kalimasahada Press, 1993). Hlm. 3] 

1) Pondok, sebagai asrama santri 
2) Masjid, sebagai sentral peribadatan dan pendidikan Islam 
3) Pengajaran kitab islam klasik  (kitab kuning)
4) Santri, meliputi santri mukin dan santri kalong
5) Kyai, sebagai pemimpin dan pengajar di pesantren
d. Peran Pondok Pesantren
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren memiliki tiga peran utama yakni sebagai lembaga pendidikan, lembaga dakwah, dan lembaga pemberdayaan Masyarakat.[footnoteRef:68] [68:  Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren, 2019. Hlm. 11] 

1) Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan
Menurut Mastuhu, pesantren sebagai institusi pendidikan turut memikul tanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan bangsa secara menyeluruh. Lebih spesifik, pesantren bertanggung jawab atas keberlanjutan tradisi keagamaan dalam masyarakat. Berkaitan dengan kedua hal tersebut, pesantren memiliki model pendidikan unik yang diyakini sepenuhnya mendukung tujuan dan hakikat pendidikan manusia, yaitu membentuk individu sejati yang memiliki kualitas moral dan intelektual yang seimbang.[footnoteRef:69] [69:  Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur Dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren. Hlm.59] 

2) Peran Pondok Pesantren sebagai Lembaga Dakwah
Peran pondok pesantren sebagai lembaga dakwah terlihat dari unsur-unsur yang ada pada pondok pesantren diatas. Dalam konteks ini, masyarakat juga berperan sebagai jamaah yang mencari ilmu agama dalam setiap kegiatan yang diadakan di masjid pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan pesantren secara tidak langsung memberikan dampak positif bagi masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan pesantren dapat mengenalkan ajaran-ajaran Islam secara lebih dekat kepada masyarakat, yang kemudian dapat mereka jadikan pedoman dan amalkan dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:70] [70:  Mastuhu. Hlm. 61] 

3) Pondok pesantren sebagai Pemberdayaan Masyarakat
Pada umumnya pesantren hidup dari, oleh, dan untuk masyarakat. Sehingga pesantren dapat berperan sebagai penggerak bagi upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh Dawam dalam jurnal menyatakan di pondok pesantren, santri tidak hanya diajarkan ilmu agama saja tetapi juga diberi kesempatan belajar dan dilatih untuk mengembangkan sumber daya yang mereka miliki. Misalnya, diberikan keterampilan yang sesuai dengan bakat dan kemampuan santri agar menamatkan pendidikannya di pesantren dan ketika terjun dimasyarakat santri tidak merasa kebingungan.[footnoteRef:71] [71:  Imam Nurhadi, “Pemberdayaan Masyarakat Pondok Pesantren Untuk Meningkatkan Minat Masyarakat: Studi Kasus Pemberdayaan Santri Pondok Pesantren Nurul Ulum Munjungan,” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 8, no. 1 (2018): 142–53.] 

5. [bookmark: _Toc203097326]Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren
a. Kurikulum Pondok Pesantren
Zamakhsyari Dhofier mendefinisikan kurikulum pesantren sebagai inti dari sistem pendidikan pesantren yang berfokus pada pengajaran kitab-kitab Islam klasik (kitab kuning). Kurikulum ini tidak hanya mencakup aspek kognitif berupa transfer ilmu pengetahuan agama, tetapi juga menekankan pembentukan karakter, moral, dan spiritual santri melalui pembiasaan dan kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren.[footnoteRef:72] [72:  Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai.] 

Pesantren menurut Dhofier adalah lembaga pendidikan tradisional Islam yang bertujuan untuk mempelajari, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Sistem pendidikan pesantren menggunakan pendekatan holistik, di mana seluruh kegiatan belajar-mengajar terintegrasi dalam kehidupan santri sehari-hari di pesantren. Dengan demikian, kurikulum pesantren tidak terbatas pada materi pelajaran yang diajarkan di kelas, tetapi juga meliputi pengalaman, nilai, dan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun.[footnoteRef:73] [73:  Dhofier.] 

Kurikulum pesantren menurut Dhofier bersifat fleksibel dan adaptif, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan zaman tanpa meninggalkan tradisi inti yang telah diwariskan. Dengan demikian, kurikulum pesantren tidak hanya berfungsi sebagai perangkat pembelajaran formal, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepribadian dan karakter santri secara menyeluruh.[footnoteRef:74] [74:  Dhofier.] 

Sementara menurut Kafrawi, kurikulum pesantren mencakup seluruh kegiatan santri dalam sehari semalam yang diyakini mengandung nilai-nilai pendidikan. Dengan demikian, kurikulum pesantren tidak terbatas pada materi pelajaran formal saja, tetapi juga meliputi berbagai aktivitas di luar kelas yang bersifat mendidik. Contohnya adalah kegiatan mengatur kepentingan bersama, mengurus kebutuhan pribadi, latihan bela diri, beribadah dengan tertib, serta riyadhoh (melatih kesederhanaan hidup).[footnoteRef:75] [75:  Mohammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren (IRCiSoD, 2018). Hlm.258] 

Kurikulum pondok pesantren yakni seluruh aktivitas atau kegiatan pondok pesantren yang dialksanakan pada jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran. Secara seherhana dapat dikatakan bahwa kurikulum pondok pesantren yakni pendidikan di pesantren yang mencakuo aktivitas ekstra kurikuler jika hal tersebut dilihat sebagai kegiatan di luar jam pelajaran[footnoteRef:76] [76:  Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren. Hlm. 116] 

Regulasi mengenai kurikulum pesantren sendiri telah dirumuskan oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2020 tentang pendidikan pesantren. Bagian ketiga pada KMA ini menjelaskan mengenai kurikulum pesantren, dimana pada pasal 13 dan 14 menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan muadalah salafiyah dan pendidikan muadalah muallimin dikembangkan pesantren yang dirumuskan oleh Majelis Masyayikh. Oleh karena itu tidak ada kesamaan mengenai kajian kitab dan juga kurikulum antara pesantren satu dengan pesantren lain.[footnoteRef:77] [77:  Kementerian Agama Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Agama No.31 Tahun 2020 Tentang Pendidikan Pesantren,” Jdih Bpk Ri, 2020.] 

Kurikulum pendidikan pesantren umumnya menunjukkan pola yang serupa: pertama, bertujuan untuk menghasilkan ulama; kedua, memiliki struktur dasar berupa ilmu-ilmu agama pada setiap jenjang dan bimbingan personal dari kiai kepada santri; ketiga, secara keseluruhan bersifat fleksibel, yang berarti setiap santri memiliki keleluasaan untuk menyusun kurikulumnya sendiri sesuai dengan keperluan dan potensi masing-masing, bahkan di pesantren yang juga memiliki sekolah formal.[footnoteRef:78] [78:  Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren. Hlm.259] 

Akan tetapi, perkembangan kurikulum pesantren menyebabkan penambahan materi pelajaran. Tidak hanya Bahasa Arab  yang ditekankan, Bahasa Inggris sebagai bahasa global juga mulai diajarkan kepada santri agar mereka mahir dalam menulis maupun berbicara. Selain itu, ilmu-ilmu sosial lainnya juga mulai diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran. Pada tahap awal masuk pesantren, santri akan diperkenalkan dengan ilmu bahasa sebagai pengetahuan dasar untuk dapat menguasai pelajaran di tingkat yang lebih lanjut.[footnoteRef:79] [79:  Abdurrahman Mas’ ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama Dan Tradisi, (Yogyakarta: LKiS, 2004), 2004. Hlm. 29] 

b. Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren
Manajemen kurikulum pondok pesantren adalah suatu usaha sistematis yang mencakup aktivitas manajerial  kurikulum yang dilandasi oleh nilai-nilai keislaman. Tujuannya adalah agar proses pembelajaran di pondok pesantren dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga tujuan pendidikan pesantren dapat tercapai dengan optimal. Kurikulum di pondok pesantren tidak hanya berupa program pembelajaran formal, tetapi juga mencakup seluruh aktivitas kehidupan sehari-hari santri yang menjadi bagian integral dari pendidikan di pesantren.[footnoteRef:80] [80:  Arif Fiandi, Edi Warmanto, and Iswantir, “Manajemen Kurikulum Pembelajaran Islam Di Pesantren Menghadapi Era 4.0,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023): 3639–46.] 

Manajemen kurikulum pesantren adalah suatu proses atau sistem pengelolaan kurikulum yang dilakukan secara bersama-sama, menyeluruh, sistemik, dan terstruktur untuk mencapai tujuan kurikulum pesantren yang telah ditetapkan. Meskipun dalam implementasinya kurikulum pesantren perlu dikembangkan sesuai dengan konteks manajemen berbasis sekolah dan jenjang pendidikan dalam kerangka otonomi, pengelolaannya dilakukan secara mandiri dengan mengutamakan kebutuhan dan pencapaian target dalam visi dan misi pesantren, tanpa mengabaikan kebijakan nasional yang berlaku. Proses manajemen kurikulum pesantren melibatkan kerja sama formal antara dua orang atau lebih dengan dukungan sumber daya yang memadai, dilaksanakan dengan metode kerja yang efektif dan efisien dari segi tenaga dan biaya, serta berorientasi pada tujuan kurikulum pesantren yang telah ditentukan.[footnoteRef:81] [81:  Mau’zatul Hasanah, “Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Salafiyah Penyelenggara Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun Di Kabupaten Barito Kuala,” Banjarmasin: Program Pasca Sarjana IAIN Antasarintasari (IAIN Antasari, 2012). Hlm.9-10] 

B. [bookmark: _Toc203097327]Kajian Pustaka 
Kajian Pustaka adalah proses menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan topik penelitian atau studi tertentu. Untuk mengetahui posisi penelitian ini dan membandingkan dengan tulisan lain, maka perlu ditinjau penulisan-penulisan sebelumnya yang memiliki kemiripan atau kesamaan. Adapun penulisan yang mirip dengan penulisan ini adalah penulisan yang berjudul : 
1. Penelitian dari Wahyudi Widodo dalam jurnalnya yang berjudul "Manajemen Kurikulum Pesantren Modern dalam Mengintegrasikan Nilai Keislaman dan Sains di Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang" menjelaskan bahwa manajemen kurikulum pesantren modern mampu mengintegrasikan dua kutub keilmuan, yaitu ilmu agama (keislaman) dan ilmu sains. Penelitian ini menunjukkan bahwa santri tidak hanya dibekali dengan kemampuan religius, tetapi juga mampu bersaing dalam dunia akademik umum. Kurikulum pesantren tidak dipisahkan secara kaku antara ilmu dunia dan akhirat, melainkan disinergikan melalui strategi manajemen yang sistematis dan adaptif. Hal ini memperlihatkan bahwa pesantren mampu menghasilkan lulusan yang seimbang secara spiritual dan intelektual, yang menjadi kebutuhan zaman modern.[footnoteRef:82] Persamaan antara jurnal yang ditulis oleh peneliti dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah membahas tentang manajemen kurikulum pesantren. Sedangkan perbedaannya adalah jurnal ini lebih fokus pada model kurikulum integratif dengan penyesuaian diri dari kebutuhan zaman dan dunia kerja serta penerapan pembelajaran berbasis teknologi dan inovasi. Hal ini berbeda dengan penelitian di pondok pesantren Al-Amanah yang menekankan pembelajaran Al-Qur’an baik tahfidz maupun tahsin dan pembelajaran kitab klasik. [82:  Wahyudi Widodo, “MANAJEMEN KURIKULUM PESANTREN MODERN DALAM MENGINTEGRASIKAN NILAI KEISLAMAN DAN SAINS DI PONDOK PESANTREN ANWARUL HUDA MALANG,” MASALIQ Jurnal Pendidikan Dan Sains 5 (2025): 531–46.] 

2. Penelitian dari Pirkun dalam jurnalnya yang berjudul "Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Karakter" menyimpulkan bahwa pendidikan karakter dapat ditanamkan secara efektif melalui pengelolaan kurikulum yang terarah. Pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga membentuk akhlak dan kepribadian santri melalui kegiatan pembelajaran dan kebiasaan harian. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada konsistensi manajemen kurikulum dan peran aktif seluruh elemen pesantren, termasuk ustadz, pengasuh, dan lingkungan belajar yang kondusif.[footnoteRef:83] Persamaan antara jurnal yang ditulis oleh peneliti dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah membahas tentang manajemen kurikulum pesantren. Sedangkan perbedaannya adalah jurnal ini lebih fokus pada output karakter. Hal ini berbeda dengan penelitian di pondok pesantren Al-Amanah yang membahas keseluruhan aspek manajerial kurikulum. [83:  PIRKUN, “Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Karakter (Studi Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’At Mesuji Oki),” Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam 14, no. 1 (2023): 241–53, https://doi.org/10.30739/darussalam.v14i1.1798.] 

3. Penelitian dari Tati Siti Patimah, Heni Herliani, Moh Sugandi, dan Zamzam Lukmanul Jamil dalam jurnalnya yang berjudul "Manajemen Kurikulum di Madrasah Aliyah (Penelitian di MA YPPA Cipulus)" membahas bagaimana manajemen kurikulum dilaksanakan di Madrasah Aliyah yang berbasis pesantren. Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum dilakukan secara terpadu antara kurikulum nasional dan kurikulum kepesantrenan. Perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kurikulum melibatkan koordinasi antara pihak madrasah dan pengasuh pesantren. Hasil penelitian menekankan pentingnya sinergi antara kurikulum akademik dan pembinaan karakter berbasis nilai-nilai Islam, sehingga santri tidak hanya unggul secara kognitif, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat.[footnoteRef:84] Persamaan antara jurnal yang ditulis oleh peneliti dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah membahas tentang manajemen kurikulum. Sedangkan perbedaannya adalah jurnal ini keterikatan dengan sistem kurikulum nasional sedangkan pondok pesantren Al-Amanah tidak terikat dengan sitem kurikulum nasional karena termasuk pendidikan nonformal, sehingga pendekatan, kebijakan serta ruang gerak dalam manajemen kurikulum berbeda secara struktural dan filosofis. [84:  Tati Siti Patimah et al., “Manajemen Kurikulum Di Madrasah Aliyah (Penelitian Di MA YPPA Cipulus),” Expectation: Journal of Islamic Education Management 2, no. 1 (2024): 13–24.] 

4. Penelitian dari B. Bahroni dan A. Asmuni dalam jurnalnya yang berjudul "Pelaksanaan Kurikulum Pesantren dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren Sunan Muria Darul Falah" menjelaskan bahwa kurikulum pesantren berperan penting dalam proses pembentukan akhlak santri secara menyeluruh. Penelitian ini merupakan studi kasus yang menunjukkan bahwa pembinaan akhlak tidak hanya berlangsung melalui materi pelajaran, tetapi juga melalui pembiasaan perilaku, kedisiplinan harian, dan keteladanan para ustadz. Kurikulum yang diterapkan terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman yang kuat, sehingga mampu menanamkan karakter seperti sopan santun, tanggung jawab, dan ketaatan pada santri dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:85] Persamaan antara jurnal yang ditulis oleh peneliti dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah membahas tentang manajemen kurikulum pesantren. Sedangkan perbedaannya adalah jurnal ini lebih fokus pada output pembentukan akhlak dan hanya membahas aspek pelaksanaan. Hal ini berbeda dengan penelitian di pondok pesantren Al-Amanah yang membahas keseluruhan aspek manajerial kurikulum pesantren. [85:  Bahroni Bahroni and Asmuni Asmuni, “Pelaksanaan Kurikulum Pesantren Dalam Membentuk Akhlak Santri,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam 3 (2024): 31–41, https://doi.org/10.58561/jkpi.v3i1.109.] 

5. Penelitian dari Muftia Fitri Fajriani dalam jurnalnya yang berjudul "Manajemen Kurikulum Pesantren Sains di Darul Ihsan Sragen" membahas bagaimana kurikulum di pesantren tersebut dirancang secara integratif antara ilmu agama berbasis tauhid rububiyah dan ilmu sains modern. Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan kebutuhan kompetensi spiritual dan intelektual santri. Pelaksanaan pembelajaran dikembangkan dengan pendekatan saintifik berbasis nilai-nilai Islam, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung terbentuknya generasi santri yang religius dan berwawasan luas. Evaluasi kurikulum dilakukan secara berkala dengan keterlibatan aktif dari guru, ustadz, dan pengelola pesantren.[footnoteRef:86] Persamaan antara jurnal yang ditulis oleh peneliti dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah membahas tentang manajemen kurikulum pesantren. Sedangkan perbedaannya adalah jurnal ini lebih fokus pada integrasi epistimologi antara sains dan ilmu-ilmu agama. Hal ini berbeda dengan penelitian di pondok pesantren Al-Amanah yang membahas secara keseluruhan manajemen kurikulum tanpa ada integrasi dengan ilmu lain. [86:  Muftia Fitri fajriani, “Manajemen Kurikulum Pesantren Sains,” Jurnal UPI: Inovasi Kurikulum 1, no. 1 (2021): 18–37, https://doi.org/10.59106/attahsin.v1i1.8.] 

6. Penelitian Tesis oleh Muh Akmal Shafar, berjudul "Manajemen Kurikulum Tahfizh pada Program Tahfizh Plus Sekolah di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar". Penelitian ini mengungkap bahwa manajemen kurikulum tahfizh di pesantren tersebut mencakup empat fungsi utama: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan meliputi penetapan target hafalan, metode pengajaran, dan evaluasi. Pengorganisasian mencakup pengaturan kelas tahsin dan tahfizh, pembagian kelas Iddad, serta penentuan target hafalan bulanan. Pelaksanaan dilakukan melalui pembelajaran tahsin dan tahfizh dengan metode Jibril dan setoran bintang. Evaluasi dilakukan secara harian, bulanan, dan akhir semester. Faktor pendukung meliputi sistem asrama dan pembimbing yang kompeten, sementara faktor penghambat termasuk keterbatasan pembimbing dan motivasi santri.[footnoteRef:87] Persamaan antara tesis yang ditulis oleh peneliti dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah membahas tentang manajemen kurikulum. Sedangkan perbedaannya adalah tesis ini lebih fokus pada manajemen kurikulum tahfidz. Hal ini berbeda dengan penelitian di pondok pesantren Al-Amanah yang membahas keseluruhan aspek manajerial kurikulum baik tahfidz, tahsin, kitab kuning dan lainnya.  [87:  Muh. Akmal shafar, “MANAJEMEN KURIKULUM TAHFIZH PADA PROGRAM TAHFIZH PLUS SEKOLAH DI PONDOK PESANTREN TAHFIZHUL QUR’AN AL-IMAM ASHIM MAKASSAR” (Pascasarjana UIn Alauddin Makassar, 2020).] 

7. Penelitian dari Arini Sadiyah dalam disertasinya yang berjudul "Manajemen Kurikulum dalam Pengembangan Life Skill Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al Ishlah Bondowoso)" menjelaskan bahwa pengembangan life skill di pesantren dilakukan melalui manajemen kurikulum yang terencana, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Kurikulum dikembangkan agar seimbang antara aspek akademik, spiritual, dan keterampilan hidup, seperti wirausaha dan kepemimpinan. Hasilnya menunjukkan bahwa santri tidak hanya unggul secara keilmuan, tetapi juga memiliki bekal keterampilan sosial dan pribadi yang kuat.[footnoteRef:88] Persamaan antara disertasi yang ditulis oleh peneliti dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah membahas tentang manajemen kurikulum di pesantren. Sedangkan perbedaannya adalah disertasi ini selain membahas manajemen kurikulum juga membahas pengembahan life skill santri. Hal ini berbeda dengan penelitian di pondok pesantren Al-Amanah sebagai pondok pesantren berbasis AL-Qur’an. [88:  Arini Sadiyah, “MANAJEMEN KURIKULUM DALAM PENGEMBANGAN LIFE SKILL SANTRI (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al Ishlah Bondowoso)” (PASCA SARJANA UIN K.H. ACHMAD SIDDIQ JEMBER, 2024).] 

8. Penelitian Devy Puspitasari dalam tesisnya berjudul "Manajemen Kurikulum di Pondok Pesantren Salafiyah An-Nur Ridholloh Nganjuk" meneliti bagaimana pelaksanaan kurikulum berbasis kitab kuning dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Kurikulum pesantren ini bersifat fleksibel namun tetap berlandaskan pada tujuan utama pesantren, yaitu pembentukan karakter santri melalui pemahaman agama yang mendalam. Peran kyai sangat dominan dalam perencanaan dan pengawasan proses belajar mengajar.[footnoteRef:89] Persamaan antara tesis yang ditulis oleh peneliti dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah membahas tentang manajemen kurikulum pesantren. Sedangkan perbedaannya adalah tesis ini lebih fokus manajemen kurikulum di pondok pesantren salaf. Hal ini berbeda dengan penelitian di pondok pesantren Al-Amanah dengan basic pondok Al-Qur’an dan santri mahasiswa. [89:  Devy Puspitasari, “MANAJEMEN KURIKULUM DI PONDOK PESANTREN SALAFIYAH AN-NUR RIDHOLLOH NGANJUK” (INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI, 2022).] 

9. Penelitian oleh Malikhul Arifin Ghufraan, dalam tesis yang berjudul "Manajemen Kurikulum Pesantren di Pondok Pesantren Al-Mujtama’ Al-Islami Jatiagung Lampung Selatan". Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Mujtama’ Al-Islami, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengontrolan dan evaluasi kurikulum. Perencanaan kurikulum dilakukan melalui rapat sebelum tahun ajaran baru, yang dihadiri oleh Direktur KMI, staf, dan seluruh guru, untuk menetapkan target hafalan Al-Qur'an, mata pelajaran, materi ajar, dan garis besar setiap mata pelajaran berdasarkan visi dan misi pondok serta filosofi BATU (Bahasa, Aqidah, Tahfidz, Ubudiyah). Pengorganisasian kurikulum mencakup pembagian mata pelajaran Dinniyah dan umum, dengan penanggung jawab masing-masing kegiatan ditentukan oleh pimpinan pondok. Pelaksanaan kurikulum mencakup kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dan kegiatan ekstrakurikuler di luar kelas sesuai dengan perencanaan. Pengontrolan dan evaluasi dilakukan secara berjenjang, mulai dari pimpinan, guru, hingga santri.[footnoteRef:90] Bottom of Form Persamaan antara tesis yang ditulis oleh peneliti dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah membahas tentang manajemen kurikulum pesantren. Sedangkan perbedaannya adalah tesis ini lebih fokus pada manjemen kurikulum berbasis filosofi BATU (Bahasa, Aqidah, Tahfidz, dan Ubudiyah) dengan berbasis sistem madrasah. Hal ini berbeda dengan penelitian di pondok pesantren Al-Amanah dengan manajemen kurikulum berbasis sorogan dan fleksibel.  [90:  MALIKHUL ARIFIN GHUFRAAN, “MANAJEMEN KURIKULUM PESANTREN DI PONDOK PESANTREN AL-MUJTAMA’ AL-ISLAMI JATIAGUNG LAMPUNG SELATAN” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2024).] 

10. Penelitian oleh Umi Latifah, dalam skripsi berjudul "Manajemen Kurikulum dalam Penerapan Program Bahasa di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Hadits dan 9 Bahasa Ngasem Bojonegoro". Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum dalam program bahasa di pesantren tersebut melibatkan perencanaan melalui analisis kebutuhan dan perumusan tujuan, pengorganisasian dengan pembentukan pengurus program bahasa, pelaksanaan melalui kegiatan belajar mengajar yang terstruktur, serta evaluasi untuk mengukur keberhasilan program. Program ini bertujuan membekali santri dengan keterampilan dan pengetahuan bahasa, serta mendukung visi dan misi pesantren.[footnoteRef:91] Persamaan antara skripsi yang ditulis oleh peneliti dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah membahas tentang manajemen kurikulum pesantren. Sedangkan perbedaannya adalah skripsi ini membahas manajemen kurikulum pesantren dari sisi pengelolaan program bahasa. Hal ini berbeda dengan penelitian di pondok pesantren Al-Amanah yang membahas keseluruhan pengelolaan program kurikulum.  [91:  Umi Latifah, “MANAJEMEN KURIKULUM DALAM PENERAPAN PROGRAM BAHASA DI PONDOK PESANTREN TAHFIDZ QUR’AN HADITS DAN 9 BAHASA NGASEM BOJONEGORO” (Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2024).] 

C. [bookmark: _Toc203097328]
Kerangka Berpikir
Manajemen 
Proses khas yang melibatkan serangkaian tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. (George R. Terry)

Kurikulum Pesantren
Sistem pendidikan yang berpusat pada pengajaran kitab-kitab Islam klasik (kitab kuning), bertujuan mentransfer ilmu agama (kognitif) sekaligus membentuk karakter, moral, dan spiritual santri melalui pembiasaan hidup sehari-hari di lingkungan pesantren. (Zamakhsyari Dhofier)





Evaluasi
1. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
2.  Penilaian Proses Pembelajaran
3. Penilaian Relevansi dan Efektivitas Materi Ajar
4. Penilian Komprehensif Program Kurikulum
5. Penilaian Umpan Balik
6. Pengambilan Keputusan untuk Perbaikan
Pelaksanaan
1. Proses belajar Mengajar 
2. Pemanfaatan Optimal sumber daya
3. Dinamika Interaksi Guru-Siswa
4. Adaptasi dan Fleksibilitas
5. Pengembangan Profesional Berkelanjutan Guru
Perencanaan
1.  Perumusan Tujuan Pendidikan
2. Penentuan Isi dan Materi Pelajaran
3. Perancangan Pengalaman Belajar
4. Perancangan Pengalaman Belajar
5. Penentuan Alat Evaluasi Awal
6. Alokasi dan perencanaan Sumber Daya
7. Pengembangan Struktur Kurikulum
8. Organisasi Kurikulum
Manajemen Kurikulum
1 Perencanaan Kurikulum
2 Pelaksanaan Kurikulum 
3 Penilaian kurikulum.
(Luneberg dan Orstein)
Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

[bookmark: _Toc203097329]BAB III
[bookmark: _Toc203097330] METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc203097331]Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan metode penelitian deskriptif kualitatif.. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.[footnoteRef:92]  [92:  Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Remaja rosdakarya, 2007). hlm. 6] 

Dalam tulisan ini penulis akan menggali bagaimana manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang dari segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci dan sistematis mengenai fakta-fakta, karakteristik, dan hubungan antar fenomena yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk  menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif, menemukan teori menggambarkan realitas yang kompleks, memperoleh pamahaman makna, mengangkat dan membuat gambaran secara sistematis ,mengenai keadaan, variabel dan fenomena-fenomena yang terjadi mengenai manajemen kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang. Al-Qur’an. 
B. [bookmark: _Toc203097332]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang di Jl. Dawung kel. Kedungpane kec. Mijen kota Semarang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi lembaga sebagai objek penelitian yang memiliki kurikulum yang menarik karena berafiliasi dengan Yayasan al-amanah di Singapura. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 Mei -10 Juni 2025.
C. [bookmark: _Toc203097333]Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
1 Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian. Data primer berupa informasi lisan dari wawancara dengan pengasuh pondok pesantren, ketua yayasan, pengurus yayasan, dan ustadz/ustadzah. Observasi parsitipatif juga menjadi sumber data primer untuk menggambarkan gambaran langsung mengenai praktik manajemen kurikulum pondok pesantren di lapangan.
2 Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah ada atau dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder berupa dokumen-dokumen resmi pondok pesantren Al-Amanah, seperti struktur organisasi, visi, misi, tujuan, program kurikulum, jadwal kegiatan, serta arsip-arsip relevan lainnya. Data sekunder ini digunakan untuk melengkapi dan memperkaya informasi yang diperoleh dari data primer. 
D. [bookmark: _Toc203097334]Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dalam tulisan ini adalah manajemen kurikulum pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang, mencakup:
1. Perencanaan kurikulum, yakni bagaimana pondok pesantren al-amanah merumuskan tujuan, materi, metode, dan evaluasi kurikulumnya.
2. Pelaksanaan kurikulum, yakni bagaimana kurikulum diimplementasikan dalam proses belajar mengajar di pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang.
3. Evaluasi kurikulum, yakni bagaimana pondok pesantren Al-Amanah melakukan penilaian terhadap efektivitas dan keberhasilan kurikulum yang diterapkan disertai tindak lanjutnya.
4. Implikasi Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang tehadap Kompetensi Santrinya.
5. Kurikulum Faktual Pembelajaran 
E. [bookmark: _Toc203097335]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ada 3 cara yang dilakukan oleh penulis, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk memperoleh data yang komprehensif dan mendalam dilakukan beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni:
1. Metode Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.[footnoteRef:93] Peneliti akan terlibat dalam aktivitas harian di pondok pesantren Al-Amanah untuk mengamati langsung praktik manajemen kurikulum dan mencatat fenomena yang terjadi di lapangan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai manajemen kurikulum pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang. [93:  Abdurrahmat Fathoni, Metodelogi Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006. Hlm. 106] 

2. Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.[footnoteRef:94] wawancara dilakukan dengan berbagai pihak, diantaranya: pengasuh sekaligus ketua Yayasan, bendahara Yayasan sekaligus koordinator bidang kurikulum, wakil ketua Yayasan, ustadz/ustadzah dan musyrif/musyrifah pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang. Wawancara ini dilakukan untuk memdapatkan informasi mengenai pemahaman, pengalaman, pandangan dan persepsi secara langsung dari pihak yang bersangkutan dan hasilnya digunakan untuk melengkapi pembahasan manajemen kurikulum pondok pesantren. [94:  Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Hlm.186] 

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan catatan-catatan peristiwa yang telah berlalu berupa tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang.[footnoteRef:95]Dokumentasi dapat berupa pelaksanaan pembelajaran, peraturan pondok, kegiatan pondok, dan lainnya. Dokumen ini berfungsi sebagai bukti dan informasi pendukung untuk memperkuat temuan dari wawancara dan observasi.  [95:  Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, Bandung: Alfabeta, vol. 1, 2016. Hlm. 246] 

F. [bookmark: _Toc203097336]Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk memastikan kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data, yaitu pengecekan dan penguatan data yang menggunakan berbagai sumber, teknik, dan waktu. Penggunaan teknik triangulasi memungkinkan peneliti untuk dapat memastikan ulang temuan dengan cara membandingkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang akurat. Terdapat dua teknik yang penulis gunakan, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
1 Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber berfungsi untuk membandingkan dan mengecek kembali informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data yang berbeda, seperti informasi dari wawancara dengan pengasuh pondok dikonfirmasikan dengan ustadz dan dokumen terkait.
2 Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik berfungsi untuk membandingkan informasi yang diperoleh mmelalui teknik pengumpulan data yang berbeda, seperti membandingkan data wawancara dengan hasil observasi dan dokumen.
G. [bookmark: _Toc203097337]Teknik Analisis Data 
Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan model Miles and Huberman yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:[footnoteRef:96] [96:  Rahmat Sahid, ANALISIS DATA PENELITIAN KUALITATIF, 2011.] 

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Tahap ini merupakan proses penyederhanaan dan pemilahan data mentah yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber seperti wawancara, observasi, dan dokumen. Reduksi data bertujuan untuk memilih data yang relevan, mengeliminasi data yang tidak penting, serta mengorganisasikan data menjadi tema, kategori, atau kode yang memudahkan analisis selanjutnya. Aktivitas ini memungkinkan peneliti untuk fokus pada informasi yang signifikan dan mengurangi kompleksitas data.
2. Penyajian data (Data Display)
Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah menyajikan data dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti tabel, matriks, diagram, atau narasi deskriptif. Penyajian data berfungsi untuk membantu peneliti melihat pola, hubungan, dan temuan penting secara visual sehingga memudahkan proses interpretasi. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Penarikan kesimpulan merupakan penarikan Kesimpulan awal yang kemudian diverifikasi dengan mencari pola, tema, hubungan, kesamaan, perbedaan, dan hal-hal yang sering muncul. Kesimpulan yang ditarik akan terus diverifikasi selama proses penelitian berlangsung sampai mencapai Kesimpulan akhir yang kredibel. 

[bookmark: _Toc203097338]BAB IV 
[bookmark: _Toc203097339]DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. [bookmark: _Toc203097340]Deskripsi Data
Pada bab ini peneliti menjelaskan data dan hasil penelitian tentang permasalah yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya, yaitu: profil pondok pesantren dan manajemen kurikulum di pondok pesantren.
1. [bookmark: _Toc203097341]Deskripsi Data Umum 
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang merupakan pengembangan dari program Yayasan Al-Amanah yang didirikan oleh Ustadz Zuhal Abdul Lathif  di Singapura sebagai lembaga bimbingan belajar/kajian Al-Qur'an dan tafsir untuk orang dewasa. Kegiatan ini dilakukan di apartement di Singapura dengan anggota mayoritas  adalah laki-laki dan Perempuan dengan usia yang sudah lanjut usia, meskipun ada yang masih muda namun jumlahnya minoritas
Inisiatif pengembangan Al-Amanah di Indonesia dimulai dengan pembangunan pondok Al-Amanah 1 dan 2 di Kudus untuk pelajar pada tahun 2019 dan diresmikan tahun 2022. Pada tahun 2021, Ustadz Zuhal Abdul Lathif  bertemu dengan Ustadz DR. Muhammad Rikza Chamami, M.Si untuk mengembangkan Al-Amanah di Semarang untuk mahasiswa. Proses pencarian tanah dan pembangunan pondok putra dimulai pada tahun 2023, dengan peletakan batu pertama pada 12 Maret 2023, yang kemudian ditetapkan sebagai tanggal harlah pondok..
Awalnya, Al-Amanah semarang ini hanya menerima santri mahasiswa laki-laki saja. Namun, Pada tahun 2024, Ustadz Zuhal Abdul Lathif dan Ustadz DR. Muhammad Rikza Chamami ingin memperluas pengembangan pendidikan lagi  kemudian berinisiatif membuka penerimaan santri mahasiswi Perempuan pertanggal 1 Januari 2024. Letak gedung pondok putri  berada di belakang gedung pondok putra. Karena pembangunan gedung masih berlangsung sampai desember 2025, santri putri saat ini tinggal di tujuh asrama kontrakan yang tersebar di sekitar Karonsih, yaitu Asrama Selatan 1, Selatan 2, Tengah, Utara, Barat, Attaqwa 1, dan Attaqwa 2. Meskipun tempat tinggalnya heterogen,  namun tetap berada dalam radius dekat yang memungkinkan santri mengikuti kegiatan pondok secara efektif.. 
Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang Al-Amanah 3 dan 4 dibawah bimbingan pengasuh  abah Dr. M. Rizka Chamami, M.Si dan umi Yolha Ulfana, S.Pd.i,. Motto pesantren adalah "Hidup Berkah dengan Al-Qur’an", yang memiliki filosofi bahwa hidup yang bersumber dari Al-Qur'an akan membawa kebahagiaan dunia dan akhirat, karena Al-Qur'an adalah wahyu dan kalamullah yang menjadi pegangan serta syafaat.
Pesantren ini memiliki karakteristik yang unik karena santri yang menempati adalah mahasiswa dari berbagai kota yang kuliah di Kota Semarang khususnya di UIN WALISONGO Semarang. Oleh sebab itu, kurikulumnya disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa, baik dalam hal waktu, beban akademik, maupun program pengembangan diri. Kurikulum pondok tidak hanya fokus pada tahfidz dan tahsin Al-Qur’an, tetapi juga pada peningkatan soft skill dan life skill seperti public speaking, media, jurnalistik, serta penguatan spiritualitas melalui kegiatan rutin seperti kajian kitab dan dzikir harian.
Dukungan fasilitas sangat memadai. Setiap asrama dilengkapi dengan sound system, kipas angin, televisi untuk ngaji online, dapur, kulkas, mesin cuci, serta peralatan multimedia untuk program media pondok. Semua fasilitas ini disiapkan oleh yayasan sebagai bentuk komitmen untuk memfasilitasi santri agar dapat fokus belajar, baik dalam pendidikan formal di perguruan tinggi maupun dalam pembinaan keislaman di pondok Al-Amanah.[footnoteRef:97]  [97:  Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 06 Mei 2025] 

b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Amanah Semarang 
Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang terletak di Jl. Dawung, kedungpane, kec. Mijen kota Semarang Jawa Tengah. Pesantren Al-Amanah mempunyai visi “menjadi lembaga pendidikan keagamaan Islam yang mampu mencetak generasi Qur'ani dengan akhlaq mulia dan wawasan global.”
Adapun misi Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang adalah
1) Menyelenggarakan sistem pendidikan tahfidz/tahsin berjenjang dan berkarakter.
2) Mempersiapkan generasi masa depan yang berwawasan Alqur’an dan menguasai sepenuhnya Khazanah ilmu-ilmu kitab kuning (klasik).
3) Menciptakan kehidupan religius ilmiah dengan menumbuhkan budaya berilmu amaliyah, beramal ilmiah, dan berakhlakul karimah sesuai ajaran islam ahlussunnah wal jamaah.
4) Berpengetahuan lokal, nasional dan internasional dalam menghadapi tantangan zaman di masa yang akan datang.[footnoteRef:98] [98:  https://www.al-amanahsemarang.com/2025/04/visi-misi_30.html diakses pada tanggal 15 Juni 2025 pukul 15.30.] 

c. Pengurus Yayasan dan Musyrif/Musyrifah Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Berikut adalah daftar nama pengurus yayasan dan musyrif/musyrifah pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang:[footnoteRef:99] [99:  Dokumentasi Pengurus Yayasan dan Musyriif/Musyrifah Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang.] 

	No. 
	Nama
	Jabatan

	1.
	Ustadz Zuhal Abdul Lathif  
	Founder Al-Amanah

	2.
	Abah DR. Muhammad Rikza Chamami, M.Si
	Pengasuh/ketua Yayasan

	3.
	Umi Yolha Ulfana, S.Pd.I

	

	4.
	Ustadz Sugeng Hadiyanto, S.Sos.I

	Wakil Ketua Yayasan

	5.
	Ustadz Moh Syakur, M.S.I
	Sekretaris

	6.
	Ustadz DR. Muhammad Himmatur Riza, M.H
	Bendahara

	7.
	Ustadz DR. Muhammad Himmatur Riza, M.H
	Koordinator Bidang Kurikulum

	8.
	Ustadzah Vika Rachmania Hidayah, S.Pd
	

	9.
	Ustadz Muhammad Zaky Azizy, A.H
	Musyrif Al-Qur;an

	10.
	Ustadz Husni Mubarok, S.Ag, A.H
	Musyrif Al-Qur’an

	11.
	Ustadz Faiz S.Sos
	Musyrif Kitab

	12.
	Ustadzah Yuchanidz Arwaniyah, S.Ag, AH
	Musyrifah Al-Qur’an

	13.
	Ustadzah Atika Shafa Maharani, AH
	Musyrifah Al-Qur’an

	14.
	Ustadzah Lia Fatikhatul Malikha
	Musyrifah Kitab


d. Pengurus Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang Periode 2025-2026
Berikut daftar pengurus Pondok Pesantren Al-Amanah 3 (Putra) kota Semarang periode 2025/2026:[footnoteRef:100] [100:  Dokumentasi Pengurus Putra Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang Periode 2025/2026] 

	NO.
	Nama
	Jabatan

	1.
	Abdullah Ilzam
	Lurah Pondok Putra

	2.
	Muhammad Zakky Ramadhan
	Sekretaris

	3.
	Muhammad Danil Widad
	Bendahara

	4.
	Rifqi Fadhila Alaammusyaffa’
	

Divisi Pendidikan

	5.
	Fitra Ramadhani Al Muttaqin
	

	6.
	Mukhammad Fahmi Fadilatul Abdilah
	

	7.
	Fuad Fahrul Ghofur
	Divisi Kebersihan & Sarpras

	8.
	Rizki Dwi Saputra
	

	9.
	Tiyanu Akhmad Zulkarnain
	Divisi Keamanan

	10.
	Muhammad Sulthan Daffa Alfathan
	

	11.
	Ilham Aditya Adha
	Divisi Kesehatan

	12.
	Johan Askar
	


Adapun daftar pengurus Pondok Pesantren Al-Amanah 4 (Putri) kota Semarang periode 2025/2026 yakni:[footnoteRef:101] [101:  Dokumentasi Pengurus Putri Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang periode 20205/2026] 

	No. 
	Nama
	Jabatan

	1.
	Aulia ‘Annafisah

	Lurah Pondok Putri

	2.
	Any Alfiatun Masruro
	Sekretaris

	3.
	Jauza Hana Novita
	Wakil Sekretaris

	4.
	Khoirin Nida Arrosidin
	Bendahara

	5.
	Fiki Nawalia Nuhaz
	Wakil Bendahara

	6.
	Fiki Ainur Rohmah
	Divisi Pendidikan

	7.
	Dwi Amalia
	

	8.
	Hanum Zahrotunnikhlah
	

	9.
	Intan Mutia Rani
	Divisi Kebersihan

	10.
	Andini Sulistiawati
	

	11.
	Alfina Rohmanina Arifah
	

	12.
	Masyrifah
	Divisi Keamanan

	13.
	Lailatun Nafiah
	

	14.
	Muhimmatus Saniyyah
	

	15.
	Sinta Nuria
	Divisi Kesehatan

	16.
	Devania Festynata Revitanaria
	

	17.
	Yeni Rahmawati
	


Adapun di luar pengurus terdapat dua lembaga, pertama lembaga media AL-Amanah dengan anggota sebagai berikut:[footnoteRef:102] [102:  Dokumentasi Lembaga Media Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang Periode 2024/2026.] 

	No.
	Nama
	Jabatan

	1. 
	Muhammad Syeifi Arjun
	Direktur

	2.
	Akhmad Romdhon Fadholi F
	Crew Foto & Videografi

	3.
	Muhammad Fedrick Syama Baraja Alwaas
	

	4.
	Kanzun Ni’am
	

	5.
	Nurul Inayah
	Crew Publikasi

	6.
	Najwa Salsabila
	

	7.
	Talitha Fawwaz Thobibi
	Crew Desain

	8.
	Adam Ahmad Alamsyah

	

	9.
	Hanifah Sabrina Rahadatul ‘Aisy
	Crew Jurnalistik

	10
	Shailina Bakhitah Aristia
	


Lembaga kedua yakni Lembaga kajian tafsir Al-Qur’an, anggotanya sebagai berikut:[footnoteRef:103] [103:  Dokumentasi Lembaga Tafsir Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang Periode 2025/2026] 

	No.
	Nama
	Jabatan

	1.
	Siti Fatimatuzzahro

	Direktur

	2.
	Maulida Ni’matul Millah
	Anggota

	3.
	Kamilla Husna
	

	4.
	Muhammad Ave Cenna
	

	5.
	Ahmad Dhiyaul Haq
	



e. Data Santri Pondok Pesantren Al-Amanah Semarang
Jumlah seluruh santri putra dan putri pondok pondok pesantren Al-Amanah berjumlah 121 santri.[footnoteRef:104]  [104: 	 Dokumentasi Santri Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang 2025] 

	No.
	Santri
	Jumlah 
	Tahfidz
	Tahsin

	1.
	Santri putra
	29
	10
	19

	2.
	Santri putri
	92
	65
	27

	Total seluruh santri: 121 Santri



f. Gambaran Umum Program Pendidikan/Kurikulum yang Diselenggarakan
Kurikulum pondok pessantren Al-Amanah didesain untuk mengintregrasikan tiga pilar utama, yakni:[footnoteRef:105] [105:  Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 06 Mei 2025] 

1) Basis Pendidikan Alqur’an
Pondok Pesantren Al-Amanah mempunyai program utama tahfidz ( menghafal alqur’an) dan tahsin (melafalkan huruf dan mahroj sesuai tajwid) dengan materi dan metode yanbu’a.
2) Pengajian Kitab
Adanya pengajian kitab dimaksutkan untuk menghubungkan hafalan dan bacaan AL-Qur’an dengan ilmu kitab kuning yakni tafsir Al-Iklil, Fiqih Taqrib, akhlak Taisirul Kholaq, Wasiyatul Musthofa dan Adabul ‘Alim. Kitab yang digunakan merupakan kitab yang kecil dan relatif tipis mengingat tidak semua santri berasal dari latar belakang pendidikan agama.
3) Kurikulum Spiritual
Kurikulum spiritual meliputi pembiasaan wirid, maulid, dzikir, burdah, serta penanaman akhlak yang baik. Juga mencakup pengembangan ketrampilan bermasyarakat bagi santri, seperti keterlibatan dalam kegiatan di lingkuna pondok pesantren, masyarakat sekitar, serta partisipasi dalam organisasi kampus dan daerah.
"Kurikulum di pondok pesantren al-amanah di design mengintegrasikan 3 hal: basis pendidikan Al-Qur’an artinya kurikulum ini mewadahi dan mengutamakan ngaji Al-Qur’an; ngaji kitab artinya Al-Qur’an yang dihafalkan dan dibaca kemudian disandingkan dengan kitab kuning (tafsir, fiqih, akhlaq) menggambarkan kalau orang yang ahli Al-Qur’an harus punya ilmu tentang kitab yang mana memudahkan untuk berani untuk berhadapan dan tampil di Masyarakat; spiritual kurikulum yang berisi tentang pembiasaan, wirid, maulid, dzikir, pembiasaan, burdah, maulid, penanaman akhlak yang baik bagi generasi muda." (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah)[footnoteRef:106] [106:  Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 06 Mei 2025] 

Meliputi pelatihan-pelatihan praktis seperti media, public speaking, dan jurnalistik. Materi ini bertujuan membekali santri dengan keterampilan yang relevan untuk kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja, sejalan dengan kebutuhan mahasiswa.
4) Materi Pengembangan Skill
Meliputi pelatihan-pelatihan praktis seperti media, public speaking, dan jurnalistik. Materi ini bertujuan membekali santri dengan keterampilan yang relevan untuk kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja, sejalan dengan kebutuhan mahasiswa.
g. Sarana dan Prasarana Umum 
Pondok Pesantren Al-Amanah memiliki dukungan sumber daya dan fasilitas yang memadai. Setiap asrama santri putri/ kamar santri putra dilengkapi dengan sound system dan kipas angin. Untuk pengajian online bersama Ustadz Zuhal, masing-masing asrama telah disiapkan TV. Fasilitas penunjang kebutuhan sehari-hari santri, seperti mesin cuci, kulkas untuk menyimpan makanan, dapur, kompor untuk memasak, bahkan lemari, juga disediakan oleh pondok. Al-Qur'an diberikan langsung oleh Ustadz Zuhal, sementara santri diwajibkan membeli kitab sendiri. Dalam bidang media, fasilitas seperti kamera, lighting, dan LCD juga tersedia lengkap. Semua fasilitas ini disediakan untuk membantu santri hanya fokus pada kegiatan belajar di pondok maupun perkuliahan, dengan mengurangi beban kebutuhan lain.[footnoteRef:107] [107:  Hasil wawancara dengan bendahara yayasan pondok pesantren al-amanah kota semarang, 3 juni 2025] 

2. [bookmark: _Toc203097342]Deskripsi Data Khusus
a. Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Pengelolaan kurikulum pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang menerapkan fungsi sebagai berikut:
1) Perencanaan Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
a) Perumusan Tujuan Pendidikan
Perumusan tujuan kurikulum di pondok pesantren Al-Amanah berfungsi sebagai pedoman terprogram dan terencana bagi santri, sekaligus menjadi tolak ukur bagi lembaga pendidikan. Tujuan utama ini selaras visi pesantren menjadi lembaga pendidikan keagamaan Islam yang mampu mencetak generasi Qur'ani dengan akhlaq mulia dan wawasan global dan motto 'Hidup Berkah dengan Al-Qur’an' dan visi. Filosofi ini mengandung makna bahwa Al-Qur'an adalah wahyu, pegangan hidup, dan sumber nasihat bagi umat Islam, serta merupakan Kalamullah yang membawa syafaat di akhirat. Dengan berpegang pada motto ini, pesantren berupaya agar kehidupan santri senantiasa bersumber dari Al-Qur’an, yang diyakini akan membawa kebahagiaan di dunia dan akhirat bagi mereka yang menghayati serta mengamalkan akhlaknya. Tujuan program tahfidz adalah agar santri tidak hanya menghafal, tetapi juga mampu menjaga hafalannya, sementara program tahsin bertujuan agar santri dapat melafalkan huruf dan makhraj sesuai aturan tajwid. 
"kalau yang tahfidz tujuannya karena berharapnya disini kan ada setoran dan meruja'ah. Nah diharapkan santri itu bukan hanya menghafal setor-hafal, setor-hafal, tapi juga mampu menjaga hafalannya. Kalau Tahsin itu yang diharapkan santri itu bisa melafalkan huruf, mahraj huruf sesuai dengan aturan tajwid." (Musyrif  Al-Qur'an Pondok Putra)[footnoteRef:108] [108:  Hasil wawancara dengan Musyrif Putra Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 10 Juni 2025
] 

b) Penentuan Isi dan Materi Pelajaran
Perumusan isi kurikulum merupakan hal yang substansial, karena hal ini menyangkut apa saja hal yang akan didapatkan santri selama menjadi santri Pondok Pesantren Al-Amanah. Isi kurikulum dirancang secara komprehensif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan mempertimbangkan karateristik santri mahasiswa.
Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah didesain dengan mengintegrasikan basis pendidikan Al-Qur’an (tahfidz dan tahsin), pengajian kitab kuning (tafsir, fikih, akhlak), dan kurikulum spiritual (pembiasaan ibadah dan akhlak baik) serta pengembangan skill atau bakat minat.
"Kurikulum di pondok pesantren al-amanah di design mengintegrasikan 3 hal. Dasar utama penyusunan kurikulum adalah manhaj salafiyah (cara berpikir orang-orang terdahulu) yang dikembangkan dengan era masa kini (modernisasi)." (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah)[footnoteRef:109] [109:  Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota semarang, 6 Mei 2025] 

 Kitab-kitab yang digunakan adalah kitab-kitab kecil seperti Taisirul Kholaq, Taqrib, dan Tafsir Al-Iklil, disesuaikan dengan latar belakang santri yang tidak semuanya berasal dari sekolah berbasis agama atau pondok.
"Disini menggunakan kitab-kitab kecil dan tipis seperti taisirul kholaq, taqrib dan tafsir aliklil karena melihat santrinya itu tidak semuanya berasal dari sekolah berbasis agama atau pondok, tapi ada yang berasal dari sekokah negeri yang tingkat keilmuan agamanya relative kurang." (Koordinator Kurikulum)[footnoteRef:110] [110:  Hasil Wawancara dengan Koordinator Bidang Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota semarang, 3 Juni 2025] 

Dasar utama penyusunan kurikulum adalah manhaj salafiyah (cara berpikir orang-orang terdahulu) yang dikembangkan dengan era masa kini atau modernisasi. Khusus untuk pengajaran Al-Qur'an, digunakan metode Yanbu'a, dengan materi tajwid yang diajarkan secara intensif ketika masa orientasi santri.
"Sementara untuk materi tajwidnya diajarkan ketika masa orientasi santri." (Musyrifah Al-Qur'an Pondok Putri)[footnoteRef:111] [111:  Wawancara dengan Musyrifah Pondok Putri Al-Amanah kota semarang, 02 juni 2025] 

Selain 3 pokok isi dan materi pengajaran pondok pesantren Al- Amanah juga mempunyai program lain yakni program ekstra seperti pelatihan media, jurnalistik dan public speaking serta hadroh. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan koordinator bidang kurikulum bahwasannya
“untuk mendukung bakat dan minat santri pondok pesantren juga menyelenggarakan program ekstra seperti pelatihan media, jurnalistik dan public speaking serta hadroh.”[footnoteRef:112] [112:  Wawancara dengan Koordinator Bidang Kurikulum Pondok Putri Al-Amanah kota semarang, 03 juni 2025] 

c) Perancangan Pengalaman Belajar
Perancangan pengalaman belajar di Pondok Pesantren Al-Amanah mencakup pembiasaan wirid, maulid, dzikir, burdah, serta penanaman akhlak yang baik bagi generasi muda. Kurikulum spiritual juga mencakup pengembangan keterampilan bermasyarakat bagi santri, seperti keterlibatan dalam kegiatan di lingkungan pondok pesantren, masyarakat sekitar, serta partisipasi dalam organisasi intra maupun ekstra kampus dan organisasi daerah. Tujuan perancangan ini adalah agar santri tidak asing dengan lingkungannya dan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan.
"Termasuk Kurikulum spiritual adalah Pengembangan di dunia kemasyarakan bahwa santri harus punya skill bermsyarakat di lingkungan yang terkecil yaitu di pondok pesantren kemudian berkembang ke Masyarakat sekitarnya. Jangan sampai santri pondok tidak mengenal lingkungannya dan tidak dilibatkan dalam kegiatan kemasyarakatan. Termasuk kegiatan dalam kampus baik intra maupun ekstra, Organisasi daerah dan organisasi lain." (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah)[footnoteRef:113] [113:  Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 6 Mei 2025] 

serta mengasah bakat dan minat santri seperti media, public speaking, dan jurnalistik sebagai bekal lulusan. Untuk tahfidz dan tahsin, pengalaman belajar dirancang dengan setoran per santri (tahfidz 1 halaman, tahsin 2 halaman), jam belajar mandiri (untuk tahfidz) dan membaca bergantian 1 ayat (untuk tahsin), serta kegiatan murojaah tiap malam dan simaan setiap Sabtu.
"Jadi mengasah bakat dan minatnya juga. Yang nantinya bisa menjadi bekal santri ketika sudah lulus, baik media, public speaking, jurnalistik atau organisasi atau lainnya. Yang perencanaannya disesuaikan dengan kebutuhan santri." (Koordinator Kurikulum)[footnoteRef:114] [114:  Wawancara dengan Koordinator Bidang Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 3 Juni 2025] 

Untuk Tahfidz dan Tahsin, pengalaman belajar dirancang dengan setoran per santri (tahfidz 1 halaman, tahsin 2 halaman), jam belajar mandiri (untuk tahfidz) dan membaca bergantian 1 ayat (untuk tahsin), serta kegiatan murojaah tiap malam dan simaan setiap Sabtu. Implementasi dari perancangan pengalaman belajar ini terwujud dalam jadwal kegiatan harian santri, yang telah disusun untuk mengintegrasikan kegiatan pondok dengan jadwal perkuliahan mereka. Berikut adalah jadwal kegiatan santri putri dan putra Pondok Pesantren Al-Amanah Semarang Tahun 2025 yang menjadi acuan dalam pengalaman belajar santri:
Berikut jadwal kegiatan harian santri putri sebagai berikut:[footnoteRef:115] [115:  Dokumentasi Jadwal Kegiatan Harian Santri Putri Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang 2025] 

	Jam 
	Kegiatan

	03.00 – 04.00 WIB
	Bangun Tidur, Shalat Tahajud & Membaca Wirdul Lathif.

	04.00 – 05.00 WIB
	Jamaah Shalat Subuh & Membaca Rotibul Haddad

	05.00 – 06.00 WIB
	Setoran dan Tahsin Al-Qur’an (hari jum’at yasin dan tahlil)

	06.00 – 06.30 WIB
	Senam dan Olahraga (khusus hari Ahad).

	06.30 – 07.30 WIB
	Kerja Bakti Akbar (khusus hari Ahad).

	06.00 – 17.00 WIB
	Perkuliahan di Kampus

	17.00 – 18.00 WIB
	Persiapan Jamaah Shalat Maghrib

	18.00 – 18.30 WIB
	Jamaah Shalat Maghrib, Membaca Rotibul ‘Atthos, Muroja’ah & Tahsin

	18.30 – 19.00 WIB (malam senin, malam rabu, malam kamis, malam sabtu)
	Pengajian Kitab (adabu ta’lim, taqrib, wasiyatul musthofa, tafsir al-iklil dan taisirul kholaq)

	Malam selasa
	Pembacaan burdah

	malam Jum’at
	Pembacaan Maulid Simtud duror


	19.30-19.45
	Jama’ah sholat isya’

	19.45 – 21.00
	Muroja’ah

	21.00 – 21.15 WIB
	Pengajian Tafsir online Bersama Ust. M. Zuhal

	21.15 – 03.00 WIB
	Belajar dan Istirahat



Berikut adalah jadwal kegiatan harian santri putra:[footnoteRef:116] [116:  Dokumentasi Jadwal Kegiatan Harian Santri Putra Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang 2025] 

	Jam 
	Kegiatan

	03.00 – 04.00 WIB
	Bangun Tidur, Shalat Tahajud & Membaca Wirdul Lathif.

	04.00 – 05.00 WIB
	Jamaah Shalat Subuh & Membaca Rotibul Haddad

	05.00 – 06.00 WIB
	Setoran dan Tahsin Al-Qur’an (hari jum’at yasin dan tahlil)

	06.00 – 06.30 WIB
	Senam dan Olahraga (khusus hari Ahad).

	06.30 – 07.30 WIB
	Kerja Bakti Akbar (khusus hari Ahad).

	06.00 – 17.00 WIB
	Perkuliahan di Kampus

	17.00 – 18.00 WIB
	Persiapan Jamaah Shalat Maghrib

	18.00 – 19.00 WIB
	Jamaah Shalat Maghrib, Membaca Rotibul ‘Atthos, Muroja’ah & Tahsin

	19.00 – 19.30 WIB
	Pengajian Kitab 

	Malam senin
	Tafsir Al-Iklil (Ust. Dr. M. Rikza Chamami, MSI)

	Malam selasa
	Matnul Ghoyah wat Taqrib (Ust. Faiz, S.SOS)

	Malam rabu
	Washiyyatul Musthofa (Ust. Dr. M. Himmatur Riza, M.H.)

	malam Jum’at
	Pembacaan Maulid Simtud duror


	malam Sabtu
	Santripreneurship

	21.00 – 21.15 WIB
	Pengajian Tafsir online Bersama Ust. M. Zuhal

	21.15 – 03.00 WIB
	Belajar dan Istirahat


Berikut adalah pembagian jadwal pengajian kitab santri Putri:[footnoteRef:117] [117:  Dokumentasi Jadwal Pengajian Kitab  Santri Putri Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang 2025] 

[image: ]

d) Penentuan Alat Evaluasi Awal
Dalam perencanaan kurikulum, penentuan alat evaluasi awal secara implisit mengacu pada sistem yang akan digunakan untuk memantau capaian belajar santri dan efektivitas program. Pondok Pesantren Al-Amanah telah merencanakan penggunaan beberapa metode evaluasi yang diterapkan secara berkelanjutan sejak awal program, yang juga berfungsi sebagai alat ukur capaian awal dan progres. Alat-alat ini meliputi:
Pertama, buku prestasi hafalan yang diigunakan untuk mencatat progres hafalan santri dengan indikator "nun" (naqish/kurang lancar) dan "mim" (mumtaz/sempurna). Ini menjadi alat ukur awal dan berkelanjutan untuk capaian hafalan. Kedua, rekapitulasi hafalan bulanan yang direncanakan untuk memantau perkembangan hafalan santri secara berkala setiap bulan, memberikan gambaran progres dari waktu ke waktu. Ketiga Sistem absensi harian, mingguan, dan tiga Bulanan yang digunakan untuk memantau kedisiplinan dan kehadiran santri dalam mengikuti kegiatan pengajian, yang juga merupakan indikator awal keterlibatan santri dalam program. Keempat, Diskusi dan Rapat Evaluasi Periodik yakni meskipun lebih fokus pada evaluasi proses, rapat-rapat ini (minimal dua kali setahun atau kondisional) juga berfungsi sebagai forum untuk menilai efektivitas program secara keseluruhan dari awal pelaksanaannya.
"Penilaian yang digunakan untuk setoran santri: Ada buku prestasi dengan keterangan nun (naqish) yakni kurang lancar yakni harus mengulang di keesokan hari. Dan mim (Mumtaz) sudah sempurna dan melanjutkan hafalan halaman selanjutnya." 
"Untuk evaluasi kita juga merekap hafalan santri setiap bulan untuk mengetahui perkembangan santri setiap bulannya bagaimana progressnya." 
"Setiap 3 bulan sekali kita ada rapat bersama pengasuh untuk mengevaluasi perkembangan santri selama 3 bulan. Dan setiap satu minggu sekali dievaluasi. Adakah santri yang bolos mengaji. Kalau misalnya lebih dari 3 kali tidak mengaji tanpa keterangan maka akan ada punishment."[footnoteRef:118] [118:  Wawancara dengan Musyrifah Pondok Putri Al-Amanah kota semarang, 02 juni 2025] 

e) Alokasi dan Perencanaan Sumber Daya
Perencanaan alokasi dan pengelolaan sumber daya di Pondok Pesantren Al-Amanah merupakan bagian integral dari proses perencanaan kurikulum. Proses ini dilakukan secara internal oleh pengurus Yayasan (Ustadz Rikza, Ustadz Riza, Ustadz Sugeng, Ustadzah Vika, Umi Yolha), yang kemudian akan dibahas dan disetujui secara bersama.
1.  Tenaga Pengajar (Ustadz/Ustadzah), Dalam perencanaan alokasi tenaga pengajar, peran musyrif dan musyrifah sangat sentral dalam pengelolaan kurikulum, terutama dalam pengajaran Al-Qur'an dan kitab. Pondok Pesantren Al-Amanah merencanakan alokasi peran bagi musyrif dan Musyrifah untuk merancang kurikulum Al-Qur'an. Musyrif Al-Qur’an berjumlah 2 orang yakni ustadz M.Zaky Azizy, A.H. dan Ustadz M. Husni Mubarok, S.Ag, A.H. Sedangkan Musyrifah Al-Qur’an Berjumlah 2 orang yakni Ustadzah Yuchanidz Arwaniyah, S.Ag, A.H dan Ustadzah Atika Shafa Maharani  Selain itu, musyrifah juga dibantu oleh 4 santri senior yang sudah selesai hafalannya dalam proses setoran hafalan, menunjukkan adanya perencanaan alokasi sumber daya manusia internal yang berkompeten. Untuk pengajian kitab, terdapat pengampu yang jelas untuk santri putri (Usth. Yumna Amalia, Usth. Lia Fatikhatul Malikha, Usth. Vika Rahmaniah Hidayah, S.Pd, Ustadz Ust. Dr. M. Rikza Chamami, MSI., Ust. Dr. M. Himmatur Riza, M.H.) dan santri putra (Ust. Dr. M. Rikza Chamami, MSI., Ust. Dr. M. Himmatur Riza, M.H., Ust. Moh. Syakur, MSI. Ustadz Faiz S.Sos.), yang mengindikasikan perencanaan alokasi tenaga pengajar spesifik untuk setiap mata pelajaran.
2. Sarana dan Prasarana, Perencanaan ini secara sistematis mencakup rancangan dan pengadaan kebutuhan sarana-prasarana yang esensial untuk mendukung proses belajar mengajar dan kehidupan santri. Pondok telah merencanakan dan menyediakan fasilitas-fasilitas penting seperti sound system dan kipas angin di setiap asrama, TV untuk pengajian online, serta fasilitas penunjang kebutuhan sehari-hari santri seperti mesin cuci, kulkas, dapur, dan kompor. Untuk mendukung kegiatan media dan public speaking, fasilitas seperti kamera, lighting, dan LCD juga tersedia lengkap. Semua fasilitas ini disediakan untuk membantu santri hanya fokus pada kegiatan belajar di pondok maupun perkuliahan, dengan mengurangi beban kebutuhan lain. Ini menunjukkan perencanaan yang matang untuk memastikan ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung kurikulum.
3. Anggaran Pendidikan,  Aspek anggaran pendidikan direncanakan dengan dukungan penuh dari bendahara yayasan. Narasumber secara eksplisit menyatakan komitmen untuk mengalokasikan anggaran yang diperlukan untuk kebutuhan kurikulum dan pengadaan sarana-prasarana. Hal ini memastikan bahwa aspek finansial tidak menjadi penghambat dalam mendukung kegiatan belajar mengajar dan pengembangan kurikulum di pesantren.
"Selaku bendahara Yayasan saya akan mendukung penuh apapun yang dibutuhkan untuk berlangsungnya kurikulum di pondok pesantren al-amanah."[footnoteRef:119] [119:  Hasil Wawancara dengan Bendahara Yayasan Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang] 

f) Pengembangan Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum pondok pesantren Al-Amanah kota Semarang dimulai dari desain besar founder Yayasan Al-Amanah Singapura, Ustadz M. Zuhal Abdul Lathif dengan motto “hidup berkah dengan AL-Qur;an”. kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Amanah adalah perpaduan antara kurikulum sistematik dan humanistik, dengan perencanaan yang menyesuaikan visi dan misi pondok pesantren. Model ini menciptakan keseimbangan antara struktur pembelajaran yang terorganisir dan pendekatan yang berpusat pada kebutuhan serta potensi santri.
Rancangan jadwal kegiatan pondok pesantren, yang mencakup jadwal pelajaran harian dan mingguan (sebagaimana detailnya tersaji pada sub-bab 1) c) perancangan pengalaman belajar), awalnya dibuat oleh pengurus yayasan. Jadwal ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh musyrif-musyrifah baik untuk bidang kitab maupun Al-Qur’an, sebelum diserahkan kepada pengurus dan pengasuh, dan terakhir disampaikan kepada Ustadz Zuhal untuk persetujuan. 
"Rancangan awal kegiatan dari pengurus kemudian di kembangkan oleh musyrif dan musyrifah."[footnoteRef:120] [120:  Hasil Wawancara dengan Koordinator Bidang Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang,  3 Juni 2025] 

Selain itu, sistem tingkat atau jenjang dalam pengajian kitab (Kelas Wustho, Ula A, dan Ula B untuk santri putri) serta pengelompokan berdasarkan kamar untuk santri putra dan asrama untuk  untuk santri putri, juga merupakan bagian dari pengembangan struktur kurikulum yang telah direncanakan untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan santri. Penyusunan kurikulum Al-Qur'an secara khusus dirancang oleh musyrifah dan disetorkan ke pengasuh untuk persetujuan, dengan mengacu atau mengadaptasi dari kebiasaan pondok-pondok tahfidz yang pernah ditinggali, namun disesuaikan dengan jadwal perkuliahan para santri agar tidak terlalu padat.
"Penyusunannya mengacu/ adaptasi dari mayoritas kebiasaan pondok-pondok tahfidz khususnya yang pernah ditinggali. Namun disesuaikan dengan jadwal perkuliahan para santri."[footnoteRef:121]  [121:  Hasil Wawancara dengan Musyrifah Putri Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang,  3 Juni 2025] 

g) Organisasi Kurikulum
Pengorganisasian kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah adalah tahap implementasi perencanaan yang mencakup penentuan struktur, pembagian tugas, dan koordinasi untuk efektivitas program. 
Pertama, Struktur organisasi dan pembagian Peran yakni keputusan kurikulum diambil secara musyawarah dan berbasis yayasan. Pihak-pihak kunci meliputi founder yayasan sebagai Pemberi arahan dan visi utama, pengurus yayasan sebagai perancang dan pengorganisir kurikulum internal, termasuk jadwal awal. Pengasuh Pondok sebagai pengawas, pemberi persetujuan akhir kurikulum, dan pengawas kegiatan harian. Musyrif/Musyrifah sebagai  pelaksana kurikulum di lapangan, pengembang rancangan awal, penanggung jawab progres hafalan, dan pengawas kedisiplinan. Pengajar sebagai pelaksana langsung proses pembelajaran sesuai pedoman, seperti bimbingan personal.
Kedua, Pengorganisasian jadwal dan kegiatan, jadwal pesantren sangat mempertimbangkan status santri sebagai mahasiswa, dirancang seimbang antara kewajiban kampus dan pondok. Kegiatan pagi meliputi tahajud, shalat Subuh, dan setoran Al-Qur'an. Jam 07.00 hingga maghrib dialokasikan untuk perkuliahan kampus. Kegiatan malam (setelah maghrib hingga 20.00 WIB) mencakup jamaah, ngaji kitab, dan murojaah, dengan fleksibilitas setelah jam 8 malam untuk tugas atau organisasi kampus.
Ketiga, pengorganisasian sumber daya dan fasilitas yakni yayasan menyediakan fasilitas belajar di asrama (sound system, kipas angin, TV), kebutuhan dasar santri (mesin cuci, kulkas, dapur, kompor, lemari), serta fasilitas pendukung pengembangan skill media (kamera, lighting, LCD). Kitab Al-Qur'an disediakan yayasan, sementara kitab kuning dibeli santri. Pengajar Al-Qur'an juga dibantu oleh santri senior yang telah menyelesaikan hafalannya.
Keempat, koordinasi dan komunikasi. Koordinasi antar pengurus yayasan, pengasuh, musyrif/musyrifah, dan pengajar berjalan efektif melalui komunikasi terbuka, termasuk evaluasi formal dan non-formal. Musyrif/musyrifah mengkoordinasikan kegiatan harian dan absensi setoran Al-Qur'an. Pemberdayaan santri senior sebagai ketua asrama atau ketua bidang program turut mendukung pengorganisasian kurikulum yang partisipatif dan demokratis.[footnoteRef:122] [122:  Hasil Wawancara dengan Pengasuh  Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang,  3 Juni 2025] 

2) Pelaksanaan Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Pelaksanaan kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang merupakan implementasi dari tahap sebelumnya yakni pada tahap perencanaan yang telah ditetapkan. Kurikulum ini dijalankan dengan pendekatan yang humanis dan fleksibel, serta mempertimbangkan karakteristik santri sebagai mahasiswa aktif. Maka dari itu, waktu-waktu pelaksanaan kegiatan pondok disusun diluar jam perkuliahan, yakni pada pagi hari sebelum perkuliahan dan malam hari setelah perkuliahan selesai.
a) Proses Belajar Mengajar di Kelas
Proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Al-Amanah diimplementasikan secara terstruktur dan dinamis sesuai dengan jadwal harian yang telah disusun secara cermat. Jadwal ini dirancang secara khusus untuk mengakomodasi kegiatan perkuliahan santri mahasiswa, memastikan adanya keseimbangan yang optimal antara kewajiban akademik di kampus dan program pendidikan di pesantren.
Dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an, metode utama yang diterapkan adalah model halaqah. Dalam setiap sesi, pengajar (musyrif/musyrifah) secara personal menyimak bacaan santri satu per satu atau secara bergantian per satu ayat dalam kelompok. Fokus utama dalam setiap setoran hafalan adalah pada ketepatan makhraj huruf, panjang pendek bacaan (tajwid), serta kelancaran. Apabila ditemukan kesalahan, pengajar akan langsung memberikan koreksi secara lisan di tempat, memastikan santri segera memahami dan memperbaiki kesalahannya. Pengajar Al-Qur'an menjelaskan, 
"Menyimak bergantian persatu santri modelnya halaqoh, di hari biasa sehabis subuh setoran persantri untuk tahfidz 1 halaman dan tahsin 2 halaman dan malam hari setelah isya waktunya murojaah dan seminggu sekali ada jam belajar mandiri dan sabtu simaan." Lebih lanjut, beliau menambahkan, "Dengan mengingatkan kalau misalnya ada yang salah baik mahroj maupun panjang pendeknya ketika santri menyimakkan hafalannya."[footnoteRef:123] [123:  Hasil Wawancara dengan Musyrif Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 10 Juni 2025] 

Program tahfidz mewajibkan setoran hafalan baru sebanyak 1 halaman setiap sesi, sementara program tahsin menargetkan setoran 2 halaman. Untuk menjaga kualitas hafalan dan mempermudah proses murojaah (pengulangan hafalan), pesantren menerapkan sistem pengulangan yang terstruktur. Setelah santri mengumpulkan  seperempat juz hafalan baru, mereka diwajibkan untuk mengulang hafalan dari awal hingga seperempat juz tersebut selesai, dan pola ini berlanjut hingga seluruh satu juz dikuasai. Sistem ini membantu santri mengulang hafalan dalam porsi yang terukur dan berkelanjutan, memastikan hafalan tetap kuat dan melekat. 
"Karena output nya biar santri bisa menjaga hafalan lewat murojaah. Maka setoran dilaksanakan per satu halaman nanti kalau sudah  seperempat juz diulang dari awal sampai seperempat juz itu. Perseperempat mengulang dari awal. Sampai nanti satu juz."[footnoteRef:124] [124:  Hasil Wawancara dengan Musyrifah Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 02 Juni 2025] 

Selain Al-Qur'an, pengajian kitab juga merupakan inti dari proses belajar mengajar.
Pengajian kitab menggunakan metode sorogan dan wetonan dimana pengajar membaca dan menjelaskan isi dari kitab yang dibaca dan murid membaca kembali atau menjelaskan isi kitab yang tadi dibacakan. Pelaksanaannya mengikuti jadwal yang telah ditentukan dan dibagi berdasarkan pengelompokan kelas atau halaqah,untuk santri putri. Santri putri dibagi ke dalam Kelas Wustho, Ula A, dan Ula B berdasarkan tingkat kemampuan, sementara Materi kitab kuning yang diajarkan, seperti Taisirul Kholaq, Taqrib, dan Tafsir Al-Iklil, disesuaikan agar mudah dicerna oleh santri dengan berbagai latar belakang akademik dan keagamaan.[footnoteRef:125]  [125:  Dokumen Jadwal pengajian kitab dan Al-Qur’an Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang] 

b) Pemanfaatan Optimal Sumber Daya
Pemanfaatan sumber daya untuk pelaksanaan kurikulum dan kegiatan lainnya dinilai sudah maksimal. Setiap asrama santri dilengkapi dengan sound system, kipas angin, dan TV untuk pengajian online bersama Ustadz Zuhal. Fasilitas penunjang kebutuhan sehari-hari santri, seperti mesin cuci, kulkas, dapur, kompor, dan lemari, juga disediakan. Al-Qur'an diberikan langsung oleh yayasan, sementara kitab kuning dibeli santri.
Fasilitas ini bertujuan agar santri bisa fokus pada kegiatan belajar di pondok maupun perkuliahan, dengan mengurangi beban kebutuhan lain. Hal ini ditegaskan oleh Koordinator Kurikulum, 
"Semua fasilitas itu untuk membantu mahasiswa karena mereka sudah banyak tugas plus ngaji, maka untuk kebutuhan lain seperti mencuci dan memasak kita fasilitasi supaya jadi lebih mudah. Semua fasilitas itu untuk mendukung supaya santri hanya fokus untuk belajar baik di pondok maupun di perkuliahan. Udah fokusnya kalian itu ya fokus dunia fokus ngaji udah itu aja untuk yang lain sudah difasilitasi."[footnoteRef:126] [126:  Hasil Wawancara dengan Koordinator Bidang Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 3 Juni 2025] 

c) Dinamika Interaksi Guru-Siswa
Dinamika interaksi antara ustadz/ustadzah dan santri di Pondok Pesantren Al-Amanah menggunakan pendekatan humanis. Pendekatan ini didasari pemahaman bahwa santri mahasiswa memiliki beban tugas kuliah yang besar, sehingga pondok berupaya tidak menambah beban akademik.
Sebaliknya, interaksi berorientasi pada pemberian "siraman" semangat baru dan motivasi melalui ilmu Al-Qur'an, fikih, dan akhlak. Tujuannya adalah memotivasi santri dalam menghadapi kejenuhan dan padatnya tugas perkuliahan, serta memperbaiki perilaku (psikomotorik) santri. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah menjelaskan, 
"Pendekatan humanis yakni pendekatan yang paling manusiawi. Jadi mahasiswa itu kuliah beserta tugasnya sudah lelah maka bagaimana pondok tidak memberikan beban tambahin terhadap hal-hal yang bersifat akademik. Tapi, pondok memberikan siraman terhadap semangat baru dari kejenuhan dan kejar tayang dari tugas yang sudah padat, pondok memberikan ilmu-ilmu yang membuat santri semakin termotivasi. (alqur’an, fiqih dan akhlaq). Jadi bukan hanya memperbaiki kognitif tetapi juga psikomotorik. Jadi perilaku."[footnoteRef:127] [127:  Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 3 Juni 2025] 

d) Adaptasi dan Fleksibilitas
Pondok Pesantren Al-Amanah menghadapi tantangan dalam penyesuaian waktu dan perbedaan kesibukan santri mahasiswa, mengingat beban jam kuliah dan tugas yang bervariasi. Kurikulum dirancang fleksibel, tidak memaksakan, dan memberikan ruang bagi santri untuk kegiatan kampus atau organisasi setelah jam 8 malam. Jika ada santri yang kurang disiplin, seperti begadang sehingga tidak mengaji atau sulit bangun subuh, solusi yang diterapkan adalah memberikan jam tambahan pengajian di sore hari sebagai pengganti. Namun, punishment tetap diberlakukan jika bolos mengaji tanpa keterangan. Koordinator Kurikulum mengakui,
 "Tantangan yang paling besar adalah soal waktu jadi pendisiplinan waktu jam belajar di tingkat mahasiswa berbeda dengan pendisiplinan waktu jam belajar untuk siswa atau pelajar... harus lahir Kurikulum yang ramah, menyenangkan dan tidak memberatkan."[footnoteRef:128] [128:  Hasil Wawancara dengan Koordinator Bidang Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 3 Juni 2025] 

e) Pengembangan Profesional Berkelanjutan Guru
Meskipun tidak ada program pelatihan formal yang eksplisit, terdapat praktik yang mendukung pengembangan profesional berkelanjutan. Dalam proses setoran hafalan Al-Qur'an, musyrifah dibantu oleh 4 santri senior yang sudah menyelesaikan hafalannya. Pola ini menunjukkan adanya bentuk pembinaan dan pengembangan kompetensi secara praktis, di mana santri senior berperan dalam membantu proses belajar mengajar dan secara tidak langsung mengasah kemampuan mereka sebagai pengajar di masa depan. Pengajar Al-Qur'an menegaskan, 
"Dalam proses setoran hafalan musyrifah (ustadzah) dibantu beberapa santri yang sudah selesai hafalan alqur’annya berjumlah 4 orang."[footnoteRef:129]  [129:  Hasil Wawancara dengan Musyrif Putri Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 3 Juni 2025] 

Hal ini menciptakan lingkungan di mana pengetahuan dan pengalaman dibagikan secara informal, dan kompetensi mengajar diasah melalui praktik langsung.
3) Evaluasi Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Evaluasi kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang merupakan proses penting untuk memastikan efektivitas dan relevansi program pendidikan yang dijalankan. Evaluasi ini dilakukan secara dinamis dan berkelanjutan, dengan melibatkan berbagai pihak untuk menghasilkan perbaikan dan inovasi.
a) Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Evaluasi dilakukan terhadap aspek tahfidz santri, termasuk progres hafalan, konsistensi murojaah, dan ziyadah (penambahan hafalan). Ada buku prestasi dengan keterangan "nun" (naqish) yang berarti kurang lancar dan harus mengulang keesokan harinya, serta "mim" (mumtaz) yang berarti sudah sempurna dan bisa melanjutkan ke halaman selanjutnya. Hasil hafalan santri direkap setiap bulan untuk memantau perkembangannya.
"Tahfidz nya juga di Evaluasi, progressnya santri, konsistensinya murojaah dan ziyadahnya." [footnoteRef:130] [130:  Hasil Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 6 Mei 2025] 

"Penilaian yang digunakan untuk setoran santri: Ada buku prestasi dengan keterangan nun (naqish) yakni kurang lancar yakni harus mengulang di keesokan hari. Dan mim (Mumtaz) sudah sempurna dan melanjutkan hafalan halaman selanjutnya." "Untuk evaluasi kita juga merekap hafalan santri setiap bulan untuk mengetahui perkembangan santri setiap bulannya bagaimana progressnya."[footnoteRef:131]  [131:  Hasil Wawancara dengan Musyrif Putri Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 3 Juni 2025] 

b) Penilaian Proses Pembelajaran
Evaluasi kurikulum dilakukan secara kondisional, tidak terpaku pada waktu tertentu, meskipun minimal dilakukan dua kali setahun (setiap awal dan akhir semester). Jika ada permasalahan yang perlu diperbaiki, evaluasi dapat dilakukan kapan saja. Setiap minggu ada evaluasi untuk mengecek kehadiran santri dalam mengaji. Jika santri bolos lebih dari 3 kali tanpa keterangan, akan ada punishment. Aspek yang dievaluasi meliputi semua kegiatan yang telah berjalan, baik plus maupun minusnya. Pengasuh terlibat langsung dalam menilai efektivitas kurikulum, dan pengawasan khusus dari musyrifah dilakukan melalui absensi harian.
"Evaluasi kurikulum dilakukan berdasarkan disiplin yang dibangun dari rencana yang sudah ditentukan diawal misalnya perencanaan Kurikulum dari 3 aspek tadi seperti apa dan hasilnya seperti apa. Kalau ada yang kurang dibenahi Yang baik disempurnakan."[footnoteRef:132] "Setiap 3 bulan sekali kita ada rapat bersama pengasuh untuk mengevaluasi perkembangan santri selama 3 bulan. Dan setiap satu minggu sekali dievaluasi. Adakah santri yang bolos mengaji. Kalau misalnya lebih dari 3 kali tidak mengaji tanpa keterangan maka aka nada punishment." "Harian menggunakan absen, mingguan setiap jum’at dan 3 bulan sekali bersama pengasuh.” [footnoteRef:133]  [132:  Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 6 Mei 2025]  [133:  Hasil Wawancara dengan Musyrif Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 10 Juni 2025] 

c) Penilaian Relevansi dan Efektivitas Materi Ajar
Proses evaluasi juga menampung inovasi-inovasi dan saran dari anggota yayasan serta musyrif/musyrifah. Hal ini mengindikasikan upaya untuk menilai relevansi dan efektivitas materi agar tetap sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan.
"Dan inovasi baru seperti media, lembaga tafsir, jurnalistik dan lainnya." "Semua kegiatan beserta plus minus nya dan juga menampung inovasi-inovasi ataupun saran” dari anggota Yayasan dan musyrif/musyrifah."[footnoteRef:134]  [134:  Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 6 Mei 2025] 

d) Penilaian Komprehensif Program Kurikulum
Evaluasi kurikulum secara menyeluruh dilakukan dengan memeriksa bagaimana perencanaan kurikulum dari tiga aspek utama (Al-Qur’an, kitab, dan spiritual) telah dijalankan dan bagaimana hasilnya. Evaluasi program harian, mingguan, dan bulanan dilakukan, dengan absensi untuk harian, evaluasi setiap Jumat untuk mingguan, dan rapat 3 bulan sekali bersama pengasuh.
"Berangkat dari sikap disiplin yang dibangun dari rencana yang sudah ditentukan diawal misalnya perencanaan Kurikulum dari 3 aspek tadi seperti apa dan hasilnya seperti apa. Kalau ada yang kurang dibenahi yang baik disempurnakan. Dan inovasi baru seperti media, lembaga tafsir, jurnalistik dan lainnya." 
"Evaluasi itu kita tidak terpaku satu tahun sekali, tapi memang satu tahun sekali pasti ada, cuma untuk waktunya pun, itu juga kita fleksibel kadang kalau misalnya ada sesuatu yang menggajal, masa kita mau evaluasi nunggu tahun itu kan tidak bisa, jadi itu dalam bulan ini misalnya ada kegiatan ini, kemudian ada sesuatu yang kayaknya perlu diperbaiki maka kita bisa evaluasi di bulan tersebut. enggak, harus ada waktu satu tahun sekali dua tahun sekali kayak gitu tidak tapi kita bisa kondisional. meskipun dalam satu tahun itu pasti akan melakukan evaluasi kayak gitu. Paling minim evaluasi dilakukan dua kali setahun yakni tiap awal/akhir semester."[footnoteRef:135]  [135:  Hasil Wawancara dengan Koordinator Bidang Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 3 Juni 2025] 

e) Pemberian Umpan Balik
Hasil evaluasi ditindaklanjuti dengan mencari solusi terbaik untuk masalah yang ditemukan dan mengkaji apakah inovasi yang diusulkan dapat direalisasikan.
"Hasil evaluasi ditindaklanjuti dengan Pengembangan atau penyempurnaan terhadap hal-hal yang dianggap kurang."[footnoteRef:136]  [136:  Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 6 Mei 2025] 

f) Pengambilan Keputusan Untuk Perbaikan
Tindak lanjut hasil evaluasi dilakukan melalui pengembangan atau penyempurnaan terhadap hal-hal yang dianggap kurang. Jika ada inovasi, akan dikaji apakah inovasi tersebut bisa direalisasikan. Selaku bendahara yayasan, Dr. Riza mendukung penuh alokasi anggaran untuk kebutuhan kurikulum dan pengadaan sarana-prasarana yang dibutuhkan, memastikan dukungan finansial untuk perbaikan dan pengembangan. Salah satu saran perbaikan dari pengajar adalah diadakannya kelas khusus bagi santri yang masih kurang fasih tajwid atau bacaan Al-Qur'annya, tidak hanya saat orientasi.
"Dilakukan follow up setelah evaluasi, apa-apa saja yang menjadi masalah maka akan dicarikan Solusi terbaik dan jika ada iinovasi dikaji apakah inovasi itu bisa direalisasikan atau tidak." 
"Menurut saya sudah komplit karena selain mendapatkan ilmu akademik di perkuliahan mereka dapat mengaji dengan jadwal yang disesuaikan dengan perkuliahan. Jadi balance. Ketika para santri ada yang tidak aktif organisasi di kampus tapi dengan kegiatan dan fasilitas yang disediakan di pondok. Dan mengasah skill hanya dari pondok maka sudah cukup terasah karena dipondok ada mengaji alqur’an, mengaji kitab, rebana, amalan” dzikir, media dan fotografi, public speaking, jurnalistik dan lembaga kajian tafsir dan lainnya." [footnoteRef:137] [137:  Hasil Wawancara dengan Koordinator Bidang Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 3 Juni 2025
] 

4) Implikasi Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang terhadap Kompetensi Santrinya.
Manajemen kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang memiliki implikasi signifikan terhadap kompetensi santri, yang mencakup dampak positif yang diamati, tantangan yang dihadapi, serta potensi pengembangan dan inovasi program secara berkelanjutan.
Dampak positif terasa pada pengembangan kompetensi santri. Kurikulum berhasil menyeimbangkan pendidikan akademik dan keagamaan, seperti diungkapkan musyrif, "santri tidak hanya mendapatkan ilmu akademik di perkuliahan mereka dapat mengaji dengan jadwal yang disesuaikan dengan perkuliahan. Jadi balance."[footnoteRef:138] Keberhasilan tiga santri menyelesaikan hafalan Al-Qur'an (haflah) juga menjadi indikator peningkatan kompetensi hafalan yang signifikan. Selain itu, kegiatan dan fasilitas pondok mengasah berbagai kompetensi keterampilan (skill) santri (mengaji Al-Qur'an dan kitab, rebana, dzikir, media, public speaking, jurnalistik, kajian tafsir). Pendekatan humanis guru-siswa turut meningkatkan motivasi dan memperbaiki perilaku (psikomotorik) santri melalui "siraman" ilmu Al-Qur'an, fikih, dan akhlak. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah menjelaskan, "pondok memberikan ilmu-ilmu yang membuat santri semakin termotivasi. Jadi bukan hanya memperbaiki kognitif tetapi juga psikomotorik. Jadi perilaku."[footnoteRef:139] [138:  Hasil Wawancara dengan Musyrif  Putra Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 10 Juni 2025]  [139:  Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 6 Mei 2025] 

Namun, manajemen kurikulum juga menghadapi tantangan yang memengaruhi pengembangan kompetensi santri. Tantangan utama adalah penyesuaian waktu dan perbedaan kesibukan santri mahasiswa, yang menuntut kurikulum "ramah, menyenangkan, dan tidak memberatkan" agar tidak menghambat fokus pada kompetensi keagamaan. Koordinator Kurikulum menyebutkan, "Tantangan yang paling besar adalah soal waktu jadi pendisiplinan waktu jam belajar di tingkat mahasiswa berbeda dengan pendisiplinan waktu jam belajar untuk siswa atau pelajar."[footnoteRef:140] Konsekuensi lain adalah masalah kedisiplinan santri (begadang tugas kuliah berdampak pada mengaji atau bangun subuh), yang memengaruhi konsistensi pengembangan kompetensi hafalan dan bacaan. Lokasi asrama putri yang terpisah juga menjadi kendala pengawasan. Menanggapi ini, pesantren merespons dengan adaptasi, seperti jam tambahan pengajian dan punishment, serta rencana penyatuan asrama putri, semua demi menjaga dan meningkatkan kompetensi santri [140:  Hasil Wawancara dengan Koordinator Bidang Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 3 Juni 2025] 

Komitmen terhadap pengembangan dan inovasi program juga menjadi implikasi kuat dalam mendukung peningkatan kompetensi santri. Evaluasi kurikulum yang kondisional dan fleksibel, serta peran aktif pengurus/musyrif dalam menampung saran, memicu inovasi. Contohnya, penambahan program simaan dan jam belajar mandiri dalam pengajaran Al-Qur'an sejak Agustus 2024, bertujuan memperkuat kompetensi hafalan dan murojaah. Pengajar Al-Qur'an menyampaikan, "Dulu hanya setoran habis subuh dan muroja’ah setelah isya, kemudian di bulan agustus 2024 santri ditambah simakan setiap sabtu pagi dan jam belajar seminggu sekali."[footnoteRef:141] Saran kelas khusus tajwid bagi santri yang kurang fasih menunjukkan peluang perbaikan spesifik kompetensi bacaan Al-Qur'an. Dukungan finansial penuh dari bendahara yayasan juga mengindikasikan komitmen berkelanjutan untuk menyempurnakan program pesantren, berdampak langsung pada kualitas dan variasi kompetensi santri di masa mendatang. [141:  Hasil Wawancara dengan Musyrif Putri Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang, 3 Juni 2025] 

B. [bookmark: _Toc203097343]Analisis Data
1. Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang diselenggarakan melalui tiga fungsi utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga fungsi ini saling berkesinambungan dan membentuk siklus manajemen kurikulum yang komprehensif, sebagaimana dikemukakan oleh Lunenbreg dan Orstein,[footnoteRef:142] yang menyatakan bahwa manajemen kurikulum melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. [142:  Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan. Hlm.] 

a. Perencanaan (Planning) Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Perencanaan kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah merupakan fondasi krusial yang menentukan arah dan kualitas seluruh proses pendidikan, sejalan dengan pandangan Hamalik bahwa perencanaan adalah tahap fundamental yang membentuk fondasi.[footnoteRef:143] [143:  Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum.] 

1) Perumusan Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan di Pondok Pesantren Al-Amanah dirumuskan sebagai pedoman terprogram dan terencana bagi para santri, sekaligus menjadi tolok ukur penting bagi lembaga. Perumusan ini secara jelas mengacu pada visi pesantren untuk mencetak generasi Qur'ani dengan akhlak mulia dan wawasan global, serta didasari oleh motto 'Hidup Berkah dengan Al-Qur’an'. Filosofi ini menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu dan kalamullah yang menjadi pegangan hidup, sumber nasihat, dan pembawa syafaat di akhirat, yang diyakini membawa keberkahan. 
Dengan berpegang pada keyakinan ini, pesantren berupaya keras agar kehidupan santri senantiasa berlandaskan Al-Qur’an. Secara lebih spesifik, program tahfidz bertujuan agar santri tidak hanya mampu menghafal, tetapi juga menjaga hafalannya, sementara program tahsin dirancang agar santri melafalkan huruf dan makhraj sesuai aturan tajwid. Musyrif Al-Qur'an Pondok Putra menegaskan tujuan ini sebagai acuan utama dalam proses pembelajaran.
 Keseluruhan proses ini konsisten dengan konsep perencanaan kurikulum yang diusung oleh wahyudin yang menekankan penetapan tujuan pendidikan yang ingin dicapai pada tahap awal, serta pandangan Wahyudin[footnoteRef:144] yang mendukung bahwa perumusan visi dan misi adalah langkah krusial dalam perencanaan kurikulum. [144:  Wahyudin, “Manajemen Kurikulum.” Hlm.] 

2) Penentuan Isi dan Materi Pelajaran
Perumusan isi kurikulum menjadi aspek substansial karena menentukan materi yang akan diperoleh santri selama menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Al-Amanah. Kurikulum ini didesain secara komprehensif dengan mengintegrasikan empat pilar utama: pendidikan Al-Qur’an (tahfidz dan tahsin), pengajian kitab kuning (tafsir, fikih, akhlak), kurikulum spiritual (pembiasaan ibadah dan akhlak baik), serta pengembangan skill atau bakat minat. Materi ini dipilih dan diorganisir berdasarkan manhaj salafiyah yang kemudian dikembangkan dengan pendekatan modernisasi, menunjukkan adanya upaya adaptasi terhadap zaman tanpa meninggalkan akar tradisi. 
Penggunaan kitab-kitab kecil seperti Taisirul Kholaq, Taqrib, dan Tafsir Al-Iklil merupakan strategi yang relevan, mempertimbangkan latar belakang santri yang beragam, yang tidak semuanya memiliki pendidikan agama formal, sehingga materi mudah dicerna. Metode Yanbu'a diterapkan khusus untuk pengajaran Al-Qur'an, dengan materi tajwid yang diajarkan secara intensif pada masa orientasi santri. Selain itu, program ekstra seperti pelatihan media, jurnalistik, public speaking, dan hadroh diselenggarakan secara khusus untuk mendukung bakat dan minat santri, seperti yang diungkapkan oleh Koordinator Bidang Kurikulum. Pendekatan ini selaras dengan pandangan Hamalik[footnoteRef:145] yang menyoroti pentingnya pemilihan dan pengorganisasian konten yang relevan dan menekankan perumusan pengalaman belajar yang tepat untuk mencapai tujuan. [145:  Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum.] 

3) Perancangan Pengalaman Belajar
Perancangan pengalaman belajar di Pondok Pesantren Al-Amanah berfokus pada pembiasaan wirid, maulid, dzikir, burdah, serta penanaman akhlak yang baik bagi generasi muda. Fokus utama di sini adalah pengembangan spiritualitas dan karakter, yang dilengkapi dengan keterampilan bermasyarakat. Hal ini diwujudkan melalui keterlibatan santri dalam berbagai kegiatan di lingkungan pondok, masyarakat sekitar, serta partisipasi aktif dalam organisasi intra maupun ekstra kampus. 
Desain ini bertujuan agar santri senantiasa familiar dengan lingkungannya dan memiliki peran aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. Selain itu, perancangan pengalaman belajar juga diarahkan untuk mengasah bakat dan minat santri di bidang media, public speaking, dan jurnalistik, sebagai bekal penting setelah mereka lulus. Untuk program Tahfidz dan Tahsin, pengalaman belajar dirancang secara terstruktur dengan setoran harian (tahfidz 1 halaman, tahsin 2 halaman), jam belajar mandiri (untuk tahfidz), kegiatan membaca bergantian 1 ayat (untuk tahsin), murojaah setiap malam, dan simaan setiap hari Sabtu. Seluruh kegiatan ini terperinci dalam jadwal harian santri putra dan putri tahun 2025 yang telah disusun untuk mengintegrasikan kegiatan pondok dengan jadwal perkuliahan santri, memastikan keseimbangan optimal. 
Pembagian kelas untuk pengajian kitab santri putri (Wustho, Ula A, Ula B) juga menunjukkan perancangan pengalaman belajar yang mengakomodasi tingkat kemampuan santri, sesuai dengan prinsip wahyudin tentang organisasi pengalaman belajar yang efektif dan mengenai metode dan strategi pembelajaran.[footnoteRef:146]  [146:  Wahyudin, “Manajemen Kurikulum.”] 

4) Penentuan Alat Evaluasi Awal
Dalam perencanaan kurikulum, penentuan alat evaluasi awal secara implisit mengacu pada sistem yang akan digunakan untuk memantau capaian belajar santri dan efektivitas program secara berkelanjutan sejak dini. Pondok Pesantren Al-Amanah telah merencanakan penggunaan beberapa metode evaluasi.
Pertama, buku prestasi hafalan digunakan untuk mencatat progres hafalan santri dengan indikator "nun" (naqish), yang berarti kurang lancar dan harus mengulang, serta "mim" (mumtaz), yang berarti sudah sempurna dan dapat melanjutkan hafalan. Kedua, rekapitulasi hafalan bulanan dirancang untuk memantau perkembangan hafalan santri secara berkala. Ketiga, sistem absensi harian, mingguan, dan tiga bulanan digunakan untuk memantau kedisiplinan dan kehadiran santri dalam mengikuti kegiatan pengajian, yang juga berfungsi sebagai indikator awal keterlibatan santri dalam program. Keempat, diskusi dan rapat evaluasi periodik, meskipun lebih fokus pada evaluasi proses, juga berfungsi sebagai forum untuk menilai efektivitas program secara keseluruhan dari awal pelaksanaannya, yang diadakan minimal dua kali setahun atau kondisional. 
Sistem evaluasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran progres dari waktu ke waktu dan memastikan keterlibatan santri dalam seluruh program, secara langsung menjawab pertanyaan Arifin tentang pengukuran pencapaian tujuan dan juga  pandangan mengenai penilaian hasil belajar. [footnoteRef:147]  [147:  Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Teori Dan Praktik.] 

5) Alokasi dan Perencanaan Sumber Daya
Perencanaan alokasi dan pengelolaan sumber daya di Pondok Pesantren Al-Amanah merupakan bagian tak terpisahkan dari proses perencanaan kurikulum. Proses ini dilaksanakan secara internal oleh pengurus Yayasan, termasuk Ustadz Rikza, Ustadz Riza, Ustadz Sugeng, Ustadzah Vika, dan Umi Yolha. Hasil perencanaan ini kemudian dibahas dan disetujui bersama.
 Dalam hal tenaga pengajar, peran musyrif dan musyrifah sangat sentral dalam pengelolaan kurikulum, khususnya dalam pengajaran Al-Qur'an dan kitab. Pondok Pesantren Al-Amanah merencanakan alokasi peran bagi dua musyrif putra dan dua musyrifah putri untuk merancang kurikulum Al-Qur'an. Musyrifah juga didukung oleh empat santri senior yang telah menyelesaikan hafalannya dalam proses setoran hafalan, menunjukkan adanya pemanfaatan sumber daya manusia internal yang kompeten. Untuk pengajian kitab, terdapat pengampu yang jelas baik untuk santri putri maupun putra, mengindikasikan perencanaan alokasi tenaga pengajar spesifik untuk setiap mata pelajaran.
Dari segi sarana dan prasarana, perencanaan ini secara sistematis mencakup rancangan dan pengadaan kebutuhan esensial untuk mendukung proses belajar mengajar dan kehidupan santri. Pondok telah merencanakan dan menyediakan fasilitas penting seperti sound system dan kipas angin di setiap asrama, TV untuk pengajian online, serta fasilitas penunjang kebutuhan sehari-hari santri seperti mesin cuci, kulkas, dapur, dan kompor. Untuk mendukung kegiatan media dan public speaking, fasilitas seperti kamera, lighting, dan LCD juga tersedia lengkap. Semua fasilitas ini disediakan untuk membantu santri hanya fokus pada kegiatan belajar di pondok maupun perkuliahan, dengan mengurangi beban kebutuhan lain.
Aspek anggaran pendidikan direncanakan dengan dukungan penuh dari bendahara yayasan.
Narasumber secara eksplisit menyatakan komitmen untuk mengalokasikan anggaran yang diperlukan untuk kebutuhan kurikulum dan pengadaan sarana-prasarana, memastikan bahwa aspek finansial tidak menjadi penghambat dalam mendukung pengembangan kurikulum di pesantren. Perencanaan ini selaras dengan pandangan Hamalik[footnoteRef:148] yang menekankan pentingnya mempertimbangkan dan merencanakan kebutuhan akan sumber daya pendukung seperti tenaga pengajar, sarana prasarana, dan anggaran. [148:  Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum.] 

6) Pengembangan Struktur Kurikulum
Pengembangan struktur kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang berawal dari desain besar founder Yayasan Al-Amanah Singapura, Ustadz M. Zuhal Abdul Lathif, yang diusung dengan motto “hidup berkah dengan AL-Qur;an”. Kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Amanah merupakan perpaduan antara kurikulum sistematik dan humanistik, dengan perencanaan yang menyesuaikan visi dan misi pondok pesantren. Model ini secara efektif menciptakan keseimbangan antara struktur pembelajaran yang terorganisir dan pendekatan yang berpusat pada kebutuhan serta potensi santri.
Rancangan jadwal kegiatan pondok pesantren, termasuk pelajaran harian dan mingguan yang terperinci, awalnya disusun oleh pengurus yayasan. Selanjutnya, jadwal ini dikembangkan lebih lanjut oleh musyrif-musyrifah untuk bidang kitab maupun Al-Qur’an, sebelum kemudian diserahkan kepada pengurus dan pengasuh untuk ditinjau, dan akhirnya disampaikan kepada Ustadz Zuhal untuk persetujuan. Selain itu, sistem tingkat atau jenjang dalam pengajian kitab (Kelas Wustho, Ula A, dan Ula B untuk santri putri) serta pengelompokan berdasarkan kamar atau asrama untuk santri putra, juga merupakan bagian penting dari pengembangan struktur kurikulum yang telah direncanakan untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan santri. 
Penyusunan kurikulum Al-Qur'an secara khusus dirancang oleh musyrifah dan disetorkan kepada pengasuh untuk persetujuan. Desain ini mengacu atau mengadaptasi dari kebiasaan pondok-pondok tahfidz yang pernah ditinggali, namun disesuaikan dengan jadwal perkuliahan para santri agar tidak terlalu padat. Hal ini sejalan dengan pandangan Wahyudin[footnoteRef:149]  mengenai penyusunan kerangka waktu dan penentuan jenjang/tingkat yang relevan dengan konteks. [149:  Wahyudin, “Manajemen Kurikulum.”] 

7) Organisasi Kurikulum
Pengorganisasian kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah merupakan tahap krusial dalam implementasi perencanaan, yang mencakup penentuan struktur, pembagian tugas, dan koordinasi untuk mencapai efektivitas program, sesuai dengan prinsip organizing dalam manajemen. Dalam konteks struktur organisasi dan pembagian peran, keputusan kurikulum diambil melalui proses musyawarah yang berbasis yayasan. 
Pihak-pihak kunci yang terlibat meliputi founder yayasan yang memberikan arahan dan visi utama, pengurus yayasan sebagai perancang dan pengorganisir kurikulum internal (termasuk penyusunan jadwal awal), pengasuh pondok yang bertindak sebagai pengawas dan pemberi persetujuan akhir kurikulum serta pengawas kegiatan harian, musyrif/musyrifah sebagai pelaksana di lapangan yang mengembangkan rancangan awal, bertanggung jawab atas progres hafalan, dan mengawasi kedisiplinan, serta pengajar sebagai pelaksana langsung proses pembelajaran sesuai pedoman, termasuk bimbingan personal. Struktur ini mencerminkan pembagian tugas yang jelas dan terdefinisi.
Dalam pengorganisasian jadwal dan kegiatan, jadwal pesantren dirancang secara cermat dengan mempertimbangkan status santri sebagai mahasiswa, sehingga tercipta keseimbangan antara kewajiban kampus dan pondok. Kegiatan pagi hari, seperti tahajud, shalat Subuh, dan setoran Al-Qur'an, diatur sebelum jam perkuliahan. Sementara itu, waktu antara pukul 07.00 hingga maghrib dialokasikan untuk perkuliahan di kampus. Kegiatan malam (setelah maghrib hingga pukul 20.00 WIB) mencakup jamaah, pengajian kitab, dan murojaah, dengan fleksibilitas yang diberikan setelah jam 8 malam bagi santri untuk mengerjakan tugas atau berpartisipasi dalam organisasi kampus. Pengaturan ini menunjukkan bagaimana kurikulum diorganisir untuk mendukung kehidupan mahasiswa secara holistik.
Pengorganisasian sumber daya dan fasilitas sangat diperhatikan oleh yayasan yang menyediakan fasilitas belajar di asrama, seperti sound system, kipas angin, dan TV. Kebutuhan dasar santri seperti mesin cuci, kulkas, dapur, kompor, dan lemari juga disediakan. Untuk mendukung pengembangan skill di bidang media, fasilitas seperti kamera, lighting, dan LCD tersedia lengkap. Kitab Al-Qur'an diberikan oleh yayasan, sementara kitab kuning dibeli oleh santri. Pengajar Al-Qur'an juga didukung oleh santri senior yang telah menyelesaikan hafalannya. Pengaturan ini menggambarkan pengorganisasian sumber daya fisik dan manusia secara efektif untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.
Koordinasi dan komunikasi antar pengurus yayasan, pengasuh, musyrif/musyrifah, dan pengajar berjalan efektif melalui komunikasi terbuka, termasuk dalam forum evaluasi formal maupun non-formal. Musyrif/musyrifah secara khusus mengkoordinasikan kegiatan harian dan memantau absensi setoran Al-Qur'an. Pemberdayaan santri senior sebagai ketua asrama atau ketua bidang program turut memperkuat pengorganisasian kurikulum yang bersifat partisipatif dan demokratis. 
Aspek ini sejalan dengan pandangan Rusman[footnoteRef:150] yang menekankan pentingnya ruang lingkup dan urutan bahan, kontinuitas, keseimbangan bahan pelajaran, serta alokasi waktu dalam organisasi kurikulum, dan menegaskan bahwa koordinasi yang efektif menjadi kunci keberhasilan.[footnoteRef:151] [150:  Rusman, Manajemen Kurikulum.]  [151:  Syafaruddin and MS, Manajemen Kurikulum.] 

b. Pelaksanaan (Actuating) Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Pelaksanaan kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang merupakan implementasi nyata dari tahap perencanaan yang telah ditetapkan, menguji efektivitas desain kurikulum dalam praktik, sejalan dengan pandangan Rusman[footnoteRef:152] yang menyatakan bahwa pelaksanaan menguji efektivitas perencanaan. Kurikulum ini dijalankan dengan pendekatan humanis dan fleksibel, mempertimbangkan karakteristik santri sebagai mahasiswa aktif. Oleh karena itu, waktu-waktu pelaksanaan kegiatan pondok disusun di luar jam perkuliahan, yaitu pada pagi hari sebelum perkuliahan dan malam hari setelah perkuliahan selesai. [152:  Rusman, Manajemen Kurikulum.] 

4) Proses Belajar-Mengajar
Proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Al-Amanah diimplementasikan secara terstruktur dan dinamis sesuai jadwal harian yang telah disusun secara cermat. Jadwal ini dirancang khusus untuk mengakomodasi kegiatan perkuliahan santri mahasiswa, memastikan keseimbangan optimal antara kewajiban akademik di kampus dan program pendidikan di pesantren. Dalam pembelajaran Al-Qur'an, metode utama yang diterapkan adalah model halaqah. Setiap sesi, pengajar (musyrif/musyrifah) secara personal menyimak bacaan santri satu per satu atau secara bergantian per satu ayat dalam kelompok. Fokus utama dalam setiap setoran hafalan adalah ketepatan makhraj huruf, panjang pendek bacaan (tajwid), serta kelancaran. 
Apabila ditemukan kesalahan, pengajar akan langsung memberikan koreksi lisan di tempat, memastikan santri segera memahami dan memperbaiki kesalahannya. Program tahfidz mewajibkan setoran hafalan baru sebanyak 1 halaman setiap sesi, sementara program tahsin menargetkan setoran 2 halaman. Untuk menjaga kualitas hafalan dan mempermudah proses murojaah (pengulangan hafalan), pesantren menerapkan sistem pengulangan terstruktur; setelah santri mengumpulkan seperempat juz hafalan baru, mereka diwajibkan mengulang hafalan dari awal hingga seperempat juz itu selesai, dan pola ini berlanjut hingga seluruh satu juz dikuasai. Sistem ini membantu santri mengulang hafalan dalam porsi yang terukur dan berkelanjutan, memastikan hafalan tetap kuat dan melekat. 
Selain Al-Qur'an, pengajian kitab juga merupakan inti dari proses belajar mengajar. Pengajian kitab menggunakan metode sorogan dan wetonan, di mana pengajar membaca dan menjelaskan isi kitab, lalu murid membaca kembali atau menjelaskan materi yang telah disampaikan. Pelaksanaannya mengikuti jadwal yang telah ditentukan dan dibagi berdasarkan pengelompokan kelas atau halaqah, khususnya untuk santri putri. Santri putri dibagi ke dalam Kelas Wustho, Ula A, dan Ula B berdasarkan tingkat kemampuan. Materi kitab kuning yang diajarkan, seperti Taisirul Kholaq, Taqrib, dan Tafsir Al-Iklil, disesuaikan agar mudah dicerna oleh santri dengan berbagai latar belakang akademik dan keagamaan. 
5) Pemanfaatan Optimal Sumber Daya
Pemanfaatan sumber daya untuk pelaksanaan kurikulum dan kegiatan lainnya dinilai sudah maksimal. Setiap asrama santri dilengkapi dengan sound system, kipas angin, dan TV untuk pengajian online bersama Ustadz Zuhal. Fasilitas penunjang kebutuhan sehari-hari santri, seperti mesin cuci, kulkas, dapur, kompor, dan lemari, juga disediakan. Al-Qur'an diberikan langsung oleh yayasan, sementara kitab kuning dibeli santri. 
Untuk mendukung program media dan public speaking, tersedia kamera, lighting, dan LCD. Semua fasilitas ini bertujuan agar santri bisa fokus pada kegiatan belajar di pondok maupun perkuliahan, dengan mengurangi beban kebutuhan lain, seperti yang ditegaskan oleh Koordinator Kurikulum. Pemanfaatan optimal sumber daya ini sejalan dengan pandangan Nanang Fattah yang menekankan pentingnya penggunaan sarana secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran.
6) Dinamika Interaksi Guru-Siswa
Interaksi antara ustadz/ustadzah dan santri di Pondok Pesantren Al-Amanah menggunakan pendekatan humanis. Pendekatan ini didasari pemahaman bahwa santri mahasiswa memiliki beban tugas kuliah yang besar, sehingga pondok berupaya tidak menambah beban akademik. Sebaliknya, interaksi ini berorientasi pada pemberian "siraman" semangat baru dan motivasi melalui ilmu Al-Qur'an, fikih, dan akhlak. 
Tujuannya adalah untuk memotivasi santri dalam menghadapi kejenuhan dan padatnya tugas perkuliahan, serta untuk memperbaiki perilaku (psikomotorik) santri. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah menjelaskan bahwa fokusnya adalah pada perbaikan perilaku, bukan hanya kognitif. Pendekatan ini selaras dengan konsep Rusman[footnoteRef:153] tentang bagaimana guru memberikan bimbingan dan motivasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. [153:  Rusman.] 

7) Adaptasi dan Fleksibilitas
Pondok Pesantren Al-Amanah menghadapi tantangan dalam penyesuaian waktu dan perbedaan kesibukan santri mahasiswa, mengingat beban jam kuliah dan tugas yang bervariasi. Kurikulum dirancang fleksibel, tidak memaksakan, dan memberikan ruang bagi santri untuk kegiatan kampus atau organisasi setelah jam 8 malam. Apabila ada santri yang kurang disiplin, seperti begadang sehingga tidak mengaji atau sulit bangun subuh, solusi yang diterapkan adalah memberikan jam tambahan pengajian di sore hari sebagai pengganti. Meskipun demikian, punishment tetap diberlakukan jika santri bolos mengaji tanpa keterangan. Koordinator Kurikulum mengakui bahwa tantangan waktu memerlukan kurikulum yang "ramah, menyenangkan dan tidak memberatkan." Adaptasi ini selaras dengan pandangan Mulyasa[footnoteRef:154] mengenai pentingnya fleksibilitas guru dalam melakukan penyesuaian rencana pembelajaran. [154:  Enco Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, vol. 90 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002).] 

8) Pengembangan Profesional Berkelanjutan Guru
Meskipun tidak ada program pelatihan formal yang eksplisit, terdapat praktik yang mendukung pengembangan profesional berkelanjutan bagi para pengajar. Dalam proses setoran hafalan Al-Qur'an, musyrifah dibantu oleh empat santri senior yang sudah menyelesaikan hafalannya. Pola ini menunjukkan adanya bentuk pembinaan dan pengembangan kompetensi secara praktis, di mana santri senior berperan dalam membantu proses belajar mengajar dan secara tidak langsung mengasah kemampuan mereka sebagai pengajar di masa depan. Hal ini menciptakan lingkungan di mana pengetahuan dan pengalaman dibagikan secara informal, dan kompetensi mengajar diasah melalui praktik langsung. Ini adalah bentuk pengembangan profesional yang informal namun efektif, sesuai dengan gagasan Nanang Fattah (2000) tentang peningkatan kompetensi pendidik.
c. Evaluasi (Controlling) Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Evaluasi kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang merupakan proses penting dan berkelanjutan untuk memastikan efektivitas dan relevansi program pendidikan yang dijalankan, sesuai dengan definisi evaluasi kurikulum oleh Teguh Triwiyanto[footnoteRef:155] dan Tim Dosen Administrasi Pendidikan.[footnoteRef:156] Evaluasi ini dilakukan secara dinamis dan melibatkan berbagai pihak untuk menghasilkan perbaikan dan inovasi. [155:  Triwiyanto, Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran.]  [156:  Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan.] 

1) Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Evaluasi dilakukan terhadap aspek tahfidz santri, meliputi progres hafalan, konsistensi murojaah, dan ziyadah (penambahan hafalan). Penilaian ini menggunakan buku prestasi dengan keterangan "nun" (naqish), yang berarti kurang lancar dan harus mengulang keesokan harinya, serta "mim" (mumtaz), yang berarti sudah sempurna dan dapat melanjutkan hafalan. Hasil hafalan santri direkap setiap bulan untuk memantau perkembangannya. Pengasuh juga secara langsung menyatakan bahwa tahfidz santri dievaluasi. Sistem ini menunjukkan implementasi dari fungsi evaluasi Tyler (1949) untuk mengukur pencapaian tujuan dan sejalan dengan pandangan Arifin[footnoteRef:157]  mengenai penilaian hasil belajar. [157:  Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Teori Dan Praktik.] 

2) Penilaian Proses Pembelajran
Evaluasi kurikulum dilakukan secara kondisional, tanpa terpaku pada waktu tertentu, meskipun minimal dilaksanakan dua kali setahun (setiap awal dan akhir semester). Apabila ada permasalahan yang memerlukan perbaikan, evaluasi dapat dilakukan kapan saja. Setiap minggu, dilakukan evaluasi untuk mengecek kehadiran santri dalam mengaji. Jika santri bolos lebih dari 3 kali tanpa keterangan, akan diberlakukan punishment. Aspek yang dievaluasi mencakup semua kegiatan yang telah berjalan, baik sisi positif maupun negatifnya. Pengasuh terlibat langsung dalam menilai efektivitas kurikulum, dan pengawasan khusus dari musyrifah dilakukan melalui absensi harian. Pendekatan ini mencerminkan prinsip evaluasi proses dari model CIPP Stufflebeam, serta fokus Hamalik[footnoteRef:158] pada kualitas pengajaran. [158:  Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum.] 

3) Penilaian Relevansi dan Efektivitas Materi Ajar
Proses evaluasi juga secara aktif menampung inovasi dan saran dari anggota yayasan serta musyrif/musyrifah. Ini menunjukkan adanya upaya berkelanjutan untuk menilai relevansi dan efektivitas materi ajar agar tetap sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Pendekatan ini selaras dengan pandangan Oemar Hamalik[footnoteRef:159]  tentang evaluasi relevansi materi ajar. [159:  Hamalik.] 

4) Penilaian Komprehensif Program Kurikulum
Evaluasi kurikulum secara menyeluruh dilakukan dengan memeriksa bagaimana perencanaan kurikulum dari tiga aspek utama (Al-Qur’an, kitab, dan spiritual) telah dilaksanakan dan bagaimana hasilnya. Evaluasi program harian dilakukan melalui absensi, evaluasi mingguan dilaksanakan setiap hari Jumat, dan rapat evaluasi tiga bulanan diadakan bersama pengasuh. Pendekatan berlapis dan komprehensif ini bertujuan untuk menilai apakah kurikulum secara keseluruhan sudah relevan dengan kebutuhan santri, masyarakat, dan perkembangan zaman, serta untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan menyempurnakan aspek yang sudah berjalan baik. Konsep ini sangat mirip dengan model CIPP Stufflebeam yang mengevaluasi konteks, input, proses, dan produk secara menyeluruh, serta sejalan dengan pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah dan Koordinator Kurikulum mengenai evaluasi menyeluruh.
5) Penilaian Umpan Balik
Hasil evaluasi ditindaklanjuti dengan mencari solusi terbaik untuk masalah yang ditemukan dan mengkaji apakah inovasi yang diusulkan dapat direalisasikan. Umpan balik ini diberikan sebagai dasar untuk pengembangan atau penyempurnaan terhadap hal-hal yang dianggap kurang optimal. Hal ini konsisten dengan fungsi krusial dari evaluasi, sebagaimana ditegaskan oleh Zainal Arifin[footnoteRef:160] yang menyatakan bahwa umpan balik digunakan untuk memahami area kekuatan dan kelemahan kurikulum. [160:  Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Teori Dan Praktik.] 

6) Pengambilan Keputusan untuk Perbaikan
Tindak lanjut dari hasil evaluasi dilakukan melalui pengembangan atau penyempurnaan terhadap aspek-aspek yang dianggap masih kurang. Jika ada inovasi, proses kajian dilakukan untuk menentukan kelayakan realisasi inovasi tersebut. Bendahara yayasan, Dr. Riza, menyatakan dukungan penuh dalam mengalokasikan anggaran yang dibutuhkan untuk kurikulum dan pengadaan sarana-prasarana, memastikan adanya dukungan finansial untuk perbaikan dan pengembangan. Salah satu saran perbaikan yang diusulkan oleh pengajar adalah diadakannya kelas khusus bagi santri yang masih kurang fasih tajwid atau bacaan Al-Qur'annya, tidak hanya sebatas pada masa orientasi saja. Ini adalah tahap terakhir dari siklus evaluasi, di mana hasil penilaian digunakan untuk membuat keputusan konkret demi peningkatan kualitas pendidikan di masa mendatang, sejalan dengan Lunenbreg & Orstein[footnoteRef:161] dan Arifin.[footnoteRef:162] [161:  Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan.]  [162:  Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Teori Dan Praktik.] 

2. Implikasi Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang terhadap Kompetensi Santrinya
Manajemen kurikulum yang diterapkan menunjukkan implikasi positif yang substansial pada pengembangan kompetensi santri. Kurikulum ini berhasil menciptakan keseimbangan optimal antara pendidikan akademik kampus dan pendidikan agama di pondok, yang terlihat dari kemampuan santri untuk tidak hanya menempuh pendidikan tinggi tetapi juga mengaji secara intensif. Hal ini pada akhirnya menghasilkan lulusan yang seimbang ('sarjana' sekaligus 'sarjono'). Capaian ini dikuatkan dengan data tiga santri yang telah berhasil menyelesaikan hafalan Al-Qur'an (haflah), menunjukkan bahwa tujuan tahfidz tercapai dan sejalan dengan prinsip produktivitas yang fokus pada capaian yang diharapkan yaitu kompetensi hafalan yang signifikan. Selain itu, kurikulum juga berdampak pada pengembangan berbagai kompetensi keterampilan (skill) santri.[footnoteRef:163]  [163:  Rusman, Manajemen Kurikulum.] 

Meskipun beberapa santri mungkin kurang aktif di organisasi kampus, kegiatan dan fasilitas yang disediakan pondok—seperti rebana, dzikir, media, public speaking, jurnalistik, dan partisipasi dalam lembaga kajian tafsir—telah berhasil mengasah keterampilan praktis mereka secara komprehensif. Implementasi pendekatan humanis dalam interaksi guru-siswa secara signifikan memotivasi santri dalam menghadapi kejenuhan kuliah dan berkontribusi pada perbaikan perilaku (psikomotorik), menjadikan pondok sebagai sumber semangat baru dan bimbingan akhlak. Keseluruhan dampak positif ini menunjukkan bahwa kurikulum dirancang untuk menghasilkan individu yang seimbang antara intelektualitas akademik dan spiritual, serta memiliki keterampilan hidup yang relevan, selaras dengan fungsi manajemen kurikulum untuk mengembangkan potensi peserta didik secara holistik.
Namun demikian, implementasi manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah juga menghadapi beberapa tantangan yang merupakan konsekuensi dari kondisi santri sebagai mahasiswa, yang secara tidak langsung memengaruhi pengembangan kompetensi mereka. Tantangan utama terletak pada pengelolaan waktu dan perbedaan kesibukan santri mahasiswa, mengingat variasi beban jam kuliah dan tugas yang beragam. Kondisi ini mengimplikasikan perlunya kurikulum yang sangat fleksibel agar tidak memberatkan santri, yang telah direspons oleh pesantren dengan pendekatan "ramah dan tidak memaksakan" demi menjaga fokus pada kompetensi keagamaan. Konsekuensi lain dari tantangan ini adalah munculnya masalah kedisiplinan santri, seperti begadang karena tugas kuliah yang berdampak pada kegiatan mengaji, yang secara langsung dapat memengaruhi konsistensi pengembangan kompetensi hafalan dan bacaan. Selain itu, lokasi asrama santri putri yang masih terpisah-pisah juga menjadi kendala dalam pengawasan dan pelaksanaan kegiatan secara tertib, yang berpotensi menghambat optimalisasi pengembangan kompetensi. Menanggapi tantangan ini, manajemen pesantren merespons dengan upaya adaptasi dan solusi, seperti pemberian jam tambahan pengajian dan penerapan punishment bagi santri yang tidak disiplin, serta rencana penyatuan lokasi asrama putri di masa depan. Upaya ini menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusi adaptif demi menjaga dan meningkatkan kompetensi santri, sejalan dengan prinsip efektivitas dan efisiensi dalam manajemen kurikulum dan adaptasi dalam Model Interaktif Rasional.[footnoteRef:164] [164:  Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum.] 

Selanjutnya, komitmen terhadap pengembangan dan inovasi program juga menjadi implikasi kuat dari manajemen kurikulum dalam mendukung peningkatan kompetensi santri. Proses evaluasi yang kondisional dan fleksibel, serta peran aktif pengurus yayasan dan musyrif/musyrifah dalam menampung saran dan inovasi, secara langsung memicu adanya inovasi. Contoh nyata adalah penambahan program simaan dan jam belajar mandiri dalam pengajaran Al-Qur'an sejak Agustus 2024, yang merupakan hasil dari umpan balik dan evaluasi berkelanjutan, bertujuan untuk memperkuat kompetensi hafalan dan murojaah santri. Saran dari pengajar untuk mengadakan kelas khusus bagi santri yang masih kurang fasih tajwidnya mengindikasikan bahwa sistem evaluasi yang diterapkan mampu mengidentifikasi area spesifik yang memerlukan perbaikan dan inovasi, sesuai dengan ruang lingkup evaluasi untuk penilaian relevansi dan efektivitas materi ajar.[footnoteRef:165] [165:  Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Teori Dan Praktik.] 

Demi peningkatan kompetensi bacaan Al-Qur'an. Dukungan penuh dari bendahara yayasan terkait alokasi anggaran untuk kebutuhan kurikulum dan pengadaan sarana-prasarana juga mengindikasikan adanya komitmen finansial yang memungkinkan pengembangan dan penyempurnaan program pesantren secara berkelanjutan. Implikasi ini terjadi karena manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah memiliki mekanisme umpan balik dan pengambilan keputusan yang memungkinkan adaptasi dan inovasi berkelanjutan, didukung oleh alokasi sumber daya yang memadai. Hal ini sejalan dengan fungsi manajemen kurikulum untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas sesuai kebutuhan dan lingkungan peserta didik.[footnoteRef:166] [166:  Rusman, Manajemen Kurikulum.] 

C. [bookmark: _Toc203097344]Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan memiliki kendala serta hambatan, terutama terkait keterbatasan dan ketersediaan data. Hal ini bukanlah unsur kesengajaan, melainkan konsekuensi keterbatasan yang dihadapi selama proses penelitian. Namun demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi untuk perbaikan di masa mendatang. Adapun kendala yang dirasakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Keterbatasan Waktu
Manajemen kurikulum adalah proses yang dinamis dan berkelanjutan. Penelitian ini menangkap gambaran manajemen kurikulum pada periode waktu tertentu saat penelitian dilakukan. Perubahan atau perkembangan dalam sistem manajemen kurikulum pasca-penelitian mungkin tidak tercakup dalam temuan ini, mengingat sifatnya yang terus berkembang seiring waktu.
2. Keterbatasan Generalisasi
Penelitian ini berfokus pada studi kasus tunggal di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang. Oleh karena itu, temuan dan kesimpulan yang dihasilkan tidak dapat sepenuhnya digeneralisasi atau diterapkan secara langsung pada pondok pesantren atau institusi pendidikan lain yang memiliki konteks, budaya, atau sistem manajemen yang berbeda. Setiap pesantren memiliki karakteristik dan dinamika uniknya sendiri.
3. 

[bookmark: _Toc203097345]BAB V 
[bookmark: _Toc203097346]PENUTUP
A. [bookmark: _Toc203097347]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang
a. Perencanaan Kurikulum
Merumuskan tujuan holistik (akademik-keagamaan), mengintegrasikan materi Al-Qur'an dan kitab kuning dengan pengembangan skill, serta merencanakan sumber daya dan struktur kurikulum yang fleksibel untuk santri mahasiswa.
b. Pelaksanaan Kurikulum
Mengadaptasi jadwal santri mahasiswa melalui metode halaqah dan pengajian kitab, mengoptimalkan fasilitas, serta menerapkan interaksi guru-siswa yang humanis untuk menjaga motivasi dan kedisiplinan.
c. Evaluasi Kurikulum
Melakukan penilaian hasil belajar (hafalan) dan proses pembelajaran (absensi, rapat), dengan hasil evaluasi yang berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan dan pengambilan keputusan, didukung komitmen anggaran.
2. Implikasi Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang terhadap Kompetensi Santrinya
Implementasi manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah secara signifikan memengaruhi kompetensi santri. Kurikulum berhasil menyeimbangkan kompetensi akademik dan keagamaan (termasuk hafalan Al-Qur'an dan berbagai skill), serta memperbaiki perilaku santri melalui pendekatan humanis. Meskipun menghadapi tantangan waktu, kedisiplinan, dan lokasi asrama, pesantren merespons dengan adaptasi (jam tambahan, punishment, rencana penyatuan asrama) demi menjaga kompetensi. Komitmen terhadap evaluasi yang kondisional juga memicu inovasi program (simaan, jam belajar mandiri, kelas khusus tajwid) dan didukung penuh secara finansial, memastikan peningkatan berkelanjutan kualitas dan variasi kompetensi santri di masa mendatang.
B. [bookmark: _Toc203097348]Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah dan lembaga pendidikan Islam lainnya.
1. Bagi Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang:
Disarankan untuk terus mengoptimalkan upaya adaptasi kurikulum terhadap dinamika kesibukan santri mahasiswa, khususnya dengan mencari solusi jangka panjang untuk penyatuan lokasi asrama putri guna meningkatkan efektivitas pengawasan dan pelaksanaan kegiatan terpadu.
2. Bagi Pondok Pesantren Lain
Dapat menjadikan Pondok Pesantren Al-Amanah sebagai salah satu model studi kasus dalam mengadaptasi kurikulum bagi santri mahasiswa, khususnya dalam menciptakan keseimbangan antara pendidikan akademik dan keagamaan serta mengembangkan life skill santri.
3. Bagi Ustadz dan Ustadzah 
Diharapkan dapat terus mengembangkan pendekatan pengajaran yang inovatif dan variatif, terutama dalam memotivasi santri menghadapi kejenuhan akademik, serta secara proaktif mengidentifikasi dan memberikan bimbingan khusus bagi santri yang membutuhkan penguatan pada aspek kompetensi tertentu (misalnya, tajwid).
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan fokus pada pengukuran kuantitatif dampak manajemen kurikulum terhadap kompetensi santri, atau studi komparatif dengan pondok pesantren lain yang memiliki karakteristik santri serupa (misalnya, santri mahasiswa), untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas dan mendalam.
C. [bookmark: _Toc203097349]Kata Penutup
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penulisan skripsi yang berjudul “Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang” dapat diselesaikan dengan baik.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan guna penyempurnaan di masa mendatang. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam pengelolaan program kurikulum pondok peantrem, serta dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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Lembar pertanyaan wawancara untuk pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Identitas Narasumber
Nama              		: Dr. M. Rizka Chamami, M.Si/Yolha Ulfana, S.Pd.i
Jabatan           		: Pengasuh Pondok Pesantren Al- Amanah kota Semarang
Hari/Tanggal		: 06 Mei 2025
Tempat            		: Ndalem
Wawancara oleh	: Lia Fatikhatul Malikha 
Sejak kapan Abah/Umi menjadi pengasuh sekaligus memimpin langsung Pondok Pesantren Al Amanah? 2023
Apa filosofi atau makna yang terkandung dalam motto 'Hidup Berkah dengan Al-Qur’an' menurut Abah/Umi? Alqur’an menjadi wahyu atau pegangan untuk ummat islam dan alquran itu menjadi  kalamullah. Artinya kalau kita menggunakan motto hidup berkah dg alqur’an kita ingin nasehat” hidup bersumber dari alqur’an. Yang mana alqur’an itu menjadi pegangan kita di dunia dan syafaat kita di akhirat. Motto ini memiliki prinsip orang merasakan kebahagiaan di dunia karena dekat, menjalankan dan menghayati serta melaksanakan akhlaq” alqur’an dalam kehidupannya. Maka seseorang Akan mendapatkan hidup yang Bahagia dunia akhirat.

Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al Amanah dan apa yang melatarbelakangi pendiriannya? 
Pesantren al -amanah kota semarang adalah keberlanjutan dari program pondok pesantren al-amanah yang ada di kudus yang berdiri tahun 2019 dan diresmikan tahun 2022. 2023 dimulai al amanah kota semarang. Sebelum ada al-amanah kudus dan semarang, al-amanah merupakan lembaga pendidikan alqur’an orang dewasa di Singapura.  Kemudian berkembang di 2024 ada pondok alamanah di kudus juga untuk mahasiswa karena sebelumnya yang di kudus adalah pondok untuk pelajar.
Apa visi dan misi pesantren ini, serta bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an dijadikan dasar dalam perumusannya?
Di website
1. Bagaimana Abah/Umi memimpin proses perencanaan kurikulum di pesantren ini?
Kurikulum di pondok pesantren al-amanah di design mengintregasikan 3 hal=
· Basis pendidikan alqur’an Artinya Kurikulum ini mewadahi dan mengutamakan ngaji alqur’an
· Ngaji kitab Artinya alqur’an yang dihafalkan dan dibaca kemudian disandingkan dengan kitab kuning(tafsir,fiqih, akhlaq). Menggambarkan kalau orang yang ahli alqur’an harus punya ilmu tentang kitab yang mana memudahkan untuk berani untuk berhadapan dan tampil di Masyarakat.
· Spiritual Kurikulum yang berisi tentang pembiasaan, wirid, maulid, dzikir, pembiasaan, burdah, maulid, penanaman akhlak” yang baik bagi generasi muda. Termasuk Kurikulum spiritual adalah Pengembangan di dunia kemasyarakan bahwa santri  harus punya skill bermsyarakat di lingkungan yang terkecil yaitu di pondok pesantren kemudian berkembang ke Masyarakat sekitarnya. Jangan sampai santri pondok tidak mengenal lingkungannya dan tidak dilibatkan dalam kegiatan kemasyarakatan. Termasuk kegiatan dalam kampus baik intra maupun ekstra, Organisasi daerah dan Organisasi lain.
Apa dasar atau acuan utama yang digunakan dalam menyusun kurikulum? Manhaj salafiyah (caraberfikir orang”dahulu dan dikembangkan dengan era masa kini) modersnisasi 
· Dasar utama manhaj salafiyah yakni cara berfikir orang-orang terdahulu yang dikembangkan dengan era masa kini. Jadi pemikiran salafiyah yang terupdate dengan modernisasi. 
Siapa saja yang dilibatkan dalam perencanaan kurikulum dan bagaimana koordinasi dilakukan? Desain utama founder al amanah kota semarang, merujuk Kurikulum yang dilaksanakan di kudus, penyesuaian dr kudus (pelajar) ke mahasiswa. Yayasan musyrif 
· Pertama design besar dari founder Yayasan al-amanah Singapura ustadz M. Zuhal Abdul Lathif, anggota Yayasan dan musyrif serta musyrifah
· Kedua, merujuk dari Kurikulum yang digunakan di al-amanah kudus, namun karena di al-amanah kudus santrinya pelajar maka dilakukan penyesuaian dari santri pelajar ke mahasiswa. Dikembangkan menjadi Kurikulum yang simpel, ramah dengan mahasiswa dan tidak membosankan. Jadi santri mahasiswa tidak hanya menguji tapi juga mengolah skill lewat Organisasi dan ekstra.
Bagaimana integrasi antara Kurikulum tahfidz, tahsin, pengaosan kitab kuning   dan program lainnya (kegiatan lain) dalam satu sistem yang utuh? 
· Yang paling inti adalah ilmu dan amal. Kalau di pondok itu ngaji tentang agama kalau di perkuliahan belajar tentang satu keilmuan khusus. Kemudian hasil dari keduanya adalah melahirkan amal. Perilaku bagi santri yang bisa menjalankan ilmu yang di dapatkan baik di pondok atau kampus. Dengan memprioritaskan akhlaqul karimah
1. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengimplementasikan kurikulum di pesantren?
Musyrifah 
Apa metode yang diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an dan pendidikan keislaman lainnya?
· skipp
Bagaimana pengasuh memberikan arahan langsung kepada para ustadz/ustadzah dalam pelaksanaan kurikulum?
· skipp
Bagaimana pembagian waktu dan kegiatan antara pendidikan formal di kampus, Kurikulum tahfidz, tahsin, pengaosan kitab kuning   dan program lainnya (kegiatan lain)?
· Dari jadwal
Adakah pendekatan khusus yang dilakukan untuk membentuk karakter santri sesuai dengan semangat 'Hidup Berkah dengan Al-Qur’an'?
· Pendekatan humanis yakni pendekatan yang  paling manusiawi. Jadi mahasiswa itu kuliah beserta tugasnya sudah lelah maka bagaimana pondok tidak memberikan beban tambahin terhadap hal-hal yang bersifat akademik. Tapi, pondok memberikan siraman terhadap semangat baru dari kejenuhan dan kejar tayang dari tugas yang sudah padat, pondok memberikan ilmu-ilmu yang membuat santri semakin termotivasi.  (alqur’an, fiqih dan akhlaq).
1. Bagaimana evaluasi kurikulum dilakukan di Pondok Pesantren Al Amanah?
· Berangkat dari sikap disiplin yang dibangun dari rencana yang sudah ditentukan diawal misalnya perencanaan Kurikulum dari 3 aspek tadi seperti apa dan hasilnya seperti apa.  Kalau ada yang kurang dibenahi Yang baik disempurnakan. Dan inovasi baru seperti media, lembaga tafsir, jurnalistik dan lainnya.
· Tahfidz nya juga di Evaluasi, progressnya santri, konsistensinya murojaah dan ziyadahnya
Apakah Abah/Umi sebagai pengasuh terlibat langsung dalam menilai efektivitas kurikulum?
· Iya jelas 
Bagaimana tindak lanjut dilakukan jika ditemukan kekurangan dalam pelaksanaan kurikulum?
Ditindaklanjuti dengan Pengembangan atau penyempurnaan terhadap hal-hal yang dianggap kurang 
1. Apa saja tantangan utama yang Abah/Umi hadapi dalam mengelola dan mengembangkan kurikulum pesantren?
· Tantangan yang paling besar adalah soal waktu jadi pendisiplinan waktu jam belajar di tingkat mahasiswa berbeda dengan pendisiplinan waktu jam belajar untuk siswa atau pelajar, karena jam kuliahnya berbeda, beban sks juga berbeda, beban pendidikan dan keilmuwan juga berbeda, maka dengan tantangan yang bersifat waktu harus lahir Kurikulum yang ramah, menyenangkan dan tidak memberatkan. Dikampus sudah berat di pondok diberikan beban berat lagi. maka bagi saya itu tidak mensukseskan secara psikomotorik tapi justru membuat peranan-peranan yang sifatnya afeksinya terlalu berat. sekarang memperaiki psikomotorik yakni perilaku
· Pengembangan (mendidik anak” mahasiswa soal kemajuan),  tantangan sifatnya pengembangan misalnya menjelaskan hal yang paling singkat seperti assidqu wal kadzibu , bagaimana ini anak-anak bisa memahami bahwa dirinya sendiri itu ya harus belajar soal kejujuran dan kebohongan. cara untuk mendidik anak-anak mahasiswa yang tabarukan  di Pondok bagaimana  bisa menghadapi tantangan dan kemajuan zaman.
· Teknis (mensinergikan dg jadwal istirahat dg kegiatan pondok),  bisa mensinergikan dengan jadwal istirahat kuliah dengan jam belajar. baik yang wajib maupun yang sunnah termasuk ada satu yang  kekhasan di al-amanah itu adalah anak-anak di motivasi sangat besar untuk berorganisasi sehingga kalau ada motivasi kesana artinya bahwa pondok itu ya secara teknis dari yang saya katakan kendala itu ya kadang-kadang  menghadapi kendala soal anak ini memilih lebih ngaji atau keluar Organisasi. Lebih baik lagi kalau keduanya bisa saling berjalan.
Bagaimana solusi yang Abah/Umi ambil dalam menghadapi kendala tersebut?
Bagaimana Abah/Umi menjaga semangat dan konsistensi tenaga pendidik agar sejalan dengan nilai-nilai pesantren?
1. Apa harapan Abah/Umi terhadap kurikulum dan arah pendidikan di Pondok Pesantren Al Amanah ke depan?
karena ini pondok pesantren yang sudah berizin di pemerintahan agama dan tercatat di kemenkumhan maka kita harus jalan dengan kor besar pendidikan nasional yakni pendidikan pesantren yang mencerdaskan anak bangsa pendidikan pesantren yang bisa mencerdaskan para santri. goal besarnya adalah kalau anak ini di kuliah bisa jadi sarjana. Maka, di pondok pesantren dia harus jadi sarjono. sarjana itu kepangkatan atau gelar akademik yang formal sarjono itu adalah orang yang memiliki kemuliaan dari dirinya sendiri dan mulia di depan Masyarakat. dari sisi ilmunya dari sisi akhlaknya dari sisi khidmahnya itulah namanya sarjono.  sehingga dia mulia di hadapan Allah karena ilmunya mulia di hadapan masyarakat karena akhlak dari ilmu yang implementasinya
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Identitas Narasumber
Nama   Informan          : Dr. M. Himmatur Riza
Jabatan           		: Bendahara Yayasan sekaligus koordinator bidang kurikulum Pondok Pesantren Al- Amanah kota Semarang
Hari/Tanggal		: 03 Juni 2025
Tempat            		: Ndalem ustadz Riza
Wawancara oleh	: Lia Fatikhatul Malikha 
Tujuan: Menggali informasi mengenai manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang dari perspektif koordinator kurikulum yang juga memiliki peran sebagai bendahara yayasan dan pengajar.
Pertanyaan Wawancara:
A. Perencanaan Kurikulum
1. Bagaimana proses penyusunan kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah ini? Siapa saja yang terlibat dalam proses tersebut?
jadi untuk perencanaannya itu lebih ke kita itu ikut Ustadz Zuhal dulu, soalnya kan memang pondok pesantren Al-Amarah itu kan Amanahnya ustadz zuhal, jadi kita mengikuti arahannya beliau yang pastinya itu sesuai dengan kurikulum “hidup berkah dengan alqur’an, beliau kan memang pecinta Al-Quran jadi memang  basicnya itu lebih dikuatkan kepada Al-Quran kayak gitu, makanya ada yang utama itu kan tahfidz dan tahsin, kayak gitu, jadi memang  lebih utamanya disitu, kemudian  kita juga tidak meninggalkan ngaji kitab kuning supaya ahlak-ahlak yang kita ikuti di kitab-kitab klasik, makanya kita juga ada kajian kitab kuningnya, meskipun tidak yang intens banget yang kayak pondok-pondok yang dahulu (kuno) tetapi kita tetap diikuti adanya kajian kitab kuning.  Karena kita pondok mahasiswa jadi banyak programnya itu yang menyesuaikan seperti  media untuk mengetahui bagaimana sih bikin video/foto yang bagus. Jadi mengasah life skill, basic skill dan soft skillnya juga. Yang nantinya bisa menjadi bekal santri ketika sudah lulus, baik media, public speaking, jurnalistik atau organisasi atau  lainnya. Yang perencanaannya disesuaikan dengan kebutuhan santri.
Perencanaan kurikulum dilakukan oleh Ustadz zuhal dan pengurus Yayasan seperti (ustadz rikza, ustadz riza, ustadz sugeng, ustadzah vika, umi yolha). Jadi setiap ada kegiatan apapun di al-amanah berdasarkan keputusan bersama, mendiskusikan baiknya seperti apa. Karena ini merupakan wakaf dan basicnya Yayasan dan bukan milik personal malah semua keputusan milik bersama. 
Perencanaan dari internal dulu membuat rancangan kurikulum, ngajinya seperti apa, kitabnya apa saja. Dan disini menggunakan kitab-kitab kecil dan bukan kitab yang tebal seperti fathul mu’in dan lainnya. Tapi menggunakan kitab-kitab kecil dan tipis seperti taisirul kholaq, taqrib dan tafsir aliklil karena melihat santrinya itu tidak semuanya berasal dari sekolah berbasis agama atau pondok, tapi ada yang berasal dari sekokah negeri yang tingkat keilmuan agamanya relative kurang. Sehingga kurikulum tetap mengadakan ngaji kitab supaya mereka tau bagaimana materi-materi pengajian yang biasanya diajarkan di pondok pesantren selain itu kita juga menyusun kurikulum yang inti terutama untuk tahfidz, kemudian setelah perancangan kurikulum sudah fiks internal Yayasan kemudian baru di sowan kan dan  dimintakan pendapat atau arahan Ustaz Zuhal. Kalau di setujui maka tinggal kita jalankan sesuai arahan. Misalnya Seperti dulu itu setelah subuh waktu itu tidak ada ngaji terus Ustadz Zuhal minta habis subuh diadakan ngaji alqur’an maka, setelah itu diadakan ngaji alqur’an setelah subuh.
Kurikulum di pondok al-amanah itu melihat mahasiswa santrinya karena disini santrinya itu mahasiswa.  jadi ya kurikulumnya disesuaikan supaya tetap bisa menjadi bekal ketika mereka itu lulus jadi ada soft skill, public speaking, media, jurnalistik. namanya mahasiswa itu kan tidak lepas dari yang namanya organisasi, nah disini tidak mempermasalahkan santri-santri yang mengikuti organisasi, dan itu memang dianjurkan untuk diikuti meskipun tidak di wajibkan, Karena ketika kita tidak memiliki organisasi di saat perkuliahan maka ketika kita sudah lulus, kita itu bingung, tidak punya arah. Kalau kita memiliki organisasi, Berpengalaman di organisasi Kita kan lain punya banyak teman dan juga banyak relasi Dan tentunya pengalaman-pengalaman dalam berorganisasi. Organisasi itu tetap Nyambung ketika kita berkeluarga Karena kita keluarga ya organisasi Namanya organisasi keluarga yang namanya keluarga itu kan Pasti harus ada komunikasi harus ada komitmen komunikasi dan kerjasama antara anggota dalam organisasi 
Yang membuat rancangan jadwal kegiatan pondok pesantren itu awalnya dibuat oleh pengurus Yayasan, namun kamudian ada musyrif-musyrifah baik kitab maupun alqur’an. Maka kemudian yang membuat jadwal adalah musyrif-musyrifah kemudian di serahkan ke pengurus dan pengasuh kemudian di sampaikan ke ustadz zuhal. Namun rancangan awal kegiatan dari pengurus kemudian di kembangkan oleh musyrif dan musyrifah. 
2. Faktor-faktor apa saja yang dipertimbangkan dalam menyusun kurikulum (misalnya, visi misi pesantren, kebutuhan santri, dll.)?
karena kita jargonnya itu hidup berkat dengan Al-Quran maka kita sesuai dengan visi itu untuk menghidupkan alqur’an, seperti yang dikatakan ustadz bahwa kita tidak akan mati kalau kita merawat di Al-Quran pasti akan ada rezeki-rezeki atau hidup kita itu pasti akan dituntun oleh Allah SWT karena keberkahan alqur’an. Selain itu juga kita melihat tadi kebutuhan mahasiswa selain ngaji, selain Al-Quran, mahasiswa juga butuh yang namanya soft skill kemudian butuh yang Namanya organisasi, maka kita tidak melarang untuk mereka berorganisasi.
3. Apakah ada perbedaan signifikan antara kurikulum pesantren dan kurikulum formal (madrasah)? Bagaimana keduanya diintegrasikan? sudah dijawab di nomer. 1
4. Bagaimana peran yayasan dalam menetapkan dan menyetujui kurikulum pesantren? Sudah di jawan di nomor 1
5. Sejauh mana masukan dari para pengajar dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum?
Setelah kurikulum berjalan kita evaluasi kedepannya mau dibuat apa? Atau ada saran ngga untuk kedepan. Seperti hari sabtu tahun lalu itu tidak ada simaan maka atas usulan musyrifah, maka akhirnya sabtu digunakan untuk simaan setelah SDM nya ada. Karena dulu jumlah santrinya masih sedikit yasudah langsung aja dijalankan ketika SDM nya sudah ada. Jadi setiap ada apa-apa pasti ada evaluasi. Dan kita menerima usulan dari siapapun. Dan evaluasinya juga dilaksanakan formal dan non formal. Setiap ada permasalahan kita langsung adakan rapat evaluasi.

B. Pelaksanaan Kurikulum
1. Bagaimana kurikulum yang telah ditetapkan diimplementasikan dalam proses pembelajaran sehari-hari?
Kurikulum diimplementasikan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan berdasarkan penyesuaian dengan kegiatan pembelajaran di kampus.
2. Bagaimana penjadwalan mata pelajaran/kegiatan diatur agar sesuai dengan kurikulum?
Kegiatan diatur dan disesuaikan dengan kegiatan para santri yang notabene nya adalah mahasiswa. Jadi mulai jam 3 itu kegiatan tahajud plus sholat subuh kemudian dilanjutkan dengan setoran alqur’an baik untuk yang Tahsin maupun yang tahfidz. Kemudian jam 07- 17.00 itu free untuk perkuliahan. Kegiatan Kembali dilaksanakan mulai magrib sampai jam 20.00 (jama’ah magrib, rotibul athos, ngaji kitab dan murojaah)
3. Apakah ada kendala atau tantangan dalam pelaksanaan kurikulum selama ini? Bagaimana upaya mengatasinya?
Ya, mungkin anak-anaknya juga ya. Karena kita kan tidak bisa memukul rata semuanya itu baik dan ada juga yang jelek dan itu merupakan hal yang biasa, tantangannya yang menyesuaikan apalagi kan tugas kuliah juga beda-beda, beda fakultas beda beban tugasnya pun waktu atau jam kuliahnya juga berbeda-beda. Nah itu yang menjadi tantangan untuk membuat jadwal ngaji. Tantangannya lebih ke waktu, kita nggak bisa menyamakan semua kebutuhan santri  kemudian sama kebutuhan tugas-tugasnya ada yang banyak tugas nulisnya ada yang tidak. Setiap mahasiswa mempunyai keunikannya masing” dan kebutuhannya masing” dan itu menjadi tantangan bagi pondok pesantren bagaimana kitab isa membuat jadwal ngaji yang fleksibel dan bisa menyesuaikan santri sekaligus juga tidak memberatkan.
4. Sebagai pengajar, bagaimana Bapak/Ibu melihat implementasi kurikulum di kelas? Apakah sudah efektif?
kalau masalah efektivitas kurikulum disini menurut saya ini sudah sesuai dengan kapasitas mahasiswa karena disini itu bukan pondok salaf murni tapi kita tetap melihat bagaimana karakter santri disini dan juga bisa melihat bagaimana jadwal-jadwal yang ada di kampus.  Jadi disini menurut saya sudah sudah bagus dan terlalu memaksakan dan tidak terlalu banyak kegiatan. karena disini kan mulai berkegiatan mulai mahrib setelah itu dilanjutkan ngaji baik itu ngaji Quran maupun ngaji kitab maksimal jam delapan itu kan sudah selesai.  artinya setelah jam delapan selesai santri-santri disini bisa untuk kegiatan yang lain entah mengerjakan tugas dari kampus atau organisasi atau lainnya.  arena kita yang namanya santri ya memang harus bangun pagi sebelum subuh di mulai sholat tahajud  kemudian sama subuhan di masjid  itu pun juga banyak tantangan sebenarnya karena pondoknya kan masih beda-beda asrma dan itu juga menjadi satu tantangan tersendiri. nanti kalau misalkan sudah difokus di satu tempat Insyaallah nanti akan lebih tertib lah tidak seperti tidak seperti ini yang masih mencar-mencar.  itu memang tantangan. yang harus dihadapi dan dicarikan. solusinya solusinya yaitu digabung dari satu kemudian ada punishment atau hukuman ketika santri-santri tidak patuh atau tidak mau  mengikuti kegiatan dan yang mengingatkan itu tidak bosan-bosan. 
5. Bagaimana sumber daya (misalnya, fasilitas, buku, media pembelajaran) yang tersedia mendukung pelaksanaan kurikulum? Bagaimana peran yayasan dalam penyediaan sumber daya ini?
Alhamdulillah, untuk sumber daya pendukung baik itu untuk pelaksanaan kurikulum dan kegiatan-kegiatan yang lain kita sudah insya Allah sudah sudah mapan karena masalah sarana-prasarana juga kita sudah oke. setiap asrama ketika ngaji juga sudah disediakan sound system kemudian ada kipas angin supaya tidak gerah kemudian kalau ngaji online bersama Ustadz Zuhal masing-masing asrama sudah kita siapkan TV.  kemudian kebutuhan santri untuk mencuci sudah disediakan mesin cuci,  makan itu juga sudah disediakan kulkas untuk menyimpan makanan, kemudian ada dapur ada kompor untuk memasaka,  bahkan almari pun dengan dari pondok seperti itu dan kemudian Alquran Alquran ini juga langsung dikasih sama Ustadz zuhal kalau kitab memang setiap santri ini harus beli sendiri-sendiri. insyaallah dalam konteks sarana-perasarana atau pelaksanaan kurikulum ini sudah maksimal fasilitasnya. Bahkan dalam bidang media juga sudah komplit  ada kamera, lighting, LCD dll.  Semua fasilitas itu untuk membantu mahasiswa karena mereka sudah banyak tugas plus ngaji, maka untuk kebutuhan lain seperti mencuci dan memasak kita fasilitasi supaya jadi lebih mudah. semua fasilitas itu untuk mendukung supaya santri hanya fokus untuk belajar baik di pondok maupun di perkuliahan. udah fokusnya kalian itu ya fokus dunia fokus ngaji udah itu aja untuk yang lain sudah difasilitasi.
C. Evaluasi Kurikulum
1. Bagaimana evaluasi terhadap kurikulum dilakukan di Pondok Pesantren Al-Amanah? Seberapa sering evaluasi tersebut dilaksanakan? 
Satu dan kondisional. tergantung kondisi.setiap awal semestes dan akhir semester. evaluasi itu kita tidak terpaku satu tahun sekali, tapi memang satu tahun sekali pasti ada, cuma untuk waktunya pun, itu juga kita fleksibel kadang kalau misalnya ada sesuatu yang menggajal, masa kita mau evaluasi nunggu tahun itu kan tidak bisa, jadi itu dalam bulan ini misalnya ada kegiatan ini, kemudian ada sesuatu yang kayaknya perlu diperbaiki maka kita bisa evaluasi di bulan tersebut. enggak, harus ada waktu satu tahun sekali dua tahun sekali kayak gitu tidak tapi kita bisa kondisional.  meskipun dalam satu tahun itu pasti akan melakukan evaluasi kayak gitu. Paling minim evaluasi dilakukan dua kali setahun yakni tiap awal/akhir semester.
2. Aspek-aspek apa saja yang dievaluasi dalam kurikulum?
Semua kegiatan beserta plus minus nya dan juga menampung inovasi-inovasi ataupun saran” dari anggota Yayasan dan musyrif/musyrifah
3. Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi kurikulum?
Pengurus Yayasan beserta musyrif/musyrifah
4. Bagaimana hasil evaluasi kurikulum ditindaklanjuti? Apakah ada perubahan atau perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil evaluasi?
Dilakukan follow up setelah evaluasi, apa-apa saja yang menjadi masalah maka akan dicarikan Solusi terbaik dan jika ada iinovasi dikaji apakah inovasi itu bisa direalisasikan atau tidak. 
5. Sebagai bendahara yayasan, bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap alokasi anggaran untuk pengembangan kurikulum berdasarkan hasil evaluasi?
Selaku bendahara Yayasan saya akan mendukung penuh apapun yang dibutuhkan untuk berlangsungnya kurikulum di pondok pesantren al-amanah. Misalnya media butuh ini kamera beli kita beli kemudian butuh laptop kita beli lensa kita kemudian sound system juga. Artinya  dari bendarahara pun sebagai support utama dalam pengadaan sarana-prasarana yang digunakan untuk keberlangsungan pembelajaran di Pesantar Alamanah ini insya Allah tidak sulit. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Menurut Bapak/Ibu, faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung keberhasilan manajemen kurikulum di pesantren ini?
· Pendukung = Fasilitas dan musyrifah dan pengurus pondok 
· Penghambat= waktu, perbedaan kesibukan dan tempat tinggal santri yang masih terpisah-pisah
[bookmark: _Hlk201643756]PEDOMAN WAWANCARA
Informan: Ustadzah Yuchanidz arwaniyah dan ustadzah atika shafa maharani, musyrif putra Ustadz Zaki Azizy dan Ustadz M. Husni Mubarok 
Jabatan: Pengajar Al-Qur'an 
Tempat: ndalem 
Waktu: 02 Juni 2025 dan 10 juni
Tujuan: Menggali informasi mengenai implementasi kurikulum Al-Qur'an (Tahfidz dan Non-Tahfidz) serta pandangan pengajar terhadap manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang.
Pertanyaan Wawancara:
A. Perencanaan Kurikulum Al-Qur'an
1. Bagaimana kurikulum pengajaran Al-Qur'an (baik Tahfidz maupun Tahsin/Non-Tahfidz) disusun di pesantren ini? Apakah ada perbedaan signifikan dalam perencanaannya?
Awalnya dari muslimah, terus kemudian disetorkan ke pengasuh, minta acc dari beliau, beliau mengacc kemudian dibuat pembelajaran di sini. Musyrifah yang merancang lalu diserahkan ke Yayasan untuk meminta acc. Penyusunannya mengacu/ adaptasi dari mayoritas kebiasaan pondok-pondok tahfidz khususnya yang pernah ditinggali. Namun disesuaikan dengan jadwal perkuliahan para santri. Karena mayoritas pondok tahfidz bukan mahasiswa maka kegiatan lebih padat dibandingkan dengan yang santri mahasiswa. 
2. Tujuan apa saja yang ingin dicapai melalui kurikulum pengajaran Al-Qur'an (Tahfidz dan Tahsin/Non-Tahfidz)?
kalau yang tahfidz  tujuannya karena berharapnya disini kan ada setoran dan meruja'ah. Nah diharapkan santri itu bukan hanya menghafal setor-hafal, setor-hafal, tapi juga mampu menjaga hafalannya. Kalau Tahsin itu yang diharapkan santri itu bisa melafalkan huruf, mahraj huruf sesuai dengan aturan tajwid.
3. Materi atau metode apa saja yang digunakan dalam pengajaran Al-Qur'an (Tahfidz dan Tahsin/Non-Tahfidz)? Apakah ada pedoman atau silabus khusus?
Menggunakan metode yanbua dengan melakukan setoran per santri tahfidz satu halaman dan Tahsin 2 halaman
4. Sejauh mana Bapak/Ibu dilibatkan dalam penyusunan atau pengembangan kurikulum Al-Qur'an? Dijawab di nomor 1
5. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran Tahsin/tahfidz di Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang? Dinomor 1 
6. Metode dan materi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Tahsin/tahfidz
Disini ada jam belajar dimana untuk santri tahfidz digunakan untuk nderes mandiri sementara yang Tahsin membaca bergantian 1 ayat. Sementara untuk materi tajwidnya diajarkan ketika masa orientasi santri.
B. Pelaksanaan Kurikulum Al-Qur'an
1. Bagaimana Bapak/Ibu melaksanakan pembelajaran Al-Qur'an (Tahfidz/Tahsin Non-Tahfidz) di kelas/halaqah?
Menyimak bergantian persatu santri modelnya halaqoh, di hari biasa sehabis subuh setoran persantri untuk tahfidz 1 halaman dan Tahsin 2 halaman dan malam hari setelah isya waktunya murojaah dan seminggu sekali ada jam belajar mandiri dan sabtu simaan. 
2. Bagaimana metode yang digunakan untuk membantu santri dalam menghafal Al-Qur'an (bagi program Tahfidz)?
Karena output nya biar santri bisa menjaga hafalan lewat murojaah. Maka setoran dilaksanakan per satu halaman nanti kalau sudah 5 seperempat juz diulang dari awal sampai seperempat juz itu. perseperempat mengulang dari awal. Sampai nanti satu juz.
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar (bagi program Non-Tahfidz)?
Dengan mengingatkan kalau misalnya ada yang salah baik mahroj maupun Panjang pendeknya ketika santri menyimakkan hafalannya. 
4. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi kemajuan belajar santri dalam Al-Qur'an (Tahfidz dan Tahsin/Non-Tahfidz)? Bentuk evaluasinya seperti apa?
Setiap 3 bulan sekali kita ada rapat bersama pengasuh untuk mengevaluasi perkembangan santri selama 3 bulan. Dan setiap satu minggu sekali dievaluasi. Adakah santri yang bolos mengaji. Kalau misalnya lebih dari 3 kali tidak mengaji tanpa keterangan maka aka nada punishment. 
5. Apakah ada kendala atau tantangan yang Bapak/Ibu hadapi dalam mengimplementasikan kurikulum Al-Qur'an? Bagaimana cara mengatasinya?
Kurangnya kedisiplinan santri, kalau malamnya begadang tugas kuliah kadang besoknya tidak mengaji dan ada yang susah untuk bangun subuh. Dengan solusinya adalah memberikan jam tambahan selain jam yang ditentukan. Misalnya pagi tidak mengaji maka diganti ngaji sore harinya.
Tempat tinggal santri yang masih berpisah-pisah juga menjadi kendala
6. Kegiatan pendukung untuk menguatkan hafalan santri
Muroja’ah tiap malam dan sima’an setiap sabtu
7. Factor pendukung dan penghambat pembelajaran Tahsin dan tahfidz
Diberikan apresiasi saat haflah dengan memilih santri teladan santri yang paling rajin mengikuti kegiatan 
8. Berapa halaman biasanya santri menyemakkan hafalan/Tahsin setiap hari?
Tahfidz 1 halaman dan Tahsin 2 halaman
9. Adakah pengawasan khusus dari musyrifah mengenai pembelajaran tahfidz dan Tahsin di Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang?
Absensi 
10. Bagaimana proses Evaluasi program harian, mingguan, dan bulanan di Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang?
Harian menggunakan absen, mingguan setiap jum’at dan 3 bulan sekali bersama pengasuh.
11. Kapan waktu Pelaksanaan Evaluasi pembelajaran Tahfidz/Tahsin di Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang? Evaluasi hafalan harian, mingguan dan bulanan.
12. Penilaian yang digunakan untuk setoran santri 
Ada buku prestasi dengan keterangan nun (naqish) yakni kurang lancar yakni harus mengulang di keesokan hari. Dan mim (Mumtaz) sudah sempurna dan melanjutkan hafalan halaman selanjutnya.
C. Integrasi dengan Kurikulum Lain
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu integrasi antara kurikulum Al-Qur'an dengan mata pelajaran atau kegiatan lain di pesantren? Apakah ada keterkaitan yang dirasakan?
Dengan adanya pengajian kitab di pondok menunjang korelasi antara penghafal alqur’an yakni misalnya kalau di alqur’an ada ayat yang mengajarkan akhlaq maka di jelaskan lebih detail lagi waktu pengajian kitab, dan misalnya ada ayat tentang wudhu lalu di detailkan lagi bagaimana pelaksanaannya, tata cara, hal-hal yang membatalkan dan tidaknya serta lainnya melalui pengajian kitab fiqih dan lainnya. Jadi ayat yang dibaca dan pengajian kitab merupakan paket lengkap untuk menunjang pemahaman santri. Jadi bukan hanya mambaca ayat alqur’an tapi juga memahami makna nya.
Pembacaan manaqib yang dilaksanakan setiap malam senin kliwon menunjang spiritual yang bisa menguatkan hafalan.
D. Pandangan terhadap Manajemen Kurikulum Pesantren
1. Secara umum, bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amanah?
Menurut saya sudah komplit karena selain mendapatkan ilmu akademik di perkuliahan mereka dapat mengaji dengan jadwal yang disesuaikan dengan perkuliahan. Jadi balance.
Ketika para santri ada yang tidak aktif organisasi di kampus tapi dengan kegiatan dan fasilitas yang disediakan di pondok. Dan mengasah skill hanya dari pondok maka sudah cukup terasah karena dipondok ada mengaji alqur’an, mengaji kitab, rebana, amalan” dzikir, media dan fotografi, public speaking, jurnalistik dan lembaga kajian tafsir dan lainnya.
2. Apakah ada hal-hal terkait manajemen kurikulum yang menurut Bapak/Ibu sudah baik?
Sudah cukup maksimal
3. Apakah ada saran atau masukan dari Bapak/Ibu untuk perbaikan manajemen kurikulum, khususnya dalam pengajaran Al-Qur'an?
Dari beberapa santri ada yang tajwid atau bacaan alqur’annya masih kurang fasih baik Tahsin maupun tahfidz maka saran saya diadakan kelas khusus untuk mereka yang masih kurang fasih bacaanya bukan hanya ketika orientasi. 
E. Pengalaman Mengajar
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar Al-Qur'an di pesantren ini?
Dari februari 2024 (1 tahun 4 bulan)
2. Perubahan atau perkembangan apa saja yang Bapak/Ibu amati dalam kurikulum pengajaran Al-Qur'an selama mengajar di sini?
Dulu hanya setoran habis subuh dan muroja’ah setelah isya, kemudian di bulan agustus 2024 santri ditambah simakan setiap sabtu pagi dan jam belajar seminggu sekali. Sudah ada santri yang selesai (haflah) berjumlah 3 orang. Ikut kegiatan dalam Masyarakat seperti simakan di luar seperti ikut dalam IHF (Ikatan Hafidzoh Fatayat), ikut kegiatan di masjid terdekat dan pengajian dengan Masyarakat. 
Dalam proses setoran hafalan musyrifah (ustadzah) dibantu beberapa santri yang sudah selesai hafalan alqur’annya berjumlah 4 orang.
Untuk evaluasi kita juga merekap hafalan santri setiap bulan untuk mengetahui perkembangan santri setiap bulannya bagaimana progressnya.
Lampiran 5. Dokumentasi PenelitianWawancara dengan Musyri dan Musyrifah
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A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap 	:Lia Fatikhatul Malikha	
2. Tempat & Tgl. Lahir	:Pati, 08 September 2000
3. Alamat Rumah	:ds. Klumpit Rt.03/Rw.01 kec.      Tlogowungu kab. Pati			
4. Hp			: 081239710919
5. Email			: liafaticha77@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal
a. SDN 01 Klumpit (2006-2012)
b. Madrasah Tsanawiyah Mathali’ul Falah (2014-2017)
c. Madrasah Aliyah Mathali’ul Falah (2017-2020)
2. Pendidikan Non Formal
a. Madrasah Diniyah Ula Mathali’ul falah (2012-2014)
b. Pondok Pesantren Roudhoh At-Thohiriyah Kajen (2012-2014)
c. Pondok Pesantren Barokatul Ulum Kajen (2014-2020)
d. Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang (2024- Sekarang)
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PENGESAHAN
Naskah skripsi berikut ini:
Judul : Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah Kota Semarang
Nama : Lia Fatikhatul Malikha

NIM 2103036125

Prgram Studi : Manajemen Pendidikan Islam
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gelar sarjana dalam Ilmu Manajemen Pendidikan Islam.

Semarang, 04 Juli 2025

DEWAN PENGUJI
Ketua Sidang, Sekretaris Sidang,

Dr. H. A. Umar: MLA Silviatul Hasanah, M.Stat
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NOTA PEMBIMBING

Semarang, 19 Juni 2025
Kepada
Yth. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Walisongo

Di Semarang.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi naskah

skripsi dengan:

Judul : Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang
Nama : Lia Fatikhatul Malikha

NIM 2103036125

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Program Studi : S1 Manajemen Pendidikan Islam
Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo untuk diujikan dalam Sidang Munagosyah.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Pembimbing,

NIP: 19860627202312032
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Nomor : 5894/Un.10.3/K/DA.04.10/05/2025 Semarang, 01 Mei 2025
Lamp :-

Hal  :lzin Penelitian Pra Riset

an : Lia Fatikhatul Malikha

NIM  :2103036125

Kepada Yth.
Pengasuh Pondok Pesantren AL-Amanah kota Semarang
Semarang

Assalamu’alaikum Wr.Wb.,

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka memenuhi tugas akhir skripsi
mahasiswa Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut di bawah
ini:

Nama : Lia Fatikhatul Malikha

NIM :2103036125

Semester 8

Judul Skripsi : Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah Kota
Semarang

Dosen Pembimbing : Bagiyatush Sholihah, S.Th.I, M.Si

untuk melakukan riset/penelitian di Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang yang
Bapak/Ibu pimpin. Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan
diberikan izin riset dan dukungan data dengan tema/judul sebagaimana tersebut diatas,
yang akan dilaksanakan pada tanggal 06 Mei 2025 sampai dengan tanggal 10 Juni 2025
Demikian, atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Tembusan :
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
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Nomor : 5894/Un.10.3/K/DA.04.10/05/2025 Semarang, 01 Mei 2025
Lamp :-
Hal  :lzin Penelitian Riset

Kepada Yth.
Pengasuh Pondok Pesantren AL-Amanah kota Semarang
Semarang

Assalamu’alaikum Wr.Wb.,

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka memenuhi tugas akhir skripsi
mahasiswa Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut di bawah
ini:

Nama : Lia Fatikhatul Malikha

NIM :2103036125

Semester 8

Judul Skripsi : Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amanah Kota
Semarang

Dosen Pembimbing : Bagiyatush Sholihah, S.Th.I, M.Si

untuk melakukan riset/penelitian di Pondok Pesantren Al-Amanah kota Semarang yang
Bapak/Ibu pimpin. Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan
diberikan izin riset dan dukungan data dengan tema/judul sebagaimana tersebut diatas,
yang akan dilaksanakan pada tanggal 06 Mei 2025 sampai dengan tanggal 10 Juni 2025
Demikian, atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Dekan,
yila Bagian Tata Usaha

Tembusan :
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
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PONDOK PESANTREN \

\$ee ALAMANAH

SURAT KETERANGAN
NO. 021/S/KET/AMANAH/20/06725

Dasar Surat Dari Upiversis Islam  Negeri Walisongo Semarang, Nomor:
‘SBO4/Un.10.3/K/DA.04.10/05/2025 tanggal 01 Mei 2025, Perihal Izin Pencliian/Riset.

Dengan ini Pengasuh Pondok Pesaniren Al-Amanah kota Semarang Menerangkan bahiwa:
Nama: L Fatikhatul Malikha
NIM: 2103036125
Prodi: Manajemen Pendidikan Isam
Fakalas: limu Tarbiyah dan Keguruan

Mahasiswa terscbut benar-benar _telah melakukan riset di Pondok Pesantren Al-Amanah kota
Semarang dari 06 Mei 2025-10 Juni 2025 dengan judul skripsi “Manajemen Kurikulum Pondok
Pesantren Al-Amansh Kota Semarang™

‘Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

‘Semarang, 20 Juni 2025
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanh

Dr. Muhammad Rikza Chamami, M.Si
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JI. Prof. Hamka Kampus II, Ngaliyan, Telp. 7601295, Semarang 50185

PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Lia Fatikhatul Malikha

NIM 12103036125

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Program Studi : S1 Manajemen Pendidikan Islam

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:
MANAJEMEN KURIKULUM PONDOK PESANTREN AL-AMANAH KOTA
SEMARANG
Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali bagian tertentu yang

dirujuk sumbernya.

Semarang, 19 Juni 2025
'Pembuat Pernyataan,

NIM: 2103036125




